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MODEL PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY (TSTS) UNTUK 

MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR IPA DI SISWA 

KELAS V MI AL-HIDAYAH TANJUNGJAYA 

ABSTRAK 

 

Oleh : 

Isabela Aina Saputri 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa permasalahan yang terjadi di 

MI Al-Hidayah khususnya pada kelas V, berdasarkan permasalahan dari hasil 

penelitian pra-survey yang didapat yaitu pada saa t prose s pembelajara n 

menggunaka n metode cerama h da n metode diskusi. Denga n menggunaka n 

metode cerama h membua t suasana belaja r yang tida k mendukung da n kondusif 

karena siswa suli t menerima materi yang disampaika n guru, sehingga saa t ditanya 

siswa terkesa n dia m da n tida k memiliki keberania n serta keyakina n dala m 

berpendapa t. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunkan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA kelas V pada mata pelajaran IPA 

khususnya pada materi manfaat air bagi makhluk hidup dan siklus air di MI Al-

Hidayah Tahun Pembelajaran 2023/2024, hal ini dapat diketahui bahwa aktivitas 

belajar siswa mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 2,69% serta pada akhir 

siklus II sebesar 4,47% dengan presentase peningkatan 1,78%. Selain peningkatan 

aktivitas belajar siswa, telah terjadi penigkatan pada hasil belajar siswa yaitu dari 

hasil rata-rata hasil belajar siswa pada akhir siklus I sebesar 68,5% serta pada 

akhir siklus II sebesar 80% dengan presentase peningkatan sebesar 11,5%, dan 

presentase tingkat ketuntasan hasil belajar siswa siklus I sebesar 47% dan pada 

siklus II yaitu sebesar 82%. Dari hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dapat 

meningkatkan aktivias dan hasil belajar pada mata pelajaran IPA siwa kelas V MI 

Al-Hidayah Tahun Pelajaran 2023/2024. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS), Aktivitas dan 

Hasil Belajar 

 

 

 

  



 

 

vii 

 

ORISINILITAS PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Isabela Aina Saputri 

NPM  : 2001030012 

Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)  

Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

Menyatakan bahwa hasil skripsi ini secara keseluruhan adalah asli hasil 

penelitian saya kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya dan 

disebutkan dalam daftar pustaka. 

 

 

 

Metro, 24 Maret 2024 

Yang Membuat Pernyataan 

 

 

 

 

 

Isabela Aina Saputri 

NPM. 2001030012 

  



 

 

viii 

 

MOTTO 

“Jangan belajar hanya karena kewajiban, belajarlah karena pengetahuan adaah 

kekuatan, belajarlah karena ilmu tidak akan dapat dicuri darimu, belajarlah karena 

kamu ingin tahu lebih banyak, belajarlah karena itu memperlengkapi dirimu, 

belajarlah karena itu membangun siapa dirimu”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa depan 

adalah pendidikan yang bisa mengembangkan potensi peserta didik, sehingga 

yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang telah dipelajari di 

sekolah untuk menghadapi masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari saat ini maupun yang akan datang. Salah satu bidang studi yang memiliki 

peran penting adalah IPA.  

Mata pelajaran IPA dapat memberikan peranan pengalaman bagi siswa 

yang termasuk dalam pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusun dengan 

cara yang khusus yaitu melalui observasi eksperimentasi, penyimpulan, 

penyusunan teori, eksperimentasi, dan demikian seterusnya yang berkaitan 

antara cara yang satu dengan cara yang lain. Proses pembelajaran IPA 

memadukan berbagai konsep fisika, kimia, biologi, dan bumi antariksa lebih 

berpotensi untuk mengembangkan pengalaman dan kompetensi siswa 

memahami alam sekitar. Pembelajaran IPA dilakukan dengan berbagai upaya, 

yaitu salah satunya melalui aktivitas belajar.
1
 

Aktivitas belajar menurut Dimyati dan Mudjiono (2010:51) merupakan 

keaktifan peserta didik dalam kegiatan berlajar untuk mengkonstruksi 

pengetahuan mereka sendiri. Peserta didik aktif dalam membangun 

                                                 
1
 Dyahsih Alin Sholihah, Ali Mahmudi, Keaktifan Experiential Learning Pembelajaran 

Matematika MTS Materi Bangun Sisi Datar, Jurnal Riset Pendidikan Matematika 

Vol.2/November  
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pemahaman atas persoalan dan segala sesuatu yang mereka hadapi dalam 

proses pembelajaran. Setiap indivdu harus aktif mengembangkan potensinya, 

tanpa adanya aktivitas pembelajaran proses pembelajaran tidak menarik. 

Peserta didik dituntut untuk selalu memproses dan mengolah perolehan atau 

hasil belajar yang didapat peserta didik .
2
 

Hasi l belaja r peserta didi k menjadi tola k uku r keberhasila n dala m 

dunia pendidika n saa t pembelajara n, meliputi perubaha n tingka h laku yang 

mencaku p kognitif, afektif da n psikomotori k. Hasi l belaja r IPA di sekola h 

dasa r belummencapai hasi l yang maksima l da n masi h jau h dari apa yang 

diharapka n. Rendahnya belaja r IPA dapa t diketahui dari hasi l evaluasi belaja r 

siswa. Dari segi belaja r seorang siswa aka n mau da n teku n belaja r atau tida k 

sanga t tergantung pada sika p da n mina t yang ada pada dirinya.
3
 

Berdasarka n hasil prasurvey pada hari Rabu, 17 Maret 2023. Dengan 

ibu Evi Maulita Dewi, S.Pd selaku guru kelas V MI Al-Hidayah TanjungJaya, 

diperoleh informasi bahwa siswa pada saa t prose s pembelajara n 

menggunaka n metode cerama h da n metode diskusi. Denga n menggunaka n 

metode cerama h membua t suasana belaja r yang tida k mendukung da n 

kondusif karena siswa suli t menerima materi yang disampaika n guru, 

sehingga saa t ditanya siswa terkesa n dia m da n tida k memiliki keberania n 

serta keyakina n dala m berpendapa t. Lalu pada metode diskusi tida k semua 

siswa terliba t aktif dikarenaka n belu m memahami siste m diskusi itu. Selai n 

                                                 
2
 B A B Ii, A Deskripsi Teori, and Aktivitas Belajar, ‘Peningkatan Aktivitas Belajar…, 

Singgih Aziz Pamungkas, FKIP, UMP, 2017’, 2014, 7–22. 
3
 Nida Safira Maulidya, Esti Ambar Nugraheni, Analisis Hasil Belajar Matematika 

Peserta Didik Ditinjau Dari Self Confidence,  Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.05/November 

2021 
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siswa tida k bisa memahami siste m diskusi tersebu t, guru hanya menggunaka n 

siste m diskusi yang membua t siswa suli t untu k terliba t aktif anta r sesama 

anggota kelompo k nya atau anta r anggota kelompo k lai n. Da n tida k sediki t 

siswa yang kurang percaya diri denga n kemampua n yang dimiliki. Ole h 

karena itu pendidi k mengalami kesulita n dala m pemberia n nilai. 

Permasalaha n tersebu t menyebabka n aktivita s da n hasi l belaja r IPA menjadi 

renda h.  

Tabel 1.1 

Hasi l belaja r Ulangan Harian Mata Pelajaran IPA di siswa kela s V MI 

Al-Hidaya h Tanjungjaya Mata Pelajara n IPA 

KKM Predikat Jumla h Siswa Presentase 

70 Tuntas  5 29,4% 

70 Belu m Tuntas  12 70,6% 

 Jumlah 17 100% 

 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, diperoleh informasi bahwa nilai Kriteria 

Ketuntasan Maksimal (KKM) kelas V di MI Al-Hidayah Tanjungjaya adalah 

70. Berdasarkan pencapaian hasil ulangan harian siswa kelas V pada mata 

pelajaran IPA diperoleh informasi bahwa 29,4% atau setara dengan 5 siswa 

mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM), dan 70,6% diantaranya 

atau setara dengan 1 siswa belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 

Maksimal (KKM).
4
  

Berdasarkan informasi yang diperoleh sebelumnya terkait 

permasalahan di MI Al-Hidayah Tanjungjaya tentang rendahnya aktivitas dan 

                                                 
4
 Wawancara, Evi Maulita Dewi (Guru Kelas V MI Al-Hidayah TanjungJaya) Hari Rabu, 

17 Maret 2023 



4 

  

 

hasil belajar terhadap mata pelajaran IPA, yang disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya siswa suli t menerima materi yang disampaika n guru, 

sehingga saa t ditanya siswa terkesa n dia m da n tida k memiliki keberania n 

serta keyakina n dala m berpendapa t. Lalu pada metode diskusi tida k semua 

siswa terliba t aktif dikarenaka n belu m memahami siste m diskusi itu. Selai n 

siswa tida k bisa memahami siste m diskusi tersebu t, guru hanya menggunaka n 

siste m diskusi yang membua t siswa suli t untu k terliba t aktif anta r sesama 

anggota kelompo k nya atau anta r anggota kelompo k lai n. Da n tida k sediki t 

siswa yang kurang percaya diri denga n kemampua n yang dimiliki. Maka dari 

itu guru perlu melakukan inovasi atau perbaikan dalam proses pembelajaran. 

Salah satunya guru dapat memilih model pembelajaran yang membuat siswa 

merasa semangat untuk belajar dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

tersebut. 

Model pembelajaran merupakan suatu proses perncanaan yang 

digunakan untuk pedoman dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran 

juga merupakan salah satu bentuk pendekatan yang digunakan dalam rangka 

membentuk perubahan perilaku peserta didik agar dapat meningkatkan 

motivasi dalam poses pembelajaran.
5
 

Mode l pembelajara n Two Stay Two Stray (TSTS) atau dua tamu dua 

tingga l. Mode l ini tida k hanya terfoku s pada kelompo k sendiri, melainka n 

anta r kelompo k melalui diskusi denga n denga n saling berbagi hasi l kegiata n 

berkelompo k. Mode l pembelajara n ini memberi kesempata n kepada semua 

                                                 
5
 Ponidi dkk, Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif (Jawa Barat : CV Adanu Abimata, 

2021)., 10. 
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kelompo k untu k mengembangka n hasi l diskusinya denga n kelompo k 

lainnya. Dala m pembelajara n denga n menerapka n mode l ini seluru h siswa 

dituntu t aktif pada prose s diskusi anta r kelompo k. Setela h kembali ke 

kelompo k asa l bai k siswa yang bertuga s bertamu maupu n mereka yang 

bertuga s menerima mencocokka n da n membaha s hasi l kerja yang tela h 

mereka tunaika n. 

Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa model pembelajaran two 

stay two stray dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu penelitian 

yang dilakukan oleh Komang Junia Adi Purnama, I Gusti Ngurah Japa, dan I 

Made Surjana yang mana dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran TSTS berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika 
6
dibandingkan dengan 

pengajaran konvensional. Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Mushfi El Iq Bali, yang mana dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa model pembelajaran two stay two stray mampu 

meningkatkan keaktifan belajar pelajar kelas IV di MIN 1 Probolinggo, pelajar 

menjadi lebih antusias dan bersemangat mengikuti dan memahami konsep 

materi muatan pelajaran matematika.
7
 

                                                 
6
 Komang Junia Adi Purnama, I Gusti Ngurah Japa, and I Made Suarjana, ‘Efektivitas 

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika’, Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan, 4.3 (2020), 343 

<https://doi.org/10.23887/jppp.v4i3.27413>. 
7
 Chika Gianistika, Dede Ajeng Arini, and Syifa Azizah, ‘Pemanfaatan Model 

Cooperative Learning Teknik Two Stay Two Stray Dengan Media Gambar Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial’, Jurnal Tahsinia, 2.2 (2021), 144–57 

<https://doi.org/10.57171/jt.v2i2.301>. 
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA  pada siswa kelas V MI Al-

Hidayah TanjungJaya dengan menggunakn Model Pembelajaran Two Stay 

Two Stray (TSTS). Maka peneliti akan menerapkan model pembelajaran 

tersebut dengan harapan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA 

pada siswa kelas V MI Al-Hidayah TajungJaya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarka n lata r belakang masala h yang tela h penuli s uraika n diata s 

maka masala h yang muncu l dala m penelitia n ini dapa t diidentifikasika n 

sebagai beriku t : 

1. Suasana belaja r yang tida k mendukung da n kondusif karena siswa suli t 

menerima materi yang disampaika n guru mengenai pelajara n jika denga n 

menggunaka n metode cerama h saja. 

2. Siswa pasif da n terkesa n dia m saa t guru bertanya. 

3. Kurangnya keberania n da n keyakina n dala m berpendapa t. 

4. Disaa t guru menerapka n metode diskusi siswa tida k terliba t aktif. 

5. Tida k sediki t siswa yang tida k memahami siste m diskusi nya. 

6. Masing-masing siswa hanya mengedepanka n sifa t egoisnya disaa t 

pembelajara n berlangsung sehingga suasana kela s menjadi tida k kondusif. 

7. Siswa kurang percaya diri denga n kemampua n yang dimiliki. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarka n identifikasi masala h diata s, aga r  permasalaha n tida k 

melua s da n menyimpang dari poko k permasalaha n, maka penuli s membatasi 
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masala h dala m penelitia n yang berjudu l : Mode l Pembelajara n Two Stay Two 

Stray Untu k Meningkatka n Aktivita s da n Hasi l Belaja r IPA pada Tema 8 

Lingkungan Sahabat Kita, Subtema 1 Manusia dan Lingkungan, Pembelajaran 

ke-1 di Siswa Kela s V MI Al-Hidaya h Tanjungjaya Kecamatan Bangunrejo 

Tahu n Pelajara n 2023/2024. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarka n pernasalaha n diata s, maka rumusa n masala h dala m 

Penelitia n Tindaka n Kela s (PTK) ini sebagai berikut : 

1.  Apaka h Mode l Pembelajara n Two Stay Two Stray Dapa t Meningkatka n 

Aktivita s Belaja r IPA di Siswa Kela s V MI Al-Hidaya h Tanjungjaya 

Tahu n Pelajara n 2023/2024? 

2. Apaka h Mode l Pembelajara n Two Stay Two Stray Dapa t Meningkatka n 

Hasil Belaja r IPA di Siswa Kela s V MI Al-Hidaya h Tanjungjaya Tahu n 

Pelajara n 2023/2024? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitia n dilakuka n karena memiliki tujua n yaitu memecahka n 

permasalaha n yang tergamba r di lata r belakang da n rumusa n masala. 

Berdasarka n pendapa t tersebu t diata s, maka tujua n dari penelitia n sebagai 

berikut : 

1.  Untu k Meningkatka n Aktivita s Belaja r IPA di Siswa Kela s V MI Al-

Hidaya h Tanjungjaya dala m Menerapka n Mode l Pembelajara n Two Stay 

Two Stray (TSTS) Tahu n Pelajara n 2023/2024 
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2. Untu k Meningkatka n Hasil Belaja r IPA di Siswa Kela s V MI Al-Hidaya h 

Tanjungjaya dala m Menerapka n Mode l Pembelajara n Two Stay Two Stray 

(TSTS) Tahu n Pelajara n 2023/2024. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaa t Bagi Guru  

Dapa t memberika n inovasi baru pada saa t prose s pembelajara n 

denga n penerapa n Mode l Pembelajara n Two Stay Two Stray, da n hasi l 

penelitia n ini diharapka n memberi alternative pemiliha n tekni k 

pembelajara n IPA di kela s. 

2. Manfaa t Bagi Siswa 

Dapa t memberika n suasana belaja r yang baru dala m memahami 

materi yang sedang dipelajari serta meningkatka n aktivita s da n hasi l 

belaja r. 

3. Manfaa t Bagi Sekolah 

Sebagai baha n masuka n da n sumbanga n pemikira n bagi pendidika n 

da n pengajara n di MI Al-Hidaya h bahwa penerapa n mode l pembelajara n 

Two Stay Two Stray dapa t meningkatka n aktivita s da n hasi l belaja r siswa 

pada mata pelajara n IPA.  

 

G. Penelitian Relevan 

Tabel 1.2 

No Penelitian Relevan Persamaan Persamaan 

1. Komang Junia Adi Purnama, I 

Gusti Ngurah Japa, dan I Made 

Surjana “Efektivitas Model 

Pembelajaran Two Stay Two 

Variabel bebas, yaitu 

model pembelajaran 

two stay two stray 

(TSTS), dan  variabel 

Jumlah variabel 

terikat (Y), jika 

penelitian terdahulu 

hanya akan 
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Stray (TSTS) Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika”  Berdasarkan 

temuan dan hasil penelitian yang 

telah dilakukan menunjukkan 

bahwa model pembelajaran two 

stay two stray memberikan 

pembelajaran yang lebih efektif 

dan model pembelajaran two stay 

two stray layak digunakan dalam 

pembelajaran matematika. 

Adanya perbedaan yang 

signifikan menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

TSTS berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika 

dibandingkan dengan pengajaran 

konvensional.
8
 

 

terikat yaitu sama-

sama ingin 

meningkatkan hasil 

belajar. 

meningkatkan hasil 

belajar saja 

penelitian yang akan 

dilakukan ini ingin 

meningkatkan 

aktivitas dan hasil 

belajar, selanjutnya 

pada kelas atau 

subjek, mata 

pelajaran, dan lokasi 

yang akan diteliti. 

2. Chika Gianistika, Dede Ajeng 

Aini, dan Syifa Azizah, 

“Pemanfaatan Model Cooperative 

Learning Teknik Two Stay Two 

Stray Dengan Media Gambar 

Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial”, 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan pada tahun 2021 di 

Kelas V SD Negeri Parungjaya 

menghasilkan peningkatan hasil 

pembelajaran dengan menerapkan 

Variabel bebas, yaitu 

model pembelajaran 

two stay two stray 

(TSTS), dan  variabel 

terikat yaitu sama-

sama ingin 

meningkatkan hasil 

belajar. 

Jumlah variabel 

terikat (Y), jika 

penelitian terdahulu 

hanya akan 

meningkatkan hasil 

belajar saja 

penelitian yang akan 

dilakukan ini ingin 

meningkatkan 

aktivitas dan hasil 

belajar, selanjutnya 

pada  mata pelajaran, 

dan lokasi yang akan 

                                                 
8
 Komang Junia Adi Purnama, I Gusti Ngurah Japa, and I Made Suarjana, ‘Efektivitas 

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika’, Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan, 4.3 (2020), 343 

<https://doi.org/10.23887/jppp.v4i3.27413>. 



10 

  

 

moel pembelajaran two stay two 

stray dengan menggunakan media 

gambar terlihat dari data awal 

siswa yang tuntas sebanyak enam 

siswa dengan presentase 37,5% 

pada siklus I menjadi siswa yang 

tuntas sebanyak 12 siswa dengan 

presentase 75%, pada siklus II 

menjadi siswa yang tuntas 

sebanyak 14 siswa dengan 

presentase 87,5%.
9
 

diteliti. 

 

Berdasarka n tabe l di ata s, dapa t disimpulka n bahwa kecenderuang 

penelitia n terdahulu adala h penerapan mode l pembelajara n Two Stay Two 

Stray untu k meningkatka n hasi l belaja r siswa denga n berbagai mata 

pelajara n, kela s serta berbagai satua n pendidika n. Sedangka n penelitia n yang 

aka n penuli s teliti adala h mode l pembelajara n Two Stay Two Stray  untu k 

meningkatka n aktivita s da n hasi l belaja r siswa kela s V sekola h dasa r. 

 

 

 

                                                 
9
Chika Gianistika, Dede Ajeng Arini, and Syifa Azizah, ‘Pemanfaatan Model 

Cooperative Learning Teknik Two Stay Two Stray Dengan Media Gambar Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial’, Jurnal Tahsinia, 2.2 (2021), 144–57 

<https://doi.org/10.57171/jt.v2i2.301>  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Aktivitas Belajar 

1. Pengertian Aktivitas Belajar 

Menurut Mudjiono yang dikutip dari jurnal yang berjudul 

“Peningkatan Aktivitas Belajar” dengan penulis Singgih Aziz Pamungkas 

bahwa aktivitas belajar merupakan keaktifan peserta didik dalam kegiatan 

berlajar untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Peserta didik 

aktif dalam membangun pemahaman atas persoalan dan segala sesuatu 

yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran. Setiap indivdu harus aktif 

mengembangkan potensinya, tanpa adanya aktivitas pembelajaran proses 

pembelajaran tidak menarik. Peserta didik dituntut untuk selalu 

memproses dan mengolah perolehan atau hasil belajar yang didapat 

peserta didik . untuk memunculkan proses belajar yang menarik, peserta 

didik harus berinteraksi dengan baik dalam proses pembelajaran. 

Menurut Sardiman yang dikutip dari jurnal yang berjudul 

“Peningkatan Aktivitas Belajar” dengan penulis Singgih Aziz Pamungkas 

bahwa aktivitas belajar merupakan aktivitas yang bersifat fisik maupun 

mental. Dalam kegiatan belajar keduanya saling berkaitan. 

Menurut Oemar Hamalik yang dikutip dari jurnal yang berjudul 

“Peningkatan Aktivitas Belajar” dengan penulis Singgih Aziz Pamungkas 
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bahwa aktivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa 

dlam kegiatan pembelajaran.
10

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan, aktivitas belajar 

merupkan kegiatan yang meliputi baik fisik maupun mental yang 

dilakukan oleh seorang siswa untuk membangun pengetahuan atau 

pemahaman dan juga keterampilan dalam diri pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

Adapu n aya t Al-Qur`a n yang menjelaska n tentang aktivita s sehari-

hari adala h sebagai beriku t : 

اواللّ عِ لْا ا تَعَ تَعَلعَ لّ مُ واعَا عِ لْ مُا تَعَلعَ لّ مُ ووالعِ لْ عَا عَ تَعَلعَ لّ مُ لْوااعِ لْلعِ لْ عِ ا عَ تَعَ عَواعَلمُ لْوااعِ عَ لْ   عَ عَا عَوالْ عَ عَ ا عَ
Artinya: "Belajarlah kalian ilmu untuk ketenteraman dan ketenangan, serta 

rendah hatilah pada orang yang kamu belajar darinya," (HR Ath-

Thabrani). 

ايعَللْ مُ عَاععَ عَىاجعَهلْ عِ عِا اوعَالْ ااعِ لْجعَ هعِلعِ ايتَعَ لْبعَغعِ ايعَللْ مُ عَاععَ عَىاععِ لْ عِ ا عَلَعَالَعَ اوعَالْ  اعِ لْلعَ لِعِعِ

Artinya: "Tidak pantas bagi orang yang bodoh itu mendiamkan 

kebodohannya dan tidak pantas pula orang yang berilmu mendiamkan 

ilmunya," (HR Ath-Thabrani). 

Menuru t Ibnu Khaldu n memberika n kesempata n kepada pikira n 

untu k aktif dala m bekerja, karena aktivita s penting bagi terbukanya 

pikira n da n kematanga n individu. 

                                                 
10

 Singgih Aziz Pamungkas, “Peningkatan Aktivitas Belajar”, FKIP, UMP, 2017 
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Menuru t Ahmad Rohani da n Abu Ahmad (1991: 6) belaja r yang 

berhasi l haru s melalui berbagai maca m aktivita s, bai k aktivita s fisi k 

maupu n psiki s. 

Manusia dala m kehidupannya tida k dapa t terlepa s dari kegiata n 

berpiki r da n berbua t. Siswa haru s aktif berbua t a n berpiki r dala m 

kegiata n pembelajarannya. 

2. Ciri-ciri Aktivitas Belajar 

Ciri-ciri aktivita s pada diri seorang siswa, setidaknya dapa t membantu 

mengena l bagaimana sebenarnya seorang siswa. Menuru t Joh n Locke 

aktivita s belaja r denga n jiwa dapa t dimisalka n denga n kerta s yang ta k 

bertuli s (tabularsa). Kerta s itu kemudia n mendapatka n. Kerta s itu 

kemudia n mendapatka n coreta n atau isi dari lua r (guru). Sedangka n 

menuru t Herbar t jiwa aktivita s belaja r adala h keseluruha n tanggapa n 

yang secara mekani s dikuasai ole h hukum-huku m asosiasi. Dari kedua 

teori tersebu t dapa t ditari k secara gari s besa r bahwasannya aktivita s 

belaja r siswa perlu memerluka n guru yang aktif da n inisiatif untu k 

memberika n pengaru h atau sisi positif terhada p kegiata n aktivita s belaja r 

yang ada di dala m diri seorang siswa. Adapu n ciri-ciri aktvita s belaja r 

yang terdapa t pada diri seorang siswa sebagai beriku t : 

a. Memiliki rasa ingi n tahu yang mendalam 

b. Memberika n banya k gagasa n, usul-usu l terhada p suatu masala h. 

c. Mampu memberika n pendapa t secara spontan s da n tida k malu-malu 

d. Dapa t mencari pemecaha n masalah 
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e. Mempunyai daya imajinasi (misalnya memikirka n hal-ha l baru da n 

tida k biasa). 

f. Mampu mengajuka n pemikira n, gagaa n pemecaha n masala h yang 

berbeda denga n orang lai n.  

g. Kelancara n dala m menghasilka n bermacam-maca m gagasa n. 

h. Mampu memahami masala h dari berbagai sudu t pandang.
11

 

Dari ciri diata s dapa t kita liha t bagaimana sebenarnya ciri 

aktivita s yang tampa k pada diri seorang siswa. Ciri yang tertera diata  s 

dapa t dijadika n guru sebagai pendidi k untu k lebi h mengena l 

bagaimana aktivita s siswanya.  

3. Cakupan Aktivitas Belajar 

Cakupa n aktivita s belaja r setidaknya terdapa t di dala m prose s 

pembelajara n pada setia p siswa. Menuru t Herbar t jiwa aktivita s belaja r 

adala h keseluruha n tanggapa n yang secara mekani s dikuasai ole h hukum-

huku m asosiasi. Dari kedua teori tersebu t dapa t ditari k secara gari s besa r 

bahwasannya aktivita s belaja r siswa perlu memerluka n guru yang aktif 

da n inisiatif untu k memberika n pengaru h atau sisi positif terhada p 

kegiata n aktivita s belaja r yang ada di dala m diri seorang siswa.  

 

 

                                                 
11

 Peduk Rintayati and Partomo Putro, ‘Meningkatkan Aktivitas Belajar (Active 

Learning) SiswaBerkarakter Cerdas Dengan Pendekatan Sains Teknologi (STM)’, Jurnal 

Didaktika Dwija Indria, 1.2 (2020), 1–24 

<http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/pgsdsolo/article/download/82/54>. 
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Adapu n cakupa n aktvita s belaja r yang terdapa t pada diri seorang 

siswa sebagai beriku t : 

a. Pembagian Kelompok 

Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri dari 4 sampai 5 siswa. 

b. Pemberian Tugas 

Guru memberikan sub pokok bahasan tertentu atau tugas-tugas 

tertentu kepada setiap kelompok untuk dibahas bersama-sama dengan 

anggota kelompoknya masing-masing 

c. Diskusi  

Siswa mengerjakan tugas. Pada kegiatan ini siswa-siswa di 

dalam setiap kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

d. Tinggal atau Berpencar  

Setelah kegiatan kelompok selesai mengerjakan tugas yang 

diberikan maka setiap kelompok menentukan 2 anggota yang akan 

stay (tinggal) dan 2 anggota yang akan stray (pergi). 

e. Berbagi  

Pada langkah ini semua siswa akan berbagi apa yang telah 

mereka kerjakan untuk menyelesaika tugas dari guru (catatan : siswa 

saling menjelaskan, presentasi, bertanya, dan melakukan konfirmasi 

lalu mencatat apa-apa yang didapatnya dari kelompok lain). Dua 
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anggota kelompok yang tinggal di dalam kelompok lain yang akan 

berkunjung ke kelompok mereka. 

f. Diskusi Kelompok 

Semua anggota kelompok kembali ke kelompok semula dan 

melaporkan apa yang mereka temukan dari kelompok lain. 

g. Diskusi Kelas 

Setiap kelompok kemudian membandingkan hasil pekerjaan 

mereka semua dalam sebuah diskusi kelas dengan fasilitas oleh guru.
12

 

Menuru t Mar`a t sika p juga dipandang sebagai hasi l belaja r dari 

perkembanga n atau suatu hasi l yang diturunka n. Pentingnya sika p 

pada saa t kegiata n pembelajara n bisa mencerminka n etika da n mora l  

yang dimiliki dari siswa tersebu t da n sebagai tola k uku r dari hasi l 

belaja r seorang siswa.  

4. Indikator Aktivitas Belajar 

Adapun indikator aktivitas belajar pada penelitian ini diantaranya : 

a. Mendengarakan. Ketika seorang guru menggunakan metode ceramah 

maka setiap siswa diharuskan mendengarkan apa yang guru sampaikan. 

b. Menulis atau mencatat. Dalam mencatat tidak sekedar mencatat tetapi 

yang dapar menunjang pencapaian tujuan belajar. 

c. Membaca. Membaca adalah aktivitas yang paling banyak dilakukan 

selama belajar disekolah atau perguruan tinggi. 

                                                 
12

 Elok Nuriyanto, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Pada Siswa SMP”, (Jurnal Suluh Edukasi), 

Vol.01.2020 
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d. Menyusun paper atau kertas kerja. Dalam menyusun paper tidak bisa 

sembarang, tetapi harus metodologis dan sistematis. 

e. Mengingat. Perbuatan mengingat jelas sekali terlihat ketika seseorang 

sedang menghafal bahan pelajaran,kaidah,pengertian, dan sebagainya. 

f. Berpikir. Dengan berpikir orang memperoleh penemuan baru. 

g. Latian atau praktek. Dengan banyak latihan kesan-kesan yang diterima 

leboh fungsional. Dengan demikian aktivitas latihan dapat mendukung 

belajar optimal. 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu ”hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 

menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau 

proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil 

produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya jadi (finished 

goods).
13

 

Menurut Hamalik yang dikutip dari jurnal yang berjudul 

“Peningkatan Aktivitas Belajar” dengan penulis Singgih Aziz Pamungkas 

bahwa  hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku 

pada diri seseorang yang dapat diamati dan dapat diukur bentuk 

pengetahuan sikap dan ketrampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 

                                                 
13

 Dr.Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar,  (Pustaka Pelajar:Yogyakarta,2016) ,44. 
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sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik 

sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu. 

Menurut Mulyasa yang dikutip dari jurnal yang dikutip dari jurnal 

yang berjudul “Peningkatan Aktivitas Belajar” dengan penulis Singgih 

Aziz Pamungkas bahwa hasil belajar merupakan prestasi belajar siswa 

secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dan derajat 

perubahan perilaku yang bersangkutan. Kompetensi yang harus dikuasai 

siswa perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai sebagai wujud 

hasil belajar siswa yang mengacu pada pengalaman langsung.
14

 

Menurut Winkel yang dikuti dari jurnal yang berjudul Peningkatan 

Aktivitas dan Hasil Belajar dengan penulis Purwanto bahwa hasil belajar 

adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan 

tingkah lakunya. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah hasil yang dicapai peserta didik melalui perubahan tingkah laku dan 

keterampilan yang ditunjukkan berdasarkan indikator kompetensi dan 

berpacu pada pengalaman langsung. 

Adapu n hadit s tentang menuntu t ilmu sebagai beriku t. 

  عِ لْ مُا  تَعَ تَعَلعَ لّ مُ واعَا اعِ عَ لْا  عَ تَعَ عَواعَلمُ لْو  عَا  عَوالْ عَ عَ  واللّ عِ تَلْ عَ عَا اعِ لْلعِ لْ عِا  عَ تَعَلعَ لّ مُ لْو  تَعَلعَ لّ مُ ووالعِ لْ عَا
Artinya: Belajarla h kalia n ilmu untu k ketentrama n da n 

ketenanga n serta renda h hatila h pada orang yang kamu belaja r darinya. 

(H R Thabrani). 

                                                 
14

 Singgih Aziz Pamungkas, “Peningkatan Aktivitas Belajar”, FKIP, UMP, 2017 
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ا هعِ عَ تَّ  تَعَ لْجعِ عَا   عَ لْ عَ عَجعَ عِ ىعَ عَبمُ الْلعِ لْ عِ عَهمُ عَ عِ لعَبعِ لْ عِ
Artinya: Barangsiapa yang kelua r untu k menuntu t ilmu, maka ia 

berada di jala n Alla h hingga ia pulang (H R Tirmidzi). 

Keberhasila n atau kegiata n siswa dala m belaja r, dapa t 

ditunjukka n melalui hasi l belaja r yang tela h dicapai, hasi l belaja r adala h 

bukti usaha yang dapa t dicapai. 

Pasalnya, menuntu t ilmu bagi uma t musli m tida k hanya untu k 

menghilangka n kebodoha n dari diri sendiri da n diri orang bodo h lainnya. 

Namu n, dilakuka n semata-mata untu k mencari ridho Alla h SW T da n 

kehidupa n akhira t. 

2. Ciri-ciri Hasil Belajar 

Hasi l belaja r penting sebagai tola k uku r bagaimana da n apa saja yang 

diperoe h siswa selama pembelajara n. Secara umu m Abdurrahma n 

menjelaska n bahwa hasi l belaja r adala h kemampua n yang diperole h ana k 

setela h melalui kegiata n belaja r. Sedangka n menuru t Usma n adala h 

perubaha n tingka h laku pada diri individu berka t adanya interaksi antara 

satu individu denga n individu lainnya da n antara individu denga n 

lingkunga n. Maka dari itu sebagai seorang guru, selai n membimbing 

kegiata n siswa belaja r, guru juga haru s mengetahui ciri-ciri hasi l belaja r 

siswa setela h melakuka n prose s belaja r mengaja r. Beriku t ini ciri-ciri 

hasi l belaja r yang dikemukaka n ole h Nana Sudjana : 

a. Siswa dapa t meliha t fakta, prinsi p, konse p yang tela h dipelajari 

dala m kuru n waktu yang lama. 
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b. Siswa dapa t memberika n conto h dari konse p da n prinsi p yang tela h 

dipelajari. 

c. Siswa dapa t mengaplikasika n atau menggunaka n konse p da n prinsi p 

yang tela h dipelajarinya bai k dala m ha l pelajara n maupu n prakte k 

kehidupa n sehari-hari. 

d. Siswa mempunyai doronga n yang kua t untu k mempelajari baha n 

pelajara n lanju t da n mampu mempelajari sendiri denga n 

mengggunaka n prinsi p da n konse p yang dikuasai. 

e. Siswa terampi l mengadaka n hubunga n sosia l seperti kerjasama anta r 

tema n yang lainnya. 

f. Siswa memperole h kepercayaa n diri bahwa ia mempunyai 

kemampua n da n kesanggupa n dala m melakuka n tuga s belaja r. 

g. Siswa dapa t menguasai baha n pelajara n yang tela h dipelajarinya 

minima l 80% dari yang seharusnya dicapai sesuai denga n tujua n 

intrusksiona l khusu s yang dipertunjukka n baginya.
15

 

Dari beberapa penjelasa n diata s dapa t disimpulka n bahwa ciri-

ciri hasi l belaja r siswa setela h melakuka n prose s belaja r adala h siswa 

dapa t memahami, mengerti da n mampu menguasai tentang materi 

yang tela h dipelajarinya, serta dapa t mengaplikasika n prakte k dala m 

kehidupa n sehari-hari. 

 

 

                                                 
15

 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 

Sinar Baru Algensindo, 2010), h.111. 
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3. Indikator Hasil Belajar 

Hasi l belaja r penting sebagai tola k uku r bagaimana da n apa saja yang 

diperoe h siswa selama pembelajara n. Secara umu m Abdurrahma n 

menjelaska n bahwa hasi l belaja r adala h kemampua n yang diperole h 

ana k setela h melalui kegiata n belaja r. Sedangka n menuru t Usma n 

adala h perubaha n tingka h laku pada diri individu berka t adanya interaksi 

antara satu individu denga n individu lainnya da n antara individu denga n 

lingkunga n. Maka dari itu sebagai seorang guru, selai n membimbing 

kegiata n siswa belaja r, guru juga haru s mengetahui ciri-ciri hasi l belaja r 

siswa setela h melakuka n prose s belaja r mengaja r. Beriku t ini indikato r 

hasi l belajar: 

a. Rana h kognitif adala h suatu perubaha n perilaku yang terjadi pada 

kognisi. Belaja r terdiri ata s kegiata n seja k dari penerimaa n stimulu s, 

penyimpana n, da n pengilaha n ota k. 

b. Rana h afektif merupaka n suatu ha l yang berhubunga n denga n nilai-

nilai yang pada selanjutnya dihubungka n denga n sika p da n perilaku. 

c. Rana h psikomotori k, hasi l belaja r disusu n menuru t uruta n dari yang 

paling renda h da n sedehana hingga paling tinggi hanya dapa t tercapai 

ketika peserta didi k tela h menguasai hasi l belaja r yang renda h.
16

 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasi l belaja r penting sebagai tola k uku r bagaimana da n apa saja yang 

diperoe h siswa selama pembelajara n. Secara umu m Abdurrahma n 

                                                 
16

 Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 153. 
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menjelaska n bahwa hasi l belaja r adala h kemampua n yang diperole h ana k 

setela h melalui kegiata n belaja r. Sedangka n menuru t Usma n adala h 

perubaha n tingka h laku pada diri individu berka t adanya interaksi antara 

satu individu denga n individu lainnya da n antara individu denga n 

lingkunga n. Maka dari itu sebagai seorang guru, selai n membimbing 

kegiata n siswa belaja r, guru juga haru s mengetahui ciri-ciri hasi l belaja r 

siswa setela h melakuka n prose s belaja r mengaja r. Beberapa fakto r yang 

mempengatuhi hasi l belaja r sebagai beriku t : 

a. Fakto r interna l  

1) Minat 

Minat belajar cenderung menghasilkan prestasi belajar yang 

tinggi sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan 

prestasi belajar yang rendah. 

2) Bakat 

Menurut Semiawan dkk dalam buku karangan Yudrik Jahja 

mendefiniikan bahwa bakat merupakan potensi yang masih perlu 

dikembangkan atau dilatih. Pada dasarnya setiap manusia memiliki 

bakat pada suatu bidang tertentu dengan kualitas yang berbeda-

beda. 

3) Motivasi 

Motivasi merupakan hal yang penting dan harus dimiliki 

oleh setiap siswa agar seorang siswa semangat dalam belajar. 
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4) Cara Belajar 

Cara belajar adalah sebuah strategi yang dilakukan siswa 

agar lebih memahami materi yang dijelaskan tentunya dengan cara 

belajar yang disenangi oleh siswa tersebut.  

b. Fakto r Eksterna l  

1) Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah merupakan tempat dimana para peserta 

didik melakukan kegiatan belajar. 

2) Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan pengaruh utama dan utama 

bagi kehidupan, pertumbuhan, dan perkembangan bagi  

seseorang.
17

 

Keberhasila n kurikulu m 2013 dala m membentu k kompetensi 

da n karakte r dapa t diketahui dari berbagai perilaku sehari-hari yang 

tampa k dala m setia p aktivita s peserta didi k da n warga sekola h 

lainnya. 

C. Model Two Stay Two Stray (TSTS) 

1. Pengertian Model TSTS (Two Stay Two Stray) 

Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray yaitu memberi 

kesempatan kepada kelompok untuk mengembangkan hasil informasi 

                                                 
17

 Leni Marlina, Sholehun, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia Pada Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Majaran Kabupaten Sorong” 
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dengan kelompok lain dengan cara dua anggota kelompok yang tinggal 

dan dua angggota kelompok sebagai tamu.
18

 

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

dikembangkan oleh Spencer Kagan (1990). Pembelajaran kooperatif 

dilandasi oleh teori konstruktivisme. Metode ini bisa digunakan dalam 

semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia peserta didik. 

Metode Two Stay Two Stra (TSTS) merupakan sistem pembelajaran 

kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama, 

bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan saling 

mendorong satu sama lain untuk berprestasi. Metode ini juga melatih 

siswa untuk bersosialisasi dengan baik.
19

 

Menurut Lie yang dikutip dari jurnal yang berjudul “Pemanfaatan 

Model Cooperative Learning Teknik Two Stay Two Stray Dengan Media 

Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial” bahwa model two stay two stray adalah pembelajaran 

kooperatif dengan cara siswa berbagi pengetahuan dan pengalaman 

dengan kelompok lain. 

Menurut Isjoni yang dikutip dari jurnal yang berjudul “Pemanfaatan 

Model Cooperative Learning Teknik Two Stay Two Stray Dengan Media 

Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran Ilmu 

                                                 
18

 Menurut Arianti, Akib, & Saleh (2017), yang dikutip dari jurnal yang berjudul 

“Efektivitas model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika”, dengan penulis Komang Junia Adi Purnama, I Gusti Ngurah Japa, I Made Suarjana, 

vol.4 (3) 
19

 Miftahul Huda, M.Pd, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran (Pustaka Pelajar : 

Yogyakarta, 2014), 207 
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Pengetahuan Sosial” bahwa model cooperative learning tipe two stay two 

stray adalah teknik yang dikembangkan Spencer Kagan dan bisa 

digunakan dengan teknik kepala bernomor. Teknik ini memberi keempatan 

kepada siswa untuk membagikan hasil informasi dengan kelompok lain.
20

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran two stay two stray merupakan model yang memberi 

kesempatan kepada kelompok untuk berbagi hasil kerja nya berupa 

pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. 

Gambar 1.1 

Diagram Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

 

 

Adapu n struktu r dua tingga l dua tamu TST S (Two Stay Two Stray) 

sebagai beriku t : 

a. Aktivita s TST S (Two Stay Two Stray)  

                                                 
20

 Chika Gianistika, Dede Ajeng Arini, Syifa Azizah, “Pemanfaatan Model Cooperative 

Learning Teknik Two Stay Two Stray Dengan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial”, (Jurnal Tahsinia), Vol.2 
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Aktivita s ini mendorong siswa untu k berfiki r kreatif da n 

analisi s dala m kelompo k. 

 

b. Implikasi terhada p Pengatura n Kelas 

Fasilitato r mengatu r kela s sedemikia n rupa sehigga ada ruang 

yang cuku p bagi adanya kelompok-kelompo k siswa berisi 4 atau 5 

orang. 

c. Sintak s atau Cara Kerjanya  

Adapun sintaks atau cara kerja menurut Suprijono (2009 : 11) 

sebagai berikut : 

Tabel 1.3 

Sintaks atau Cara Kerjanya 

 
Fase Tingkah Laku Guru 

Fase-1:Pembagian kelompok 

belajar 

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

yang setiap kelompoknya terdiri dari empat 

siswa. Dua siswa sebagai tamu (two stray) dan 

dua siswa lainnya tinggal di dalam 

kelompoknya (two stray). 

Fase-2:Pemberian masalah-

masalah untuk didiskusikan 

Guru memberikan sub pokok bahasan pada 

tiap-tiap kelompok untuk dibahas bersama-

sama dengan anggota kelompoknya masing-

masing. 

Fase-3:Kerja sma 

kelompok/tim-tim belajar 

Guru mengarahkan siswa bekerjasama dalam 

kelompok beranggotakan empat orang. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan kesempatan 
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kepada iswa untuk dapat terlibat secara aktif 

dalam proses berpikir. 

Fase-4:Bertemu dengan 

kelompok lain 

Setelah selesai, guru menginstruksikan dua 

orang dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya utuk bertamu ke 

kelompok lain. 

Fase-5:Menerima tamu dari 

kelompok lain 

Guru menginstruksikan dua orang yang tinggal 

dalam kelompok betugas membagikan hasil 

kerja dan informasi mereka ke siswa yang 

bertamu ke kelompoknya. 

Fase-6:Mendiskusikan 

kembali hasil yang diperoleh 

dari kelompok lain 

Setelah siswa dirasa cukup mendapatkan 

informasi, siswa yang bertindak sebagai tamu, 

kembali ke kelompoknya untuk membagikan 

informasi yang diterimanya dari kelompok lain. 

Begitu dan seterusnya secara bergantian hingga 

masing-masing anggota kelompok pernah 

merasakan sebagai pemberi informasi (tinggal) 

dan penerima informasi (tamu). 

Fase-7:Presentase kelompok Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyimpulkan temuan mereka dari 

kelompok lain, dan mempresentasikannya. 

 

Dari pendapa t diata s dapa t penuli s anlisi s bahwa, Mode l TST S 

(Two Stay Two Stray) dapa t diartika n sebagai suatu cara mengaja r atau 

mendidi k dimana seorang guru bahka n seorang murid banya k 

melakuka n interaksi anta r kelompo k, seperti seorang tamu da n 
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penghuni ruma h denga n maksud untu k saling menjelaska n hasi l dari 

kerjasama anta r kelompo k. 

2. Langkah-langkah Model TSTS (Two Stay Two Stray) 

Adapu n langkah-langka h mode l TST S (Two Stay Two Stray) adala h 

sebagai beriku t :
21

  

a. Guru membagi siswa dala m beberapa kelompo k yang setia p 

kelompoknya terdiri dari 4 atau 5 siswa. Kelompo k yang dibentu k pu n 

merupaka n kelompo k heteroge n, misalnya 1 kelompo k 

berkemampua n tinggi, 2 siswa berkemampua n sedang, da n 1 siswa 

berkemampua n renda h. 

b. Guru memberika n sub materi bahasa n tiap-tia p kelompo k untu k 

dibaha s bersama-sama denga n anggota kelompo k masing-masing. 

c. Siswa berkerjasama denga n anggota yang berjumla h 4 atau 5 orang. 

d. Setela h itu, dua orang dari masing-masing kelompo k meninggalka n 

kelompoknya untu k bertamu kekelompo k lai n. 

e. Dua orang yang tingga l dala m kelompo k bertuga s membagika n hasi l 

kerja da n informasi mereka kepada tamu dari kelompo k lai n. 

f. Tamu moho n undu r diri da n kembali ke kelompo k mereka sendri 

untu k melaporka n temua n mereka dari kelompo k lai n. 

g. Kelompo k mencocoka n da n membaha s hasil-hasi l kerja mereka. 

h. Masing-masing kelompo k mempresentasika n hasi l kerja mereka.
22
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 Bunga Leniati and Endang Indarini, ‘Meta Analisis Komparasi Keefektifan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dan TSTS (Two Stay Two Stray) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Matematika Siswa Sekolah Dasar’, Mimbar Ilmu, 26.1 (2021), 

149 <https://doi.org/10.23887/mi.v26i1.33359>.https://doi.org/10.23887/mi.v26i1.33359 

https://doi.org/10.23887/mi.v26i1.33359
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Dari pembahasa n diata s penuli s dapa t mencirika n mode l 

pembelajara n TST S (Two Stay Two Stray) sebagai beriku t : siswa bekerja 

kelompo k untu k menuntaska n materi belaja r nya, kelompo k dibentu k 

dari siswa yang memiliki kemampua n tinggi, sedang, da n renda h. 

Penghargaa n lebi h berorientasi pada kelompo k daripada individu. Serta 

penuli s dapa t mengemukaka n kekuranga n da n kelebiha n dari mode l 

pembelajara n TST S (Two Stay Two Stray). 

3. Beberapa Kelebihan dan Kelemahan dari Model TSTS (Two Stay 

Two Stray) 

a. Kelebiha n Mode l TST S (Two Stay Two Stray) sebagai beriku t : 

1) Dapa t digunaka n untu k  semua mata pelajara n da n semua kela s 

renda h maupu n tinggi. 

2) Memberika n kebebasa n pada satu kelompo k aga r dapa t bekerja 

sama denga n kelompo k lai n. 

3) Hasi l pemikira n dari kelompo k lai n aka n membantu siswa 

menyelesaika n tuga s kelompo k yang diberika n ole h guru. 

4) Sanga t efektif digunaka n dala m prose s belaja r karna inteaksi 

belaja r anta r siswa teru s berlangsung selama tuga s kelompo k 

belu m terselesaika n. 

5) Mempertinggi pera n serta siswa (keaktifan). 

6) Memperera t persatuan/kerukuna n. 

7) Menjali n kerjasama. 
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8) Melati h keberania n. 

9) Melati h kemandira n. 

b. Kelemaha n Mode l TST S (Two Stay Two Stray) sebagai beriku t : 

1) Membutuhka n waktu yang lama. 

2) Karena tida k terbiasa sehingga merasa asing da n suli t untu k 

bekerja sama. 

3) Bagi guru, membutuhka n banya k persiapa n. 

4) Siswa yang pandai menguasai jalannya diskusi, sehingga siswa 

yang kurang pandai lebi h sediki t dala m mempunyai kesempata n 

untu k mengeluarka n pendapatnya. 

Denga n demiki n penuli s dapa t menyimpulka n bahwa kelebiha n 

dari penggunaa n mode l TST S (Two Stay Two Stray) ini adala h 

melati h siswa untu k mampu memecahka n masala h bai k itu secara 

individua l maupu n berkelompo k. 

Sedangka n kelemaha n dari penggunaa n mode l TST S (Two Stay 

Two Stray) ini adala h guru memburuhka n waktu yang cuku p banya k 

sehingga bagi siswa yang kurang memahami materi pelajara n aka n 

merasa bosa n da n dapa t menghilangka n semanga t dala m belajarnya. 

Ole h karenannya perlu adanya aktivita s yang dilakuka n ole h guru 

dala m penerapa n mode l ini 

D. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

1. Pengertian IPA 
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Ilmu Pengetahua n Ala m (IPA) adala h materi yang berbeda denga n 

materi lai n pada pembelajara n tingka t SD di Indonesia karena merupaka n 

ilmu tentang upaya bagaimana mempelajari ala m sekita r denga n cara 

yang sistemati s,
23

 denga n begitu IPA tida k hanya ilmu tentang 

penguasaa n fakta, konse p, maupu n prinsi p saja, aka n tetapi juga suatu 

ilmu mengenai bagaimana prose s dari suatu penemua n.
24

 

Ilmu Pengetahua n Ala m (IPA) merupaka n bagia n dari mata pelajara n 

yang dikembangka n denga n tujua n pencapaia n tiga kmpetensi yaitu 

kompetensi pengetahua n, kompetensi sika p, da n kompetensi 

ketrampila n.
25

 IPA merupaka n hasi l kegiata n manusia berupa 

pengetahua n, gagasa n, da n konse p yang terorganisasi secara logi s da n 

sistemati s tentang ala m sekita r yang diperole h dari pengalama n melalui 

serangkaia n prose s ilmia h.
26
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2. Tujuan Mata Pelajaran IPA di SD 

Mata pelajara n IPA SD/MI bertujua n aga r peserta didi k memiliki 

kemampua n sebagai beriku t : 

a. Memperole h keyakina n terhada p kebesara n Tuha n Yang Maha Esa 

berdasarka n keberadaa n, keindaha n, da n keteratura n ala m ciptaan-

Nya; 

b. Mengembangka n pengetahua n da n pemahama n konsep-konse p IPA 

yang bermanfaa t da n dapa t diterapka n dala m kehidupa n sehari-hari;
27

 

c. Mengembangka n rasa ingi n tahu, sifa t positif da n kesadara n tentang 

adanya hubunga n yang saling mempengaruhi anta r IPA, lingkunga n, 

teknologi, da n masyarakat;
28

 

d. Mengembangka n ketrampila n prose s untu k menyelidiki ala m sekita r, 

memecahka n masala h da n membua t keputusan; 

e. Meningkatka n kesadara n untu k berpea n serta dala m memelihara, 

menjaga da n melestarika n lingkunga n alam; 

f. Meningkatka n kesadara n untu k menghargai ala m da n segala 

keteraturannya sebagai sala h satu ciptaa n Tuhan; 

g. Memperole h beka l pengetahua n, konse p da n ketrampila n IPA sebagai 

dasa r untu k melanjutka n pendidika n ke SMP/MT S.
29
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3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran IPA di MI/SD 

Secara gari s besa r dibagi menjadi 4 kelompo k yaitu : 

a. Makhlu k hidu p da n prose s kehidupa n, yaitu manusia, hewa n, 

tumbuha n, da n interaksinya denga n lingkunga n serta kesehatan; 

b. Benda/materi, sifat-sifa t da n kegunannya meliputi: cai r, pada t, da n 

ga s.
30

 

c. Energi da n perubahannya meliputi: gaya, bunyi, pana s, magne t, 

listri k, cahaya, da n pesawa t sederhana;
31

 

d. Bumi da n ala m semesta meliputi: tana h, bumi, tata surya, da n benda-

benda langi t lainnya.
32

 

4. Indikator Pembelajaran 

Berikut adalah indikator materi IPA mengenai “Manfaat Air Bagi 

Makhluk Hidup dan Siklus Air” diantaranya : 

No Materi Indikator Pembelajaran 

1. Manfaat air bagi 

makhluk hidup 
 Menjelaskan pengertian air 

 Menyebutkan sifat-sifat air 

 Menyebutkan macam-macam air dalam 

kehidupan sehari-hari 

 Menunjukkan contoh macam-macam air 

dalam kehidupan sehari-hari 

 Menunjukkan contoh sifat-sifat air dalam 

kehidupan sehari-hari 

 Menjelaskan kegunaan air dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Menjelaskan pentingnya air dalam kehidupan 
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sehari-hari 

 Menyebutkan manfaat air dalam kehidupan 

sehari-hari 

2. Siklus air  Menjelaskan pengertian air 

 Membuat skema terjadinya proses siklus air 

 Menjelaskan terjadinya proses siklus air 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Menuru t Sugiyono hipotesi s merupaka n jawaba n sementara terhada p 

rumusa n masalah. Ole h karena itu berdasarka n landasa n teori diata s dapa t 

dirumuska n hipotesi s tindaka n kela s yaitu Mode l Pembelajara n Two Stay 

Two Stray (TSTS) dapa t Meningkatka n Aktivita s da n Hasi l Belaja r IPA 

Kela s V Mi Al-Hidaya h Tanjungjaya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jeni s penelitia n yang aka n digunaka n dala m penelitia n ini adala h 

Penelitia n Tindaka n Kela s (PTK). Rancanga n penelitia n tindaka n kela s 

dipili h karena masala h yang aka n dipecahka n berasa l dari prose s belaja 

mengaja r. Menuru t Harjodipuro dala m Burha n Elfanany penelitia n tindaka n 

kela s (PTK) adala h suatu pendekata n untu k memperbaiki pendidika n melalui 

perubaha n denga n mendorong para guru untu k memikirka n prakti k 

mengajarnya sendiri, aga r kriti s terhada p prakti k tersebu t da n mau untu k 

mengubahnya.
33

 

Dalam bidang pendidikan, khususnya kegiatan pembelajaran, PTK 

berkembang sebagai suatu penelitian terapan. PTK sangat bermanfaat bagi 

guru untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran di kelas. 

Dengan melaksanakan tahap-tahap PTK, guru dapat menemukan solusi dari 

masalah yang timbul dikelasnya sendiri, bukan kelas orang lain, dengan 

menerapkan berbagai ragam teori dan teknik pembelajaran yang relevan 

secara kreatif.
34

 

Penelitia n Tindaka n Kela s merupaka n suatu bentu k penelitia n yang 

bersifa t reflektif denga n melakuka n tindaka n tertentu yang dapa t 
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memperbaiki prose s pembelajara n di kela s.
35

 Sedangka n menuru t Ebbu t 

sebagaimana dikuti p ole h Kunanda r menjelaska n penelitia n tindaka n kela s 

adala h suatu kajia n sistemati k dari upaya perbaika n pelaksana n prakti k 

pendidika n ole h sekelompo k pendidi k denga n melakuka n tindakan-tindaka n 

dala m pembelajara n, berdasrka n refleksi mereka mengenai hasi l dari 

tindakan-tindaka n tersebu t.
36

 

Dari pengertia n di ata s maka dapa t ditari k kesimpula n bahwa 

penelitia n ini dilakuka n denga n cara meruba h kebiasaa n (misalnya metode, 

pendekata n, strategi, mode l, media) dala m kegiata n pembelajara n, perubaha n 

tindaka n yang baru ini diharapka n dapa t meningkatka n prose s maupu n 

kemampua n, hasi l atau prestasi pembelajara n, maupu n masala h lai n yang 

terdapa t dala m prose s pembelajara n. PT K yang digunaka n adala h PT K 

Partisipa n. Suatu penelitia n dikataka n PT K partisipa n apabila orang yang 

melaksanaka n penelitia n haru s terliba t langsung dala m prose s penelitia n 

seja k awa l sampai denga n hasi l.
37

 Denga n demikia n, seja k perencanaa n 

peneliti terliba t, selanjutnya memantau, mencata t da n mengumpulka n data 

serta berakhi r denga n melaporka n hasi l penelitiannya. Penelitia n tindaka n 

kela s merupaka n suatu pencermata n terhada p kegiata n yang sengaja 

dimunculka n, da n terjadi dala m sebua h kela s.
38
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Menuru t Hopkin s dala m Mansu r mengemukaka n bahwa Penelitia n 

Tindaka n Kela s (PTK) adala h suatu bentu k kajia n yang bersifa t reflektif, 

yang dilakuka n ole h pelaku tindaka n untu k meningkatka n kemantapa n 

rasiona l dari tindakan-tindakannya dala m melaksanaka n tuga s da n 

memperdala m pemahama n terhada p kondisi dala m prakti k pembelajara n.
39

 

Dala m sebua h penelitia n yang dilakuka n pastila h mempunyai tujua n, 

termasu k penelitia n tindaka n kela s (PTK). Sehubunga n denga n itu tujua n 

secara umu m dari penelitia n tindaka n kela s ini adala h untuk:
40

 

1. Memperbaiki da n meningkatka n kondisi da n kualita s pembelajara n 

dikela s. 

2. Meningkatka n layana n professiona l dala m kontek s pembelajara n di 

kela s. 

3. Memberika n kesempata n kepada pendidi k untu k melakuka n pengkajia n 

terhada p kegiata n pembelajara n yang dilakuka n. 

4. Memberika n kesempata n kepada pendidi k untu k melakuka n pengkajia n 

terhada p kegiata n pembelajara n yang dilakuka n. 

Berdasarka n jeni s penelitia n sebagaimana dipaparka n sebelumnya, 

rancanga n atau desai n PT K meliputi langkah-langkah:
41

 

a. Perencanaa n (planning) 

Dala m taha p ini peneliti menjelaska n tentang apa, mengapa, kapa n, 

dimana, ole h siapa, da n bagaimana tindaka n tersebu t dilakuka n. 
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b. Melaksanaka n tindaka n (acting) 

Pelaksanaa n merupaka n implementasi atau penerapa n isi rancanga n, 

yaitu mengenaka n tindaka n kela s. 

c. Melaksanaka n pengamata n (observing) 

Sebetulnya kurang tepa t kalau pengamata n ini dipisahka n denga n 

pelaksanaa n tindaka n karena seharusnya pengamata n dilakuka n pada 

waktu tindaka n sedang dilakuka n. Jadi, keduanya berlangsung dala m 

waktu yang sama. 

d. Mengadaka n refleksi atau analisi s (reflecting) 

Kegiata n ini merupaka n kegiata n untu k mengemukaka n 

kembali apa yang suda h dilakuka n. Kegiata n refleksi ini sanga t tepa t 

dilakuka n ketika peneliti atau pendidi k pelaksana suda h selesai 

melakuka n tindaka n, kemudia n berhadapa n denga n pendidi k lai n atau 

tema n sejawa t untu k mendiskusika n implementasi rancanga n 

tindaka n.
42

 

Prosedu r PT K biasanya meliputi beberapa siklu s, sesuai denga n 

tingka t permasalaha n yang aka n dipecahka n da n kondisi yang aka n 

ditingkatka n.
43

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasiona l adala h definisi yang didasarka n ata s sifat-sifa t 

ha l yang didefinisika n yang dapa t diamati. Secara tida k langsung definisi 
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operasiona l itu aka n menunju k ala t pengambila n data yang coco k digunaka n 

atau mengacu pada bagaimana menguku r suatu variabe l. 

1. Variabe l Terikat 

Variabe l terika t (dependen t variabel) adala h variabe l yang nilai-

nilainya bergantung pada variabe l lainnya, biasanya disimbolka n denga n 

(Y). 

Berdasarka n pengertia n tersebu t yang menjadi variabe l terika t dala m 

Penelitia n Tindaka n Kela s (PTK) ini adala h Aktivita s da n Hasi l Belaja r 

Siswa Kela s V MI Al-Hidaya h Tanjungjaya Mata Pelajara n IPA denga n 

menerapka n Mode l Pembelajara n Two Stay Two Stray (TSTS). 

a. Aktivita s Belajar 

Berdasarka n pendapa t diata s aktivita s belaja r adala h 

keterlibata n intelektua l siswa dala m kegiata n belaja r mengaja r, 

asimilasi (menyerap) da n akomodasi (menyesuaikan) kognitif dala m 

pencapaia n pengetahua n, perbuata n, serta pengalama n langsung 

dala m pembentuka n sika p da n nilai. Targe t aktivita s belaja r dari 

peneliti adala h : 

1) Siswa mendengarka n penjelasa n yang disampaika n ole h guru. 

2) Siswa bertanya kepada guru tentang materi yang belu m 

dimengerti. 

3) Siswa dapa t memahami siste m atau atura n mode l pembelajara n 

two stay two stray (TSTS) 

4) Siswa mampu berdiskusi da n bekerjasama denga n sekelompoknya. 
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5) Siswa mampu berinteraksi denga n bai k anta r tema n kelompo k 

lai n. 

6) Siswa dapa t mempresentasika n hasi l diskusi nya. 

b. Hasi l belaja r yang dimaksud peneliti adala h kemampua n meneliti 

pengetahua n, pemahama n, da n penerapa n denga n penggunaa n te s 

hasi l belaja r siswa pada mata pelajara n Ilmu Pengetahua n Ala m (IPA) 

setela h menggunaka n mode l pembelajara n Two Stay Two Stray 

(TSTS)  

2. Variabe l Bebas 

Variabe l beba s (independen t variabel) adala h variabe l yang nilai-

nilainya tida k tergantung pada variabe l lainnya, biasanya disimbolka n 

denga n (X). 

Variabe l beba s dala m penelitia n ini adala h mode l Two Stay Two Stray 

(TSTS). Mode l ini yang digunaka n disesuaika n denga n materi IPA Kela s 

V Semeste r II adala h Manfaat Air Bagi Makhluk Hidup dan Siklus Air.  

Adapu n langkah-langka h mode l TST S (Two Stay Two Stray) adala h 

sebagai beriku t : 

a. Guru membagi siswa dala m beberapa kelompo k yang setia p 

kelompoknya terdiri dari 4 atau 5 siswa. Kelompo k yang dibentu k pu n 

merupaka n kelompo k heteroge n, misalnya 1 kelompo k 

berkemampua n tinggi, 2 siswa berkemampua n sedang, da n 1 siswa 

berkemampua n renda h. 
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b. Guru memberika n sub materi bahasa n tiap-tia p kelompo k untu k 

dibaha s bersama-sama denga n anggota kelompo k masing-masing. 

c. Siswa berkerjasama denga n anggota yang berjumla h 4 atau 5 orang. 

d. Setela h itu, dua orang dari masing-masing kelompo k meninggalka n 

kelompoknya untu k bertamu kekelompo k lai n. 

e. Dua orang yang tingga l dala m kelompo k bertuga s membagika n hasi l 

kerja da n informasi mereka kepada tamu dari kelompo k lai n. 

f. Tamu moho n diri da n kembali ke kelompo k mereka sendri untu k 

melaporka n temua n mereka dari kelompo k lai n. 

g. Kelompo k mencocoka n da n membaha s hasil-hasi l kerja mereka. 

h. Masing-masing kelompo k mempresentasika n hasi l kerja mereka. 

C. Setting Lokasi Penelitian 

1. Tempa t Penelitian 

Penelitia n ini dilaksanaka n pada kela s V MI Al-Hidaya h Tanjungjaya, 

Kec.Bangunrejo, Kab.Lampung Tenga h, Lampung. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaa n penelitia n PT K ini dilaksanaka n pada semeste r II T P 

2023/2024 

D. Subjek Penelitian 

Subje k penelitia n ini adala h siswa kela s V MI Al-Hidaya h 

Tanjungjaya semeste r II T P 2023/2024  yang berjumla h 17 siswa, 15 siswi 

perempua n, 2 siswa laki-laki. 

 



42 

  

 

E. Prosedur Penelitian 

Prosedu r penelitia n yang digunaka n adala h penelitia n tindaka n kela s. 

Penelitia n tindaka n kela s dapa t dikataka n penelitia n eksperime n berulang 

atau eksperime n berkelanjuta n. Prosedu r penelitia n ini dilakuka n dala m 2 

siklu s denga n mengaplikasika n mode l yang dikembangka n ole h Suharismi 

Arikunto setia p siklu s terdiri dari empa t taha p kegiata n, yaitu taha p 

perencanaa n, pelaksanaa n, pengamata n, da n refleksi. Adapu n mode l gamba r 

baga n Suharismi Arikunto sebagai beriku t. 

Gambar 1.2 

Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
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Tahap-taha p Penelitian 

Pelaksanaa n penelitia n dilaksanaka n dala m dua siklu s, pelaksanaa n 

dala m tindaka n dilakuka n dala m 4 taha p, yaitu perencanaa n, pelaksanaa n, 

pengamatan/observasi, da n refleksi. 

Siklus I 

1. Perencanaa n  

Pada taha p perencanaa n dilakuka n ha l yang perlu disiapka n yaitu 

meliputi kegiatan-kegiata n sebagai beriku t : 

a. Menetapka n waktu mulai penelitia n tindaka n kela s yaitu pada 

semeste r ganji l. 

b. Menetapka n materi pelajara n yang aka n digunaka n  

c. Membua t rencana pembelajaran 

d. Menetapka n sumbe r, ala t, baha n, da n mode l Two Stay Two Stray 

(TSTS) dala m kegita n pembelajara n. 

e. Menyusu n instrumen t peneitia n yang meliputi : 

1) Penyusuna n perangka t pembelajara n berupa silabu s da n RPP 

2) Penyusuna n lemba r kerja siswa 

2. Pelaksanaa n Penelitian 

Kegiata n yang dilaksanaka n dala m taha p ini melakanaka n tindaka n 

penerapa n pembelajara n denga n menggunaka n mode l sesuai denga n RP P 

yang suda h dipersiapka n. Pelaksanaa n tindaka n ini dilaksanaka n dala m 

beberapa siklu s yang tersusu n dala m RP P sebagai beriku t : 

Pertemua n I 



44 

  

 

a. Kegiata n Awa l (10 menit) : 

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kepada 

semua peserta didik. 

2) Peserta didik menjawab salam yang diucapkan guru dengan 

santun. 

3) Peserta didik berdo`a dipimpin oleh salah satu seorang siswa. 

4) Guru menyapa,menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran 

peserta didik. 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dari 

kegiatan pada hari ini. 

b. Kegiatan Inti  

1) Fase-1 

Pembagian kelompok: Guru membagi siswa dalam 

beberapa kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 

siswa. Dua siswa sebagai tamu (two stray) dan dua siswa 

lainnya tinggal di dalam kelompoknya (two stray). 

2) Fase-2 

Pemberian masalah-masalah untuk didiskusikan : Guru 

memberikan sub pokok bahasan mengenai “Manfaat Air Bagi 

Makhluk Hidup” pada tiap-tiap kelompok untuk dibahas 

bersama-sama dengan anggota kelompoknya masing-masing. 
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3) Fase-3 

Kerjasama kelompok/tim-tim belajar : Guru mengarahkan 

siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan 4-5 orang. 

Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada iswa 

untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir. 

4) Fae-4 

Bertemu dengan kelompok lain : Setelah selesai, guru 

menginstruksikan dua orang dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya utuk bertamu ke kelompok lain. 

 

5) Fase-5 

Menerima tamu dari kelompok lain : Guru 

menginstruksikan dua orang yang tinggal dalam kelompok 

betugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke siswa 

yang bertamu ke kelompoknya. 

6) Fase-6 

Mendiskusikan kembali hasil yang diperoleh dari kelompok 

lain : Setelah siswa dirasa cukup mendapatkan informasi, siswa 

yang bertindak sebagai tamu, kembali ke kelompoknya untuk 

membagikan informasi yang diterimanya dari kelompok lain. 

Begitu dan seterusnya secara bergantian hingga masing-masing 

anggota kelompok pernah merasakan sebagai pemberi informasi 

(tinggal) dan penerima informasi (tamu). 
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7) Fase-7 

Presentase kelompok : Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menyimpulkan temuan mereka dari 

kelompok lain, dan mempresentasikannya. 

c. Kegiatan Penutup  

1) Setelat pembelajaran selesai, guru dan pesertda didik 

menyimpulkan tentang kegiatan-kegiatan yang terikat dengan 

materi pembelajaran hari ini. 

2) Guru meminta siswa merefleksi hal-hal berikut : 

a) Pengetahuan apa yang anak-anak pelajari hari ini? 

b) Keterampilan apa yang anak-anak latih hari ini? 

c) Sikap apa yang anak-anak kebamgkan hari ini? 

3) Peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat 

berkaitan dengan pembelajaran. 

4) Kegiatan ditutup dengan do`a bersama dan salam. 

d. Pengamata n (Observasi) 

Pada taha p ini kegiata n dilakuka n denga n mengamati 

semua prose s yang terjadi selama prose s pembelajara n pada 

pembelajara n IPA da n mencata t hasi l belaja r siswa, sebagai 

implementasi dari penerapa n mode l Two Stay Two Stray. 

Tujuannya untu k memperole h informasi yang lebi h jela s tentang 

prose s pembelajara n yang dilakuka n dari awa l sampai akhi r. 
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e. Refleksi  

Pada taha p refleksi ini peneliti menganalisi s, dari semua 

hasi l observasi pada setia p tahapa n siklu s. Hasi l refleksi ini 

digunaka n sebagai acua n untu k merencanaka n ha l yang perlu 

diperbaiki pada siklu s selanjutnya. 

    Siklus II 

Pelaksanaa n siklu s II ini berdasarka n hasi l dari refleksi siklu s I. 

ole h karenanya hasi l observasi dijadika n baha n untu k refleksi da n hasi l 

refleksi pada siklu s I aka n dijadika n acua n perbaika n pembelajara n pada 

siklu s II. Denga n tahap-taha p tindaka n siklu s II sama denga n siklu s I. 

apabila prose s pembelajara n siklu s I kurang memuaska n dimana aktivita s 

da n hasi l belaja r siswa masi h renda h. Maka pada dasarnya pelaksanaa n 

siklu s II adala h untu k memperbaiki kelemaha n da n kekuranga n dari siklu s 

I. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulka n pada setia p kegiata n dari pelaksanaa n PT K 

dianalisi s secara deskriptif denga n menggunaka n tekni k presentase untu k 

siswa dianalisi s berdasarka n nilai hasi l te s belaja r. 

Dala m penelitia n ini peneliti menggunaka n berbagai tekni k 

pengumpula n data sebagai beriku t : 

1. Observasi  

Menuru t Wina Sanjaya observasi merupaka n tekni k mengumpulka n 

data denga n cara mengamati disetia p kejadia n yang sedang berlangsung 



48 

  

 

da n mencatatnya denga n ala t observasi tentang hal-ha l yang aka n diamati 

atau diteliti. 

 Dapa t penuli s analisi s bahwa observasi merupaka n kegiata n yang 

dilakuka n ole h peneliti untu k mengumpulka n data denga n cara 

melakuka n pengamata n da n pencatata n terhada p hal-ha l yang sedang 

diteliti.
44

 Dala m penelitia n ini observasi peneliti gunaka n untu k 

memperole h data tentang kegiata n pembelajara n pendidi k denga n 

menggunaka n mode l Two Stay Two Stray mata pelajara n IPA Kela s V 

denga n materi Perpindaha n Kalo r dala m Kehidupa n Sehari-hari di MI Al-

Hidaya h TanjungJaya. Test 

Tes t merupaka n pengumpula n data untu k menguku r kemampua n 

siswa dala m aspe k kognitif, atau tingka t penguasaa n materi 

pembelajara n.
45

 Dala m metode tes t ini penuli s mengambi l sebagai 

populasi yaitu sebanya k 19 siswa terdiri dari 10 siswi perempua n da n 9 

siswa laki-laki. Tes t yang dilakuka n dala m penelitia n ini adala h te s 

individu untu k menguku r tingka t pemahama n siswa setela h mempelajari 

materi Perpindaha n Kalo r dala m Kehidupa n Sehari-hari  denga n 

menggunaka n mode l Two Stay Two Stray. Dimana te s dilakuka n diakhi r 

siklu s I da n II denga n standa r hasi l belaja r yang sesuai KK M.
46

. 

  

                                                 
44

 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal 64 
45

 Wina Sanjaya,  Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2010),  h.99 
46

 Hamzah B. Uno, dkk, Menjadi Peneliti PTK Yang Profesional, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara,2012), hal 104 
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2. Tekni k Dokumentasi 

Dokumentasi merupaka n catata n peristiwa yang suda h berlalu. 

Dokume n bisa berbentu k tulisa n, gamba r atau karya-karya monumenta l 

dari seseorang.
47

 Peneliti menggunaka n metode dokumentasi sebagai 

sala h satu ala t untu k mendapatka n data seperti sejara h singka t MI Al-

Hidaya h, Bangunrejo, sarana da n prasarana sekola h, jumla h guru, da n 

keadaa n gedung sekola h. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrume n penelitia n adala h ala t yang dapa t digunaka n untu k 

mengumpulka n data penelitia n. Tanpa instrume n yang tepa t, penelitia n tida k 

aka n menghasilka n sesuatu yang diharapka n. Banya k instrume n yang dapa t 

digunaka n untu k mengumpulka n data, namu n penggunaannya sanga t 

tergantung kepada jeni s permasalaha n yang aka n diteliti.
48

 

Instrume n yang dimaksud dala m PT K adala h ala t yang digunaka n ole h 

pendidi k atau observe r untu k menguku r da n mengambi l data yang aka n 

dimanfaatka n untu k menetapka n keberhasila n dari rencana tindaka n yang 

dilakuka n. Ada tiga tekni k yang dapa t digunaka n untu k pengumpula n data, 

yakni: 

1. Pengumpula n data melalui pengalamannya sendiri 

2. Pengumpula n data melalui pertanyaa n ole h peneliti, misalnya melalui 

wawancara, kuesione r, skala sika p, da n test; 

                                                 
47

 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta : Deepublish, 2020), 59. 
48

 Ngalim purwanto, prinsip prinsip dan teknik evaluasi pengajaran (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004), 103. 
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3.  Pengumpula n data melalui pembuata n atau pemanfaata n catata n, seperti: 

data arsi p, jurna l, videotape, catata n lapanga n, da n lain-lai n.
49

 

Instrume n yang digunaka n dala m penelitia n tindaka n kela s ini adala h 

pengumpula n data melalui pertanyaa n ole h peneliti dala m 

mengimplementasika n pembelajara n menggunaka n mode l Two Stay Two 

Stray da n te s soa l berupa piliha n ganda untu k siswa. 

Dala m instrume n penelitia n dibutuhka n rancanga n atau kisi-kisi 

instrume n, menuru t Suharsimi Arikuto kisi-kisi adala h sebua h tabe l yang 

menunjukka n hubunga n antara hal-ha l yang disebutka n dala m kolo m. 

Terdapa t dua kisi-kisi yang haru s disusu n ole h peneliti sebelu m 

merancang instrume n, yaitu: 

a. Kisi-kisi Umum 

Kisi-kisi umu m adala h kisi-kisi yang dibua t untu k menggambarka n 

semua variabe l yang aka n diuku r dilengkapi denga n semua kemungkina n 

sumbe r data, semua metode da n instrume n yang mungki n dapa t dipahami 

yang termua t dala m kisis-kisi ini, baru rancanga n idea l tentang apaka h 

sumbe r data metode da n instrumen t aka n teta p dipakai atau tida k 

tergantung dari ketetapa n menuru t pertimbanga n penelitia n. 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Penelitian 

No Variabe l Penelitian Sumbe r 

Data 

Metode Instrumen 

1. Variabe l Bebas: 

Mode l TST S (Two 

Pendidik Observasi Lemba r 

Observasi 

                                                 
49

 1Surya Dharma, Penilaian Kinerja Guru (Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan 

Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Departemen 

Pendidikan Nasional, 2018). 
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Stay Two Stray) 

2. Variabe l Terikat: 

Aktivita s da n Hasi l 

Belajar 

Siswa Te s 

Obsevasi 

Soa l Essay 

 

b. Kisi-kisi Khusus / Instrumen Tes 

Kisi-kisi khusu s yaitu kisi-kisi yang dibua t untu k 

menggambarka n butir-buti r yang aka n disusu n semua instrume n.
50

 

 

  

                                                 
50

 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik I (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 72. 
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Tabel 3.2 

Kisi-kisi Pretest dan Posttest Siklus I dan Siklus II 

 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas   : V 

Semester  : Genap 

Siklus I 

Tujuan Pembelajaran 
Indikator Hasil 

Belajar 

Level 

Soal 

Tingkatan 

Kognitif 
Indikator Soal No Soal 

Bobot 

Skor 

Bentuk 

Soal 

Menjelaskan pengertian 

air 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Mudah C2 Peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian air 

1 10 Uraian 

Mengklarifikasikan 

mengapa air penting bagi 

kehidupan  

Mengklarifikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu 

Sedang C2 Peserta didik dapat 

mengklarifikasikan 

pentingnya air bagi 

kehidupan 

2 20 Uraian 

Membuat peta konsep 

tentang manfaat air bagi 

makhluk hidup dalam 

kehidupan sehari-hari 

Memberikan contoh 

dari konsep 

Sukar C2 Peserta didik dapat 

membuat peta konsep 

mengenai manfaat air bagi 

makhluk hidup dalam 

kehidupan sehari-hari 

3 25 Uraian 

Memberikan contoh sifat-

sifat air  

Menguraikan sifat-

sifat dari objek 

tertentu 

Sedang C2 Psrta didik dapat 

memberikan contoh tentang 

sifat-sifat air 

4 20 Uraian 

Menjelaskan penggunaan 

air dengan baik dan benar 

Mengklarifikasikan 

objek tertentu 

Sedang C2 Peserta didik dapat 

menjelaskan tentang 

penggunaan air dengan baik 

dan benar 

5 25 Uraian 

5
2
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Siklus II 

Tujuan Pembelajaran 
Indikator Hasil 

Belajar 

Level 

Soal 

Tingkatan 

Kognitif 
Indikator Soal No Soal 

Bobot 

Skor 

Bentuk 

Soal 

Menjelaskan pengertian 

siklus air 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Mudah C2 Peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian 

siklus air 

1 10 Uraian 

Memberikan contoh 

konsep-konsep dasar 

yang diterapkan pada 

siklus air 

Menguraikan objek 

menurut konsep-

konsep dasar tertentu 

Sedang C2 Peserta didik dapat 

memberikan contoh 

konsep-konsep dasar yang 

diterapkan pada siklus air 

2 20 Uraian 

Menjelaskan pengertian 

hidrologi 

Mengklarifikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu 

Sedang C2 Peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian 

hidrologi 

3 25 Uraian 

Menjelaskan proses yang 

terdapat pada siklus air 

Menguraikan objek 

berdasarkan proses 

nya  

Sukar C2 Peserta didik dapat 

menjelaskan proses yang 

terdapat pada siklus air 

4 25 Uraian 

Membuat skema 

mengenai terjadinya 

proses siklus air 

Memberikan contoh 

objek berdasarkan 

proses terjadinya 

Sedang C2 Pesrta didik dapat membuat 

skema mengenai terjadinya 

proses siklus air 

5 20 Uraian 

 

 

c. 

5
3
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d. Lembar observasi 

Lembar observasi merupakan daftar jenis yang terdapat dalam 

indikator penggunaan model Two Stay Two Stray (TSTS). Lembar 

observasi digunakan untuk mengukur kegiatan guru dan memperoleh 

data aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Lembar 

observasi digunakan selema proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Two Stay Two Stray (TSTS). Adapun tabel 

lembar observasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Kegiatan 

Pembelajaran  

 

No Aspek yang Dinilai Skor 

1. Kegiatan Awal   

  Apersepsi  

 a. Mengucapkan salam  

 b. Mengkondisikan kelas sebelum berdo`a  

 c. Memeriksa kehadiran siswa  

 d. Menyampaikan tujuan pembelajaran  

2. Kegiatan Inti (Langkah Pelaksanaan Model Two Stay Tw Stray (TSTS) :  

  Menyajikan materi yang yang meliputi pokok-pokok materi 

secara garis besar 

 

  Membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 siwa. 

 

  Memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk 

dibahas bersama-sama dengan anggota kelompoknya masing-

masing. 

 

  Mengarahkan siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan 

4-5 siswa. 

 

  Menginstrusikan dua orang dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain 

 

  Menginstrusikan dua orang yang tinggal dalam kelompok 

bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke siswa 

yang bertamu ke kelompoknya 

 

3. Kegiatan Penutup (Langkah Mengakhiri Model Two Stay Tw Stray 

(TSTS) : 

 

  Bertanya tentang materi yang diketahui siswa  

  Membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi dan hasil 

belajar 
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  Memberi penguatan terhadap hasil presentasi dari hasil diskusi 

secara lisan 

 

 Jumlah  

 Presentase  

 

Keterangan kriteria penilaian : 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

Observer memberikan penilaian dengan memberi skor sesuai 

dengan yang ditampilkan guru 

Presentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑋100% 
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Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Kegiatan 

Pembelajaran  

Keterangan : 

Aktif yang diamati : 

1. Memperhatikan penjelasan guru  

2. Bertanya kepada guru  

3. Bekerja sama dalam kelompok 

4. Mengerjakan tugas/soal 

5. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

Kriteria Penilaian : 

1 = Sangat Kurang 

2  = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

No Nama Siswa 
Jenis Kegiatan 

1 2 3 4 5 

1. Afika Cahya Oktaviana      

2. Ahmad Ramadhani      

3. Bulan Dewinta Maheriza      

4. Citra Arum Wulandari      

5. Denisya Dwi Inara Putri Wijaya      

6. Ghaza Rastafara Alghojali      

7. Hafidzah Aulia Nur Ayuni      

8. Jesika Anggraeni      

9. Maura Silvana      

10. Natania Jinan Elfariza      

11. Ririn Amalia       

12. Salwa Khoirun Nisa      

13. Siti Nur Azizah      

14. Sufi Nuraini      

15. Syaza Naura Nazwa      

16. Wirda Az-Zahra      

17. Zahra Nuraini      

Jumlah      

Presentase      
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Untuk menghitung presentase : 

𝑃 =
f

N
𝑋100% 

Keterangan : 

f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N = Jumlah frekuensi / banyaknya individu 

P = Presentase yang dicari  

e. Instrumen Dokumentasi 

Instrumen dokumentasi digunakan untuk mencari data-data yang 

mendukung penelitian seperti silabus, RPP, hasil ulangan, data 

sekolah, data pendidik,data pserta didik, materi-materi yang 

dibutuhkan dalam penelitian dan foto kegiatan pembelajaran. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Tekni k analisi s data yang digunaka n adala h kuantitatif. Data kuantitatif 

diperole h melalui te s formatif yaitu te s aktivita s da n hasi l belaja r siswa. 

Namu n pada penelitia n ini siswa sebagai peneliti lebi h spesifi k pada 

kuantitatif untu k menilai aktivita s da n hasi l belaja r siswa..  

Analisi s data hasi l belaja r dihitung denga n menggunaka n rumu s statisti k 

beriku t. 

1. Menghitung nilai rata-rata 

𝑋 =
∑𝑥𝑛

 

     Keterangan:  

𝑋  = Rata-rata 
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∑𝑥 = Jumla h semua nilai 

𝑛 = Jumla h data
51

  

2. Menghitung presentase ketuntasa n peserta didik 

𝑃 =
𝐹

𝑛
 𝑋 100% 

Keterangan: 

P = Angka presentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

n = Jumla h ana k dala m 1 kelas 

100% = jumla h keseluruha n (sempurna)
52

 

Analisi s kualitatif dilakuka n untu k meliha t kegiata n pembelajara n 

peserta didi k denga n menggunaka n mode l Two Stay Two Stray melalui 

pengamata n atau observasi. Hasi l pengamata n di cata t dala m lemba r 

observasi. 

 

I. Indikator Hasil Belajar 

Indikato r keberhasila n dala m penelitia n ini adala h adanya 

peningkata n aktivita s da n hasi l belaja r siswa pada mata pelajara n IPA siswa 

kela s V MI Al-Hidaya h TajungJaya dari siklu s ke siklu s. Untu k dapa t 

peningkata n aktivita s da n hasi l belaja r siswa, indicato r yang dipergunaka n 

sebagai beriku t : 

 

                                                 
51

 Muhammad Yaumi and Muljono Damopolii, Action Research Teori, Model, Dan 

Aplikasi (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2016). 
52

 Ajat Rukajat, Penelitian Tindakan Kelas Classroom Action Research (Yogyakarta: 

Deepublish, 2018). 
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1. Ketuntasa n belaja r siswa mencapai ≥70 sebanya k 75% 

2. Ketuntasa n kegiata n pembelajara n denga n menggunaka n mode l Two Stay 

Two Stray mencapai 75% 

Denga n demikia n, apabila 75% atau lebi h siswa tela h memperole h sko r 

minima l 70 maka penelitia n ini diangga p selesai. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian ini dilakukan untuk memecahkan masalah yang terjadi dikelas. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar mata pelajaran IPA di siswa kelas V MI Al-

Hidayah Tanjungjaya.  Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan ketika subjek penelitian pada 

kelas V, dimana peneliti berkolaborasi dengan guru kelas V sebagai 

observer serta fasilitator dalam menerapkan model yang diterapkan.  

Penelitian ini dilakukan pada hari  senin dan kamis sesuai dengan jadwal 

mata pelajaran IPA dikelas V  dalam 2 siklus dengan masing-masing 

siklus terdiri dari 3 pertemuan, satu kali tatap muka dengan alokasi waktu 

jam pelajaran terdiri dari 2x35 menit (2 jam pelajaran). 

Data kegiatan siswa diamati dengan lembar observasi pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, dan data hasil pemahaman siswa 

diperoleh dari tes yang dilakukan setiap akhir siklus. 
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a. Kondisi Awal 

Penelitian ini ditujukan pada siswa kelas V di MI Al-Hidayah 

dengan jumlah 17 siswa. Sebelum diadakan penelitian, peneliti 

mengadakan dialog awal dengan guru jkelas untuk mengetahui 

kondisi awal dalam proses pembelajaran IPA. 

Dari hasil diskusi dengan guru kelas, didapatkan beberapa 

masalah yang berkaitan dengan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam 

proses pembelajaran IPA. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 

peneliti memberikan solusi untuk masalah tersebut dengan 

menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS), guna 

mengatasi masalah aktivitas dan hasil belajar siswa terhadap mata 

pelajaran IPA. Dimana model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa terhadap mata pelajaran IPA. 

Rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V Al-

Hidayah disebabkan karena denga n menggunaka n metode cerama h 

membua t suasana belaja r yang tida k mendukung da n kondusif karena 

siswa suli t menerima materi yang disampaika n guru, sehingga saa t 

ditanya siswa terkesa n dia m da n tida k memiliki keberania n serta 

keyakina n dala m berpendapa t. Lalu pada metode diskusi tida k semua 

siswa terliba t aktif dikarenaka n belu m memahami siste m diskusi itu. 

Selai n siswa tida k bisa memahami siste m diskusi tersebu t, guru 

hanya menggunaka n siste m diskusi yang membua t siswa suli t untu k 
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terliba t aktif anta r sesama anggota kelompo k nya atau anta r anggota 

kelompo k lai n. Masing-masing siswa mengedapka n ego nya sendiri 

sehingga suasana kela s menjadi tida k kondusif. Da n tida k sediki t 

siswa yang kurang percaya diri denga n kemampua n yang dimiliki. 

Berdasarkan dialog awal dengan guru kelas, peneliti mencoba 

mengajukan satu model pembelajaran yang diharapkan supaya 

aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat yaitu dengan menerapkan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). Pembelajaran 

dilaksanakan dalam dua siklus dimana masing-masing siklus terdiri 

dari 3 kali pertemuan. Data kegiatan pembelajaran untuk mengetahui 

siswa diamati dan dcatat dalam lembar observasi serta peningkatan 

aktivitas dan hasil belajar siswa diukur melalui hasil test berupa 

pretest dan posttetst yang dilakukan pada siklus I dan II. Jadwal 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
No Siklus/Pertemuan Hari/Tanggal Waktu 

1 Pretest Siklus I Senin, 19 Februari 2024 08.00-12.30 WIB 

2 Siklus I Pertemuan 1 Kamis, 22 Februari 2024 08.15-12.30 WIB 

3 Siklus I Pertemuan 2 Senin, 26 Februari 2024 08.00-12.30 WIB 

4 Siklus I Pertemuan 3 Kamis, 29 Februari 2024 08.15-12.30 WIB 

5 Posttest Siklus I  Senin, 04 Maret 2024 08.00-12.30 WIB 

6 Pretest Siklus II  Kamis, 07 Maret 2024 08.15-12.30 WIB 

7 Siklus II Pertemuan 1  Senin, 11 Maret 2024 08.00-12.30 WIB 

8 Siklus II Pertemuan 2 Kamis, 14 Maret 2024 08.15-12.30 WIB 

9 Siklus II Pertemuan 3 Senin, 18 Maret 2024 08.00-12.30 WIB 

10 Posttest Siklus II Kamis, 21 Maret 2024 08.15-12.30 WIB 

    

Tabel diatas menjelaskan waktu pelaksanaan penelitian pada 

siklus I dan II di MI Al-Hidayah Tanjungjaya dengan enam kali 
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pertemuan dilaksanakan dua kali setiap minggunya yaitu pada hari 

senin dan kamis. 

b. Deskripsi Penelitian Siklus I 

Pembelajaran siklus I dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan, 

satu kali tatap muka terdiri dari 2 x  35 menit. Selanjutnya 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran  Two Stay Two Stray 

(TSTS) untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif dan signifikan 

serta apakah model tersebut dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. Pada akhir siklus akan diberikan tes (posttest). Adapun 

tahapan pelaksanaan pada siklus I meliputi perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan dan refleksi. 

1) Perencanaan  

Pada tahap ini peneliti merencanakan penerpan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dalam proses 

pembelajaran dan ssetiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. 

Hal-hal yang dilakukan dlam perencanaan adalah : 

a) Mempersiapkan bahan pelajaran 

Materi pelajaran yang akan dibahas dalam siklus satu 

ini terdiri dari manfaat air bagi makhluk hidup dan terjadinya 

proses siklus air. Dalam materi ini peneliti membagi menjadi 

3 kali pertemuan. 
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b) Mempersiapkan sumber belajar 

Adapun sumber belajar yang digunakan seperti buku 

pelajaran IPA di kelas Vdan juga internet. Begitu pula 

dengan menggunakan media pembelajaran yaitu disesuaikan 

dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

berupa tanda nama  dan disesuaikan dengan materi berupa 

alat peraga mengenai skema siklus air dan percobaan 

menggunakan air,botol,gelas,dan pewarna makanan. 

c) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Membuat RPP sesuai dengan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray (TSTS). 

d) Membuat perangkat evaluasi 

Peneliti menyiapkan perangkat evaluasi berdasarkan 

pada pembuatan kisi-kisi soal. Banyaknya soal terdiri dari 5 

soal yang akan diujikan pada pertemuan (pretest) dan akhir 

pertemuan (posttest). 

e) Menyiapkan lembar observasi siswa dan guru 

Lembar observasi ini adalah lembar yang akan 

digunakan observer untuk melihat aktivitas siswa dan 

aktivitas guru dalam proses pembelajaran. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan sebanyak tiga kali 

pertemuan. 
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a) Pertemuan I (Pertama) 

Sebelum pertemuan pertama kegiatan pembelajaran, 

maka pada hari senin, tanggal 19 februari 2024 guru 

mempersilahkan peneliti untuk melakukan perkenalan 

selanjutnya dilaksanakan kegiatan pretest untuk mengukur 

sejauh mana kemampuan pemahaman siswa. Pada pertemuan 

pertama kegiatan pembelaaran dilaksanan di hari kamis, 22 

februari 2024 dan diikuti oleh 14 siswa, materi manfaat air 

bagi makhluk hidup dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. 

(1) Kegiatan Awal 

Kegiatan belajar diawali dengan mengucap 

salam kemudian menyapa siswa dengan menanyakan 

kabar dan membaca do`a bersama sebelum belajar. 

Lalu, guru mengecek kehadiran siswa, melakukan ice 

breaking, menyampaikan topic materi yang akan 

dipelajari, menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

(2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan ini guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang manfaat air bagi makhluk hidup, 

siswa diminta untuk memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi. Dalam kegiatan ini guru 

menjelaskan apa itu air, apa saja sifat-sifat air dan 
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melakukan percobaan mengenai sifat-sifat air. Setelah 

guru menjelaskan materi, siswa diberi kesempatan 

untuk bertanya jika ada materi yang belum dimengerti. 

Kegiatan dilanjutkan diskusi kelompok dengan 

menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS). Guru menjelaskan prosedur model 

pembelajaran tersebut, siswa diminta untuk 

memperhatikan. 

Guru menyajikan materi yang yang meliputi 

pokok-pokok materi secara garis besar lalu guru 

membagi siswa menjadi 4 kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri dari 4 sampai 5 orang, kemudian 

guru memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap 

kelompok untuk dibahas bersama-sama dengan anggota 

kelompoknya masing-masing, lalu guru mengarahkan 

siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan 4-5 

siswa, guru menginstrusikan dua orang dari masing-

masing kelompok meninggalkan kelompoknya untuk 

bertamu ke kelompok lain, lalu guru menginstrusikan 

dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke siswa 

yang bertamu ke kelompoknya, lalu masing-masing 

siswa yang bertugas sebagai tamu kembali ketempat 
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kelompoknya masing-masing memberitahu hasil 

temuan selama bertamu kekelompok lain dan guru 

menginstrusikan untuk berdiskusi menyimpulkan dari 

hasil temuannya tersebut dengan kelompoknya, lalu 

perwakilan masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

(3) Kegiatan Penutup 

Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

mengenai pembelajaran yang sudah dipelajari, 

selanjutnya siswa mengerjakan soal evaluasi formatif 

sesuai dengan materi yang sudah diajarkan, dan terakhir 

guru menutup pembelajaran dengan mengucap salam. 

b) Pertemuan II (Kedua) 

Pada pertemua kedua dilaksanakan pada hari senin, 26 

februari 2024 dan diikuti oleh 16 siswa, dengan melanjutkan 

materi sebelumnya. 

(1) Kegiatan Awal 

Kegiaan belajar diawali dengan guru mengucap 

salam kemudian menyapa siswa dengan menanyakan 

kabar dan membaca do`a bersama sebelum belajar. 

Lalu, guru mengecek kehadiran siswa, melakukan ice 

breaking, menyampaikan topic materi yang akan 
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dipelajari, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 

melakukan apersepsi. 

(2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang macam-macam air, siswa diminta 

untuk memperharikan guru saat menjelaskan materi. 

Dalam kegiatan ini guru menjelaskan mengenai macam-

macam air dengan bantuan poster atau media gambar. 

Siswa diminta untuk mengamati gambar tersebut 

mengenai macam-macam air dan menyebutkan apa saja 

yang ada pada gambar tersebut. Lalu guru bertanya 

kepada siswa mengenai macam-macam air yang sering 

dijumpai didalam kehidupan sehari-hari. Siswa diberi 

kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang belum 

dimengerti. Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi 

kelompok dengan menerapkan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray (TSTS). Guru menjelaskan 

prosedur model pembelajaran tersebut, siswa diminta 

untuk memperhatikan. 

Guru menyajikan materi yang yang meliputi 

pokok-pokok materi secara garis besar lalu guru 

membagi siswa menjadi 4 kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri dari 4 sampai 5 orang, kemudian 
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guru memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap 

kelompok untuk dibahas bersama-sama dengan anggota 

kelompoknya masing-masing, lalu guru mengarahkan 

siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan 4-5 

siswa, guru menginstrusikan dua orang dari masing-

masing kelompok meninggalkan kelompoknya untuk 

bertamu ke kelompok lain, lalu guru menginstrusikan 

dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke siswa 

yang bertamu ke kelompoknya, lalu masing-masing 

siswa yang bertugas sebagai tamu kembali ketempat 

kelompoknya masing-masing memberitahu hasil 

temuan selama bertamu kekelompok lain dan guru 

menginstrusikan untuk berdiskusi menyimpulkan dari 

hasil temuannya tersebut dengan kelompoknya, lalu 

perwakilan masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

(3) Kegiatan Penutup 

Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

mengenai pembelajaran yang sudah dipelajari, 

selanjutnya siswa mengerjakan soal evaluasi formatif 

sesuai dengan materi yang sudah diajarkan, dan terakhir 

guru menutup pembelajaran dengan mengucap salam. 
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c) Pertemuan III (Ketiga) 

Tatap muka terakhir pada pertemuan siklus I 

dilaksanakan pada hari kamis, 29 februari 2024 dan diikuti 

oleh 16 siswa dengan melanjutkan materi sebelumnya. 

(1) Kegiatan Awal 

Kegiaan belajar diawali dengan guru mengucap 

salam kemudian menyapa siswa dengan menanyakan 

kabar dan membaca do`a bersama sebelum belajar. 

Lalu, guru mengecek kehadiran siswa, melakukan ice 

breaking, menyampaikan topic materi yang akan 

dipelajari, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 

melakukan apersepsi. 

(2) Kegiatan Inti  

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang kegunaan dan manfaat air bagi 

makhluk hidup, siswa diminta untuk memperharikan 

guru saat menjelaskan materi. Dalam kegiatan ini guru 

menjelaskan mengenai manfaat air bagi makhluk hidup 

dengan bantuan poster atau media gambar. Siswa 

diminta untuk mengamati gambar tersebut mengenai 

kegunaan atau manfaat air bagi makhluk hidup dalam 

kegiatan sehari-hari dan menyebutkan apa saja yang 

terdapat pada gambar tersebut. Lalu guru bertanya 
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kepada siswa mengenai macam-macam air yang sering 

dijumpai didalam kehidupan sehari-hari. Siswa diberi 

kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang belum 

dimengerti. Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi 

kelompok dengan menerapkan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray (TSTS). Guru menjelaskan 

prosedur model pembelajaran tersebut, siswa diminta 

untuk memperhatikan. 

Guru menyajikan materi yang yang meliputi 

pokok-pokok materi secara garis besar lalu guru 

membagi siswa menjadi 4 kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri dari 4 sampai 5 orang, kemudian 

guru memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap 

kelompok untuk dibahas bersama-sama dengan anggota 

kelompoknya masing-masing, lalu guru mengarahkan 

siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan 4-5 

siswa, guru menginstrusikan dua orang dari masing-

masing kelompok meninggalkan kelompoknya untuk 

bertamu ke kelompok lain, lalu guru menginstrusikan 

dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke siswa 

yang bertamu ke kelompoknya, lalu masing-masing 

siswa yang bertugas sebagai tamu kembali ketempat 
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kelompoknya masing-masing memberitahu hasil 

temuan selama bertamu kekelompok lain dan guru 

menginstrusikan untuk berdiskusi menyimpulkan dari 

hasil temuannya tersebut dengan kelompoknya, lalu 

perwakilan masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

(3) Kegiatan Penutup 

Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

mengenai pembelajaran yang sudah dipelajari, 

selanjutnya siswa mengerjakan soal evaluasi formatif 

sesuai dengan materi yang sudah diajarkan, dan terakhir 

guru menutup pembelajaran dengan mengucap salam. 

3) Pengamatan/Observasi 

Pada saat pelaksanaan tindakan kelas berlangsung, 

peneliti menggunakan pengamatan langsung dengan mengisi 

instrument yang sudah dipersiapkan sebelumnya, yaitu dengan 

menggunakan lembar observasi siswa dan guru. Berikut ini 

adalah hasil pengamatan siswa dan guru dalam meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar  pada mata pelajaran IPA 

menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). 

a) Hasil Pengamatan/Observasi Kegiatan Siswa Siklus I 

Dalam proses kegiatan pembelajaran yang menggunakan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS), kegiatan 
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yang diamati yaitu meliputi memperhatikan/mendengarkan 

penjelasan guru, bertanya/menjawab, berdiskusi/bekerjsama, 

melakukan percobaan, saling berinteraksi antar kelompok, 

dan mempresentasikan hasil diskusi. Obervasi dilakukan 

pertemuan siklus I. 

Adapun data yang diperoleh pada setiap dalam 

pembelajaran siklus I sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Data rata-rata aktivitas siswa pada siklus I dengan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 
No 

Aktivitas yang diamati 
Pertemuan 

Rata-

rata 

(%) 
1 2 3 

1 Memperhatikan 

penjelasan guru  

2,05% 3,11% 3,23% 2,79% 

2 Bertanya jawab 1,58% 2,64% 3,00% 2,40% 

3 Bekerja sama dalam 

kelompok  

2,29% 2,88% 3,11% 2,76% 

4 Mengerjakan 

tugas/soal  

2,17% 2,82% 3,05% 2,68% 

5 Keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran 

2,05% 3,00% 3,47% 2,84% 

Jumlah 10,14% 14,45% 15,86% 13,47% 

Rata-rata 2,30% 2,89% 3,172% 2,69% 

 

Berdasarkan tabel diatas , data siklus I pada hasil 

obesrvasi aktivitas belajar siswa dengan memggunakan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada mata 

pelajaran IPA kelas V MI Al-Hidayah dapat diketahui bahwa 

dalam setiap aspek kegiatan siswa yang diamati mengalami 

peningkatan dari pertemuan pertemuan petama, pertemuan 

kedua, dan pertemuan ketiga. 
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Pada aspek pertama yaitu siswa dapat memperhatikan 

penjelasan guru dalam pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada pertemuan 

pertama yaitu 2,05%, pertemuan kedua 3,11%, dan 

dipertemuan ketiga menjadi 3,23%. Hal tersebut dapat 

disimpulkan memiliki peningkatan sehingga dapat dihitung 

dengan rata-rata yaitu sekitar 2,79% . 

Pada aspek kedua siswa dapat bertanya/menjawab 

dalam pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada pertemuan 

pertama yaitu 1,58%, pertemuan kedua 2,64%, dan 

dipertemuan ketiga menjadi 3,00%.hal tersebut dapat 

disimpulkan memiliki peningkatan sehingga dapat dihitung 

dengan rata—rata yaitu sebesar 2,40% . 

Pada aspek ketiga siswa dapat bekerja sama dalam 

kelompok dalam pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada pertemuan 

pertama yaitu 2,29%, pertemuan kedua 2,88%, dan 

dipertemuan ketiga menjadi 3,11%. Hal tersebut dapat 

disimpulkan memiliki peningkatan sehingga dapat dihitung 

dengan rata-rata yaitu sekitar 2,76% . 

Pada aspek keempat siswa dapat mengerjakan 

tugas/soal dalam pembelajaran menggunakan model 
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pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada pertemuan 

pertama yaitu 2,17%, pertemuan kedua 2,82%, dan 

dipertemuan ketiga menjadi 3,05%. Hal tersebut dapat 

disimpulkan memiliki peningkatan sehingga dapat dihitung 

dengan rata-rata yaitu sekitar 2,68% . 

Pada aspek kelima siswa dapat aktif dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray (TSTS) pada pertemuan pertama yaitu 

2,05%, pertemuan kedua 3,00%, dan dipertemuan ketiga 

menjadi 3,47%. Hal tersebut dapat disimpulkan memiliki 

peningkatan sehingga dapat dihitung dengan rata-rata yaitu 

sekitar 2,84%.     

Berdasarkan tabel ditas terlihat aktivitas siswa dalam 

pembelajaran mengalami peningkatan pada pertemuan 

pertama, pertemuan kedua, dan pertemuan ketiga. Rata-rata 

yang paling besar yaitu keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran dengan rata-rata 2,84%, sedangkan aktivitas 

paling kecil yaitu dalam bertanya jawab antar siswa dan guru 

dengan rata-rata 2,40%. 

b) Hasil Pengamatan/Observasi Kegiatan Guru Siklus I 

Pada proses pembelajaran yang berlangsung dikelas guru 

menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS). Kegiatan guru diamati dan dicatat menggunakan 
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lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya. Untuk data 

hasil pengamatan kegiatan guru selama proses pembelajaran 

pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.7 

Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus I 

No 
Aspek yang diamati Pencapaian Rata-

rata Pendahuluan TM 1 TM 2 TM 3 

1 Mengucapkan salam 3 3 3 3 

2 Mengkondisikan 

kelas sebelum 

berdo`a 

2 3 4 3 

3 Memeriksa 

kehadiran siswa 

4 4 4 4 

4 Menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

3 3 4 3,3 

Kegiatan Inti 

1 Menyajikan materi 

yang yang meliputi 

pokok-pokok materi 

secara garis besar 

3 3 4 3,3 

2 Membagi siswa 

dalam beberapa 

kelompok yang 

setiap kelompoknya 

terdiri dari 4-5 siwa. 

2 3 3 2,6 

3 Memberikan sub 

pokok bahasan pada 

tiap-tiap kelompok 

untuk dibahas 

bersama-sama 

dengan anggota 

kelompoknya 

masing-masing. 

3 4 4 3,6 

4 Mengarahkan siswa 

bekerjasama dalam 

kelompok 

beranggotakan 4-5 

siswa. 

4 3 3 3,3 

5 Menginstrusikan dua 

orang dari masing-

masing kelompok 

meninggalkan 

kelompoknya untuk 

bertamu ke 

kelompok lain 

3 4 4 3,6 

6 Menginstrusikan dua 

orang yang tinggal 

dalam kelompok 

bertugas 

membagikan hasil 

3 3 4 3,3 
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kerja dan informasi 

mereka ke siswa 

yang bertamu ke 

kelompoknya 

Kegiatan Penutup 

1 Bertanya tentang 

materi yang 

diketahui siswa 

2 3 4 3 

2 Membimbing siswa 

dalam 

menyimpulkan hasil 

diskusi dan hasil 

belajar 

3 3 3 3 

3 Memberi penguatan 

terhadap hasil 

presentasi dari hasil 

diskusi secara lisan 

3 3 3 3 

4 Membimbing siswa 

menjawab LKPD 

3 3 3 3 

5 Menutup 

pembelajaran 

4 4 4 4 

 Jumlah skor 45 49 54 49 

 Presentase (%) 75% 81,66% 90% 81,66% 

 

Berdasarkan tabel diatas,dapat diketahui bahwa 

kegiatan guru dalam pembelajaran siklus I mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuan. Pada pertemuan 

pertama presentase kegiatan guru mencapai 75%, kemudian 

dipertemuan kedua menjadi 81,66%, dan dipertemuan 

ketiga meningkat 8,34% menjadi 90%. Guru mulai 

menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) dalam kegiatan belajar mengajar dikelas, namun 

hasil tersebut masih perlu peningkatan agar disetiap aspek 

yang dinilai dalam pembelajaran terpenuhi menjadi lebih 

optimal. 
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c) Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Penilaian hasil belajar siswa didasarkan pada 

kemampuan kognitif siswa. Setelah siswa melakukan 

pembelajaran dengan mengunakan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray (TSTS) selanjutnya dilakukan penilaian 

terhadap hasil belajar siswa. Penelitian terhadap hasil 

belajar siswa ditunjukkan dengan nilai pretest diawal siklus 

dan potstest diakhir siklus, yang diberikan kepada 17 siswa.  

Adapun data hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 4.8 

Data presentase hasil tes pada hasil belajar siswa siklus 

I pada model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

No Indikator 
Nilai Test 

Pretest Posttest 

1 Rata-rata 60,29% 68,5% 

2 Nilai Tertinggi 75 90 

3 Nilai Terendah 50 55 

4 Presentase Tingkat 

Ketuntasan 

29% 47% 

 

Dari tabel diatas terlihat setelah dilaksanakan 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada siklus I 

selama tiga pertemuan, siswa yang tuntas berjumlah 47% 

pada test akhir siklus I. hasil belajar siswa belum mencapai 

target yaitu memenuhi KKM ≥ 70 belum mencapai 75% . 

hal itu disebabkan karena proses pemblajaran yang belum 

maksimal. 
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4) Refleksi  

Dari hasil observasi atau data yang diperoleh pada siklus I 

dalam kegiatan pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS), masih 

terdapat kelemahan dan kesulitan yaitu : 

a) Masih terdapat siswa yang bermain-main dan tidak serius saat 

proses pembelajaran sehingga mereka sulit untuk 

mengembangkan pengetahuan mereka terhadap materi 

pelajaran. 

b) Masih terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal mengenai materi pelajaran. 

c) Masih ada siswa yang belum memahami atau merasa bingung 

mengenai sistem dari penerapan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray (TSTS) 

d) Aktivitas siswa pada saat mengeluarkan pendapat didalam 

kelompoknya masih meraa malu, dan tidak percaya diri 

karena merasa taku jika jawaban yang diberikannya salah. 

e) Masih banyak siswa yang malu-malu utuk maju kedepan kelas 

menyampaikan hasil diskusi kelompoknya. 

Untuk mengatasi beberapa kelemahan tersebut 

diberikan solusi untuk memperbaiki siklus I yaitu sebagai 

berikut : 
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a) Guru memberikan teguran dan pengawasan terhadap siswa 

yang kurang aktif, mengobrol, melamun, dan bermain-

main saat pembelajaran berlangsung. 

b) Guru memberikan pengarahan kepada siswa untuk lebih 

serius, teliti serta percaya diri dalam mengerjakan 

soal/pertanyaan pada saat diskusi kelompok berlangsung. 

c) Guru memberikan pengarahan kepada siswa untuk lebih 

percaya diri saat menyampaikan hasil diskusi kelompok di 

depan kelas. 

c. Deskripsi Penelitian Siklus II 

Setelah diadakan refleksi maka diadakan siklus II, adapun 

tahapan pada siklus II sama dengan siklus I yaitu terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

1) Perencanaan  

Perencanaan pada siklus II sama halnya dengan siklus I, 

dilanjutkan dengan pembuatan RPP dengan materi pokok bahasan 

siklus air, kemudian menyiapkan soal tes berupa pretest dan 

posttest serta menyiapkan lembar observasi. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan pada siklus II merupakan perbaikan dari refleksi 

siklus I, pada siklus II ini terdiri dari tiga kali pertemuan, adapun 

penjelasannya sebagai berikut : 
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a) Pertemuan I (Pertama) 

Sebelum melaksanakan pertemuan pertama pada siklus 

II, peneliti melakukan kegiatan pretest untuk mengukur sejauh 

mana kemampuan pemahaman siswa, yaitu tepatnya pada hari 

kamis, tanggal 07 maret 2024. Selanjutnya, kegiatan 

pembelajaran pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada 

hari senin, tanggal 11 maret 2024 selama dua jam pelajaran 

(2x35 menit) dimana model pembelajaran yang dipakai masih 

sama dengan pada saat siklus I yaitu model pembelajaran Two 

Stay Two Stray (TSTS). 

(1) Kegiatan Awal 

Kegiatan belajar diawali dengan mengucap salam 

kemudian menyapa siswa dengan menanyakan kabar dan 

membaca do`a bersama sebelum belajar. Lalu, guru 

mengecek kehadiran siswa, melakukan ice breaking, 

menyampaikan topic materi yang akan dipelajari, 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

(2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang pengertian siklus air dan konsep-

konsep dasar siklus air, siswa diminta untuk 

memperharikan guru saat menjelaskan materi. Dalam 

kegiatan ini guru menjelaskan mengenai pengertian siklus 
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air dan konsep-konsep dasar siklus air dengan bantuan 

poster media pembelajaran berbentuk proses terjadinya 

siklus air. Siswa diminta untuk mengamati media visual 

tersebut mengenai pengertian siklus air dan konsep-konsep 

dasar siklus air dan menyebutkan apa saja yang ada pada 

media visual tersebut. Lalu guru bertanya kepada siswa 

mengenai macam-macam air yang sering dijumpai didalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya jika ada materi yang belum dimengerti. Kegiatan 

dilanjutkan dengan diskusi kelompok dengan menerapkan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). Guru 

menjelaskan prosedur model pembelajaran tersebut, siswa 

diminta untuk memperhatikan. 

Guru menyajikan materi yang yang meliputi pokok-

pokok materi secara garis besar lalu guru membagi siswa 

menjadi 4 kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 

4 sampai 5 orang, kemudian guru memberikan sub pokok 

bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk dibahas bersama-

sama dengan anggota kelompoknya masing-masing, lalu 

guru mengarahkan siswa bekerjasama dalam kelompok 

beranggotakan 4-5 siswa, guru menginstrusikan dua orang 

dari masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya 

untuk bertamu ke kelompok lain, lalu guru 
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menginstrusikan dua orang yang tinggal dalam kelompok 

bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke 

siswa yang bertamu ke kelompoknya, lalu masing-masing 

siswa yang bertugas sebagai tamu kembali ketempat 

kelompoknya masing-masing memberitahu hasil temuan 

selama bertamu kekelompok lain dan guru 

menginstrusikan untuk berdiskusi menyimpulkan dari hasil 

temuannya tersebut dengan kelompoknya, lalu perwakilan 

masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

(3) Kegiatan Penutup  

Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai 

pembelajaran yang sudah dipelajari, selanjutnya siswa 

mengerjakan soal evaluasi formatif sesuai dengan materi 

yang sudah diajarkan, dan terakhir guru menutup 

pembelajaran dengan mengucap salam. 

b) Pertemuan II (Kedua) 

Pertemuan kedua siklus II ini dilaksanakan pada hari 

kamis, tanggal 14 maret 2024. 

(1) Kegiatan Awal 

Kegiatan belajar diawali dengan mengucap salam 

kemudian menyapa siswa dengan menanyakan kabar dan 

membaca do`a bersama sebelum belajar. Lalu, guru 
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mengecek kehadiran siswa, melakukan ice breaking, 

menyampaikan topic materi yang akan dipelajari, 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

(2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang pengertian siklus air dan konsep-

konsep dasar siklus air, siswa diminta untuk 

memperharikan guru saat menjelaskan materi. Dalam 

kegiatan ini guru menjelaskan mengenai pengertian siklus 

air dan konsep-konsep dasar siklus air dengan bantuan 

poster media pembelajaran berbentuk proses terjadinya 

siklus air. Siswa diminta untuk mengamati media visual 

tersebut mengenai pengertian siklus air dan konsep-konsep 

dasar siklus air dan menyebutkan apa saja yang ada pada 

media visual tersebut. Lalu guru bertanya kepada siswa 

mengenai macam-macam air yang sering dijumpai didalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya jika ada materi yang belum dimengerti. Kegiatan 

dilanjutkan dengan diskusi kelompok dengan menerapkan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). Guru 

menjelaskan prosedur model pembelajaran tersebut, siswa 

diminta untuk memperhatikan. 
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Guru menyajikan materi yang yang meliputi pokok-

pokok materi secara garis besar lalu guru membagi siswa 

menjadi 4 kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 

4 sampai 5 orang, kemudian guru memberikan sub pokok 

bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk dibahas bersama-

sama dengan anggota kelompoknya masing-masing, lalu 

guru mengarahkan siswa bekerjasama dalam kelompok 

beranggotakan 4-5 siswa, guru menginstrusikan dua orang 

dari masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya 

untuk bertamu ke kelompok lain, lalu guru 

menginstrusikan dua orang yang tinggal dalam kelompok 

bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke 

siswa yang bertamu ke kelompoknya, lalu masing-masing 

siswa yang bertugas sebagai tamu kembali ketempat 

kelompoknya masing-masing memberitahu hasil temuan 

selama bertamu kekelompok lain dan guru 

menginstrusikan untuk berdiskusi menyimpulkan dari hasil 

temuannya tersebut dengan kelompoknya, lalu perwakilan 

masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

(3) Kegiatan Penutup 

Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai 

pembelajaran yang sudah dipelajari, selanjutnya siswa 
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mengerjakan soal evaluasi formatif sesuai dengan materi 

yang sudah diajarkan, dan terakhir guru menutup 

pembelajaran dengan mengucap salam. 

c) Pertemuan III (Ketiga) 

Pertemuan terakhir dilaksanakan pada hari senin, 

tangggal 18 maret 2024. 

(1) Kegiatan Awal 

Kegiatan belajar diawali dengan mengucap salam 

kemudian menyapa siswa dengan menanyakan kabar dan 

membaca do`a bersama sebelum belajar. Lalu, guru 

mengecek kehadiran siswa, melakukan ice breaking, 

menyampaikan topic materi yang akan dipelajari, 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

(2) Kegiatan Inti  

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang pengertian siklus air dan konsep-

konsep dasar siklus air, siswa diminta untuk 

memperharikan guru saat menjelaskan materi. Dalam 

kegiatan ini guru menjelaskan mengenai pengertian siklus 

air dan konsep-konsep dasar siklus air dengan bantuan 

poster media pembelajaran berbentuk proses terjadinya 

siklus air. Siswa diminta untuk mengamati media visual 

tersebut mengenai pengertian siklus air dan konsep-konsep 
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dasar siklus air dan menyebutkan apa saja yang ada pada 

media visual tersebut. Lalu guru bertanya kepada siswa 

mengenai macam-macam air yang sering dijumpai didalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya jika ada materi yang belum dimengerti. Kegiatan 

dilanjutkan dengan diskusi kelompok dengan menerapkan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). Guru 

menjelaskan prosedur model pembelajaran tersebut, siswa 

diminta untuk memperhatikan. 

Guru menyajikan materi yang yang meliputi pokok-

pokok materi secara garis besar lalu guru membagi siswa 

menjadi 4 kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 

4 sampai 5 orang, kemudian guru memberikan sub pokok 

bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk dibahas bersama-

sama dengan anggota kelompoknya masing-masing, lalu 

guru mengarahkan siswa bekerjasama dalam kelompok 

beranggotakan 4-5 siswa, guru menginstrusikan dua orang 

dari masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya 

untuk bertamu ke kelompok lain, lalu guru 

menginstrusikan dua orang yang tinggal dalam kelompok 

bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke 

siswa yang bertamu ke kelompoknya, lalu masing-masing 

siswa yang bertugas sebagai tamu kembali ketempat 
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kelompoknya masing-masing memberitahu hasil temuan 

selama bertamu kekelompok lain dan guru 

menginstrusikan untuk berdiskusi menyimpulkan dari hasil 

temuannya tersebut dengan kelompoknya, lalu perwakilan 

masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

(4) Kegiatan Penutup 

Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai 

pembelajaran yang sudah dipelajari, selanjutnya siswa 

mengerjakan soal evaluasi formatif sesuai dengan materi 

yang sudah diajarkan, dan terakhir guru menutup 

pembelajaran dengan mengucap salam. 

Setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran siklus II 

dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga, 

selanjutnya peneliti melakukan posttest pada hari kamis, 

tanggal 21 maret 2024. 

3) Pengamatan/Observasi 

Observasi merupakan kegiatan aktivitas memahami suatu objek 

tertentu, adapun observasi yang dimaksud untuk menemukan hasil 

dari penelitian sebagai berikut : 

a) Hasil Pengamatan/Observasi Kegiatan Siswa Siklus II 

Dalam proses kegiatan pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
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(TSTS), kegiatan yang diamati yaitu meliputi 

memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru, 

bertanya/menjawab, berdiskusi/bekerjsama, melakukan 

percobaan, saling berinteraksi antar kelompok, dan 

mempresentasikan hasil diskusi. Obervasi dilakukan 

pertemuan siklus II. 

Adapun data yang diperoleh pada setiap dalam 

pembelajaran siklus II sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Data rata-rata aktivitas siswa pada siklus II dengan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 
No 

Aktivitas yang diamati 
Pertemuan 

Rata-

rata 

(%) 
1 2 3 

1 Memperhatikan 

penjelasan guru  

3,41% 4,11% 4,94% 4,15% 

2 Bertanya jawab 3,11% 4,05% 4,76% 3,97% 

3 Bekerja sama dalam 

kelompok  

3,11% 4,05% 4,82% 3,99% 

4 Mengerjakan tugas/soal  3,29% 3,94% 4,70% 3,97% 

5 Keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran 

3,23% 4,17% 4,58% 3,99% 

Jumlah 16,15% 20,32% 23,8% 20,07% 

Rata-rata 3,23% 4,064% 4,76% 4,014% 

 

Berdasarkan tabel diatas , data siklus II pada hasil 

obesrvasi aktivitas belajar siswa dengan memggunakan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada mata pelajaran 

IPA kelas V MI Al-Hidayah dapat diketahui bahwa dalam 

setiap aspek kegiatan siswa yang diamati mengalami 

peningkatan dari pertemuan petama, pertemuan kedua, dan 

pertemuan ketiga. 
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Pada aspek pertama yaitu siswa dapat memperhatikan 

penjelasan guru dalam pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada pertemuan 

pertama yaitu 3,41%, pertemuan kedua 4,11%, dan 

dipertemuan ketiga menjadi 4,94%. Hal tersebut dapat 

disimpulkan memiliki peningkatan sehingga dapat dihitung 

dengan rata-rata yaitu sekitar 4,15% . 

Pada aspek kedua siswa dapat bertanya/menjawab 

dalam pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada pertemuan 

pertama yaitu 3,11%, pertemuan kedua 4,05%, dan 

dipertemuan ketiga menjadi 4,76%. hal tersebut dapat 

disimpulkan memiliki peningkatan sehingga dapat dihitung 

dengan rata—rata yaitu sebesar 3,97% . 

Pada aspek ketiga siswa dapat bekerja sama dalam 

kelompok dalam pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada pertemuan 

pertama yaitu 3,11%, pertemuan kedua 4,05%, dan 

dipertemuan ketiga menjadi 4,82%. Hal tersebut dapat 

disimpulkan memiliki peningkatan sehingga dapat dihitung 

dengan rata-rata yaitu sekitar 3,99% . 

Pada aspek keempat siswa dapat mengerjakan 

tugas/soal dalam pembelajaran menggunakan model 
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pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada pertemuan 

pertama yaitu 3,29%, pertemuan kedua 3,94%, dan 

dipertemuan ketiga menjadi 4,70%. Hal tersebut dapat 

disimpulkan memiliki peningkatan sehingga dapat dihitung 

dengan rata-rata yaitu sekitar 3,97% . 

Pada aspek kelima siswa dapat aktif dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray (TSTS) pada pertemuan pertama yaitu 3,23%, 

pertemuan kedua 4,17%, dan dipertemuan ketiga menjadi 

4,58%. Hal tersebut dapat disimpulkan memiliki peningkatan 

sehingga dapat dihitung dengan rata-rata yaitu sekitar 3,99%.     

Berdasarkan tabel ditas terlihat aktivitas siswa dalam 

pembelajaran mengalami peningkatan pada pertemuan 

pertama, pertemuan kedua, dan pertemuan ketiga. Rata-rata 

yang paling besar yaitu memperhatikan penjelasan guru 

dengan rata-rata 4,15%, sedangkan aktivitas paling kecil yaitu 

dalam bertanya jawab antar siswa dan guru dan mengerjakan 

soal/tugas dengan rata-rata 3,97%. 

b) Hasil Pengamatan/Observasi Kegiatan Guru Siklus II 

Pada proses pembelajaran yang berlangsung dikelas 

guru menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS). Kegiatan guru diamati dan dicatat menggunakan 

lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya. Untuk data 
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hasil pengamatan kegiatan guru selama proses pembelajaran 

pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.10 

Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus II 

No 
Aspek yang diamati Pencapaian Rata-

rata Pendahuluan TM 1 TM 2 TM 3 

1 Mengucapkan 

salam 

4 4 4 4 

2 Mengkondisikan 

kelas sebelum 

berdo`a 

3 4 4 3,6 

3 Memeriksa 

kehadiran siswa 

4 4 4 4 

4 Menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

4 4 4 4 

Kegiatan Inti 

1 Menyajikan materi 

yang yang meliputi 

pokok-pokok materi 

secara garis besar 

4 3 3 3,3 

2 Membagi siswa 

dalam beberapa 

kelompok yang 

setiap kelompoknya 

terdiri dari 4-5 siwa. 

3 3 4 3,3 

3 Memberikan sub 

pokok bahasan pada 

tiap-tiap kelompok 

untuk dibahas 

bersama-sama 

dengan anggota 

kelompoknya 

masing-masing. 

4 4 4 4 

4 Mengarahkan siswa 

bekerjasama dalam 

kelompok 

beranggotakan 4-5 

siswa. 

4 4 4 4 

5 Menginstrusikan 

dua orang dari 

masing-masing 

kelompok 

meninggalkan 

kelompoknya untuk 

bertamu ke 

kelompok lain 

4 4 4 4 

6 Menginstrusikan 

dua orang yang 

tinggal dalam 

kelompok bertugas 

membagikan hasil 

kerja dan informasi 

4 4 4 4 
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mereka ke siswa 

yang bertamu ke 

kelompoknya 

Kegiatan Penutup 

1 Bertanya tentang 

materi yang 

diketahui siswa 

4 3 4 3,3 

2 Membimbing siswa 

dalam 

menyimpulkan hasil 

diskusi dan hasil 

belajar 

3 4 4 3,3 

3 Memberi penguatan 

terhadap hasil 

presentasi dari hasil 

diskusi secara lisan 

3 4 4 3,3 

4 Membimbing siswa 

menjawab LKPD 

4 4 4 4 

5 Menutup 

pembelajaran 

4 4 4 4 

 Jumlah skor 56 57 59 56,1 

 Presentase (%) 93,33% 95% 98,33% 93,5% 

 

Berdasarkan tabel diatas,dapat diketahui bahwa 

kegiatan guru dalam pembelajaran siklus II mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama 

presentase kegiatan guru mencapai 93,33%, kemudian 

dipertemuan kedua menjadi 95%, dan dipertemuan ketiga 

meningkat 5% menjadi 98,33%. Hal tersebut guru menjadi 

terbiasa dengan menerapkan model pembelajaran Two Stay 

Two Stray (TSTS) dalam kegiatan belajar mengajar dikelas. 

c) Hasil Belajar Siswa Siklus  II 

Penilaian hasil belajar siswa didasarkan pada 

kemampuan kognitif siswa. Setelah siswa melakukan 

pembelajaran dengan mengunakan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray (TSTS) selanjutnya dilakukan penilaian 
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terhadap hasil belajar siswa. Penelitian terhadap hasil belajar 

siswa ditunjukkan dengan nilai pretest diawal siklus dan 

potstest diakhir siklus, yang diberikan kepada 17 siswa.  

Adapun data hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 4.11 

Data presentase hasil tes pada hasil belajar siswa siklus II 

pada model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

No Indikator 
Nilai Test 

Pretest Posttest 

1 Rata-rata 57,64% 80% 

2 Nilai Tertinggi 80 95 

3 Nilai Terendah 30 65 

4 Presentase Tingkat 

Ketuntasan 

35% 82% 

 

Dari tabel diatas terlihat setelah dilaksanakan 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada siklus II 

selama tiga pertemuan, siswa yang tuntas berjumlah 82% pada 

test akhir siklus II. hasil belajar siswa sudah mencapai target 

yaitu memenuhi KKM ≥ 70 lebih mencapai 75%  pada akhir 

siklus. 

4) Refleksi  

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II diketahui bahwa 

tindakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray (TSTS) sudah cukup baik dibandingkan 

dengan siklus I maka dpat disimpulkan sebagai berikut : 
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a) Siswa lebih mudah memahami dn mengerti terhadap materi 

yang disampaikan oleh guru sehingga siswa mampu menerima 

pelajaran dengan baik. 

b) Siswa lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

c) Siswa dapat menggunakan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray (TSTS) untuk membantu meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa. 

d) Siswa bersemangat untuk bekerja sama dalam kelompok. 

2. Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti 

memperoleh gambaran secara umum secara umum dari penelitian tersebut 

yaitu sebagai berikut : 

a. Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

Siklus I dan Siklus II 

Dari hasil penelitian presentase rata-rata kegiatan pembelajaran 

Two Stay Two Stray (TSTS) mengalami peningkatan pada setiap 

siklusnya. Hal itu dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.12 

Data rata-rata aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II dengan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

No Aktivitas yang diamati 
Siklus Rata-rata 

(%) I II 

1 Memperhatikan penjelasan guru  2,79% 4,15% 3,47% 

2 Bertanya jawab 2,40% 3,97% 3,185% 

3 Bekerja sama dalam kelompok  2,76% 3,99% 3,375% 

4 Mengerjakan tugas/soal  2,68% 3,97% 3,325% 

5 Keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran 

2,84% 3,99% 3,415% 

Jumlah 13,47% 20,07% 16,745% 

Rata-rata 2,694% 4,014% 3,354% 
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Hasil data yang telah diperoleh dari tabel diatas, maka dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1) Memperhatikan penjelasan guru 

Kegiatan memperhatikan penjelasan guru dari siklus I sampai 

siklus II mengalami peningkatan. Pada pertemun siklus I siswa masih 

asik sendiri saat guru menjelaskan materi pelajaran didepan kelas. 

Namun, pada pertemuan siklus II siswa mulai terlihat antusias dalam 

memperhatikan penjelasan guru. Hal itu terbukti dengan adanya 

peningkatan hingga 1,36% dari rata-rata siklus I ke siklus II. 

2) Bertanya jawab 

Kegiatan bertanya jawab antar guru dan siswa dari siklus I 

sampai siklus II mengalami peningkatan. Hal yang terlihat pada 

pembelajaran siklus I siswa terkadang masing malu-malu untuk 

bertanya dan masih ragu-ragu dalam menjawab suatu pertanyaan.  

Namun, pada pertemuan siklus II siswa mulai berani untuk bertanya 

dan menjawab pertanyaan meskipun ia belum mengetahui jawabannya 

apakah benar atau salah. Hal itu terbukti dengan adanya peningkatan 

hingga 3,18% dari  rata-rata siklus I ke siklus II. 

3) Bekerja sama dalam kelompok 

Berdiskusi dalam memikirkan jawaban /soal dari pembelajaran 

tersebut mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Pada 

pertemuan siklus I siswa terlihat sibuk mengobrol bahkan ada yang 

mainan sendiri. Tetapi, pertemuan siklus II siswa mulai terlihat 
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menjalin komunikasi yang lebih baik dengan temannya, meskipun 

terkadang ada yang merasa kurang cocok dengan kelompoknya. Oleh 

karena itu guru selalu membimbing para siswa agar saling bekerja 

sama dengan baik. Hal itu dapat dilihat dengan adanya peningkatan 

dari siklus I ke siklus II  dengan rata-rata 3,37% 

4) Mengerjakan tugas/soal 

Mengerjakan tugas/soal dari pembelajaran tersebut mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuan. Pada pertemuan siklus I siswa 

terlihat sibuk mengobrol bahkan ada yang mainan sendiri. Tetapi, 

pertemuan siklus II siswa mulai terlihat fokus dalam mennyelesaikan 

soal yang diberikan guru. Oleh karena itu guru selalu membimbing 

para siswa agar mempunyai rasa tanggung jawab atas tugas yang 

diberikan oleh guru kepada siswa untuk diselesaikan. Hal itu dapat 

dilihat dengan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II  dengan 

rata-rata 3,32%. 

5) Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran tersebut 

mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Pada pertemuan siklus 

I siswa terlihat pasif  dalam mengikuti kegiatan proses pembelajaran. 

Tetapi, pertemuan siklus II siswa mulai terlihat aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Hal itu dapat dilihat dengan adanya peningkatan 

dari siklus I ke siklus II dengan rata-rata 3,41%. 
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b. Kegiatan Guru Dalam Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

Siklus I dan Siklus II 

Hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran guru telah 

diperoleh dan guru telah melaksanakan semua aspek dengan baik 

sesuai dengan langkah-langka. Untuk melihat perbandingan kegiatan 

pembelajaran guru pada siklus I dan II dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.13 

Data rata-rata kegiatan guru pada siklus I dan siklus II dengan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 
Siklus  TM 1 TM 2 TM 3 Jumlah Rata-rata 

Siklus I 75% 81,66% 90% 246,66% 82,22% 

Siklus II 93,33% 95% 98,33% 286,66% 95,55% 

 

Hasil data yang diperoleh dari tabel diatas menunjukkan bahwa 

rata-rata presentase kegiatan guru pada siklus I adalah 82,22% dan 

pada siklus II menjadi 95,55%. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 

telah terjadi peningkatan sebesar 13,33%. Adanya peningkatan yang 

dilakukan oleh guru yakni memperbaiki kegiatan yang dilakukannya 

saat proses pembelajaran agar aktivitas dan hasil belajar siswa dapat 

meningkat. 

c. Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti hasil 

blajar siswa merupakan dari hasil proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan dngan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). 
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Adapun data hasil belajar siswa dari proses pembelajaran siklus I  dan 

siklus II dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.14 

Data hasil posttest hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II 

dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)  

No Nilai Kategori 
Jumlah Presentase 

Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 

1 ≥70 Tuntas 8 14 47% 82% 

2 ≥70 Tidak Tuntas 9 3 53% 18% 

Jumlah 17 17 100% 100% 

 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil posttest pada 

siklus II lebih baik dari pada posttest di siklus I. pada siklus I terdapat 

8 siswa yang tuntas dan 9 siswa lainnya belum tuntas, sedangkan pada 

siklus II terdapat 14 siswa yang tuntas dan 3 siswa yang belum tuntas. 

Pada siklus I memiliki presentase ketuntasan dalam kategori tidak 

tuntas 53% pada siklus 2 menjadi 18%. Selanjutnya pada siklus I 

memiliki presentase ketuntasan kategori tuntas sebesar 47% menjadi 

82% pada siklus II. Jadi terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada 

siklus I dan siklus II mencapai 35%, maka target yang dutetapkan oleh 

peneliti telah mencapai target untuk mencapai target ketuntasan belajar 

siswa pada siklus ini. 

 

B. Pembahasan  

Sebelum dilaksanakan pembelajaran IPA dengan menggunakan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada siswa kelas V MI Al-Hidayah, 

siswa menganggap pelajaran IPA itu sulit, membosankan, serta kurang 

menarik. Hal ini berakibat pada rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa. 
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Namun, setelah dilaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray (TSTS) pada mata pelajaran IPA khususnya materi manfaat air 

bagi makhluk hidup dan siklus air, siswa mulai menyenangi pelajaran IPA.  

Berdasarkan hal tersebut menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)  dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar  dalam memahami materi pelajaran IPA khususnya pada materi 

manfaat air bagi makhluk hidup dan siklus air. Karen pada umumnya model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dapat digunakan untuk melibatkan 

siswa dalam aktivitas  dan hasil belajar terhadap materi pelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, tentang penerapan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa mata pelajaran IPA di MI Al-Hidayah dapat 

disimpulkan bahwa “Penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V MI Al-

Hidayah yaitu dari hasil rata-rata aktivitas belajar siswa pada akhir siklus I 

sebesar 2,69 serta pada akhir siklus II sebesar 4,47% dengan presentase 

peningkatan 1,78%. Selain peningkatan aktivitas belajar siswa, telah terjadi 

penigkatan pada hasil belajar siswa yaitu dari hasil rata-rata hasil belajar siswa 

pada akhir siklus I sebesar 68,5% serta pada akhir siklus II sebesar 80% 

dengan presentase peningkatan sebesar 11,5%, dan presentase tingkat 

ketuntasan hasil belajar siswa siklus I sebesar 47% dan pada siklus II yaitu 

sebesar 82%. 

 

B. Saran  

Dengan selesainya pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada mata 

pelajaran IPA pada siswa kelas V MI Al-Hidayah ini maka penulis 

memberikan saran, diantaranya : 
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1. Bagis siwa MI Al-Hidayah diharapkan dapat lebih aktif dan semangat 

dalam proses pembelajaran karena keaktifan siswa dalam pembelajaran 

akan membantu siswa untuk lebih memahami materi yang diberikan guru 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Pembelajaran dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

perlu dikembangkan dan diterapkan pada pokok bahasan yang lain karena 

terbukti dapat meningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

3. Diharapkan kepada pihak sekolah agar dapat menggunakan media gambar, 

media pembelajaran visual serta melakukan percobaabn atau praktek 

dalam pembelajaran di kelas, sehingga selain dapat memberikan variasi 

dalam belajar mengajar juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA. 
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DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Identifikasi Masalah 

C. Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah  

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

F. Penelitian Relevan 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Aktivitas Belajar 

1. Pengertian Aktivitas Beajar 

2. Ciri-ciri Aktivitas Belajar 

3. Cakupan Aktivitas Belajar 

4. Indikator Aktivitas Belajar 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 
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2. Ciri-ciri Hasil Belajar 

3. Indikator Hasil Belajar 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

C. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

1. Pengertian Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)  

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Two Stay Two  

Stray (TSTS) 

D.  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

1. Pengertian IPA 

2. Tujuan IPA 

3. Ruang Lingkup IPA 

E. Hipotesis Penelitian 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

B. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Terikat (Aktivitas dan Hasil Belajar/Y) 

2. Variabel Bebas (Model Two Stay Two Stray/X) 

C. Setting Lokasi Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

2. Waktu Penelitian 

D. Subjek Penelitian 

E. Prosedur Penelitian 

1. Siklus I 

2. Siklus II 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

2. Teknik Dokumentasi 

G. Instrumen Penelitian 

1. Kisi-kisi umum 

2. Kisi-kisi Khusus/Instrumen Tes 

3. Lembar Observasi 

4. Instrumen Dokumentasi 

H. Teknik Analisis Data 

I. Indikator Keberhasilan 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Kondisi Awal 

b. Deskripsi Penelitian Siklus I 
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c. Deskripsi Penelitian Siklus II 

B. Pembahasan  

1. Analisis Data Hasil Belajar Siklus I 

2. Analisis Data Hasil Belajar Siklus II 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

J. Kesimpulan 

K. Saran  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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Lampiran 3 Silabus 

SILABUS 

Nama Sekolah  : MI Al-Hidayah TanjungJaya 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : V/II 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar 

3.8 Menganalisis siklus air 

dan dampaknya pada 

peristiwa di bumi serta 

kelangsungan mahluk 

hidup 

4.8 Membuat karya 

tentang skema siklus 

air berdasarkan 

informasi dari 

berbagai sumber 

3.8.1 Menjelaskan 

siklus air yang 

terjadi dibumi 

3.8.2 Mengetahui 

manfaat air bagi 

manusia, hewan, 

dan tanaman 

3.8.3 Mengidentifikasi 

manfaat air bagi 

manusia, hewan, 

dan tumbuhan 

4.8.1 Menyajikan 

skema siklus air 

berdasarkan 

informasi dan 

sumber yang 

tepat 

4.8.2 Mencari informasi 

yang terkait 

manfaat air bagi 

 Manfaat air 

bagi manusia, 

hewan, dan 

tanaman. 

 Siklus air 

 Melakukan pengamatan 

untuk mengidentifikasi 

manfaat air bagi 

manusia, hewan, dan 

tanaman. 

 Berdiskusi untuk 

membuat peta pikiran 

mengenai manfaat air 

bagi manusia, hewan, 

dan tanaman. 

 Mengamati bacaan, lalu 

menjelaskan terjadinya 

siklus air. 

 Menggali informasi dari 

sumber bacaan, lalu 

membuat bagan 

sederhana untuk 

menjelaskan siklus air. 

 Mengamati gambar 

Teknik 

 Tertulis  

 Tes lisan  

 Buku guru 

 Buku siswa 

 Internet  

1
1
2
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manusia, hewan, 

dan tanaman 

4.8.3 Menyebutkan 

manfaat air bagi 

manusia, hewan, 

dan tumbuhan 

 

bagan siklus air lalu 

menjelaskan proses 

yang terjadi.Berdiskusi 

untuk menjelaskan 

siklus air. 

 

 

  

1
1
3
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1
1
4
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SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST SIKLUS I 

 

MATA PELAJARAN  : ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA) 

MATERI   : MANFAAT AIR BAGI MAKHLUK HIDUP 

KELAS/SEMESTER  : V/GENAP 

NO ABSEN   : 

 

I. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan benar! 

1. Apa yang anda ketahui tentang air? 

2. Mengapa air penting bagi kehidupan kita? Jelaskan! 

3. Buatlah peta konsep tentang manfaat air bagi makhluk hidup dalam 

kehidupan sehari-hari! 

4. Apa saja sifat-sifat dari air? Sebutkan! 

5. Bagaimana menggunakan air dengan baik dan benar? 

 

II. Kunci Jawaban 

1. Air merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki fungsi penting 

bagi kehidupan, terutama manusia. 

2. Karena sebagian besar tubuh kita terdiri dari air, tanpa air manusia akan 

mengalami dehidrasi. Manusia umumnya memperoleh air dari minuman, 

makanan dan hasil metabolisme dalam tubuh. Namun 70-80% kebutuhan 

air minum tercukupi lewat minuman. 

3. Manfaat air bagi makhluk hidup 

 
4. Sifat-sifat air antara lain : 

 Dapat melarutkan 

 Mengalir dari tempat yang tinggi ketempat yang lebih rendah 
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 Permukaannya tenang 

 Bentuknya seperti wadahnya 

 Dapat meresap melalui celah-celah kecil 

 

5. Cara menggunakan air dengan baik dan benar dengan menghemat air yaitu 

dengan cara : 

 Mengurangi siraman 

 Mematikan keran air jika sudah tidak dipakai 

 Masak air secukupnya 

 Hindari mandi lama-lama 

 Tidak mengabaikan pipa bocor 

 Menggunakan filter air 
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SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST SIKLUS II 

 

MATA PELAJARAN  : ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA) 

MATERI   : TERJADINYA PROSES SIKLUS AIR 

KELAS/SEMESTER  : V/GENAP 

NO ABSEN   : 

 

I. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan benar! 

1. Jelaskan pengertian dari siklus air! 

2. Sebutkan konsep-konsep dasar yang diterapkan pada siklus air! 

3. Apa yang dimaksud dengan hidrologi? 

4. Jelaskan proses apa saja yang terdapat pada siklus air! 

5. Buatlah skema mengenai terjadinya proses siklus air kemudian jelaskan 

dengan bahasa yang mudah dipahami! 

 

II. Kunci Jawaban 

1. Siklus air adalah sirkulasi air yang tidak pernah berhenti dari atmosfer ke 

bumi dan kembali ke atmosfer melalui proses kondensasi, presipitasi, 

evaporasi, dan transpirasi. 

2. Ilmu meteorology, kimiatologi, oseanografi, geografi, geologi, glasiologi, 

limnology, ekologi, biologi, agronomi, kehutanan dan beberapa ilmu lain. 

3. Hidrologi adalah cabang ilmu Geografi yang mempelajari pergerakan, 

distribusi, dan kualitas air di seluruh bumi, termasuk siklus hidrologi dan 

sumber daya air. 

4. Penguapan (Evaporasi), Kondensasi, Air Hujan, Infiltrasi, Limpasan, 

Transpirasi. 

5.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Nama Sekolah  : MI Al-Hidayah TanjungJaya 

Kelas/Semester : V/II 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

Siklus/Pertemuan :I/I 

 

A. Kompetensi Dasar 

3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta 

kelangsungan mahluk hidup 

B. Indikator Pembelajaran 

1. Menjelaskan pengertian dari air 

2. Menyebutkan sifat-sifat air 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu memberikan pengertian dari air 

2. Siswa mampu menyebutkan sifat-sifat air 

D. Metode Pembelajaran 

Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

E. Media Belajar 

Papan tulis,sepidol,penghapus,laptop 

F. Sumber Belajar 

1. Buku paket guru kelas V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Kurikulum 

2013  Revisi 2017 

2. Buku paket siswa kelas V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita 

Kurikulum 2013  Revisi 2017 
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G. Materi Pembelajaran 

1. Menjelaskan pengertian air  

2.  Sifat-sifat air 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendhuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam 

2. Guru bersama siswa membaca do`a yang dipimpin 

salah seorang siswa 

3. Guru menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran 

siswa 

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan 

kelas 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 

10 

Menit 

Inti Eksplorasi 

1. Guru menjelaskan materi mengenai air 

2. Guru menampilkan video pembelajaran mengenai 

sifat-sifat air 

3. Guru bersama siswa melakukan percobaan mengenai 

sifat air 

4. Guru mempersilahkan kepada siswa bertanya tentang 

materi yang belum jelas 

Elaborasi 

1. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa 

2. Guru menjelaskan langkah kerja cara menerapkan 

model pembelajaran two stay two stray 

3. Guru memberikan lembar LKPD pada tiap-tiap 

kelompok yang berisi tentang soal yang harus 

dikerjakan dan diselesaikan bersama-sama dengan 

anggota kelompoknya masing-masing. 

4. Setelah selesai, guru menginstrusikan dua orang 

dari masing-masing kelompok meninggalkan 
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kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain 

dan dua orang yang tinggal dalam kelompok 

bertugas membagikan hasil kerja dan informasi 

mereka ke siswa yang bertamu ke kelompoknya. 

5. Setelah siswa dirasa cukup mendapatkan 

informasi, siswa yang bertindak sebagai tamu, 

kembali ke kelompoknya untuk membagikan 

informasi yang diterimanya dari kelompok lain. 

6. Lalu siswa yang bertindak sebagai tuan rumah 

bertugas memberikan informasi kepada kelompok 

lain yang bertamu ke (rumah) kelompoknya. 

7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyimpulkan temuan mereka dari 

kelompok lain. 

Konfirmasi 

1. Siswa mepresentasikan hasil kerja kelompok mereka 

didepan kelas  

2. Setelah selesai berikan kesempatan kepada kelompok 

lain untuk memberikan masukan pada setiap hasil 

yang dilakukan 

3. Guru membenarkan mengenai hasil dari setiap 

kelompok yang kurang tepat 

4. Siswa memperoleh pujian dan penghargaan atas kerja 

kerasnya 

 

Penutup 1. Guru memberikan kesempatan kembali tentang materi 

yang belum dipahami 

2. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

3. Guru memberi penguatan terhadap hasil presentasi 

dari hasil diskusi secara lisan 

4. Guru memberi motivasi kepada siswa 

5. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do`a 

6. Guru menutup pembelajaran dengan salam 

15 

Menit 
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I. Penilaian 

 Jenis Penilaian : Tes Tulis 

 Bentuk Instrumen : Kelompok 

Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Didampingi 

(1) 

Sikap diskusi 

pengamatan 

dengan cermat 

dan teliti 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan waktu 

dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 
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123 

   

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Nama Sekolah  : MI Al-Hidayah TanjungJaya 

Kelas/Semester : V/II 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

Siklus/Pertemuan :I/II 

 

A. Kompetensi Dasar 

3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta 

kelangsungan mahluk hidup 

B. Indikator Pembelajaran 

1. Menyebutkan macam-macam air dalam kehidupan sehari-hari 

2. Menunjukkan contoh macam-macam air dalam kehidupan sehari-hari 

3. Menunjukkan contoh sifat-sifat air dalam kehidupan sehari-hari 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menyebutkan macam-macam air dalam kehidupan 

sehari-hari 

2. Siswa mampu menunjukkan contoh macam-macam air dalam 

kehidupan sehari-hari 

3. Siswa mampu menunjukkan contoh sifat-sifat air dalam kehidupan 

sehari-hari 

D. Metode Pembelajaran 

Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

E. Media Belajar 

Papan tulis,sepidol,penghapus,HVS bergambar 

F. Sumber Belajar 
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1. Buku paket guru kelas V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Kurikulum 

2013  Revisi 2017 

2. Buku paket siswa kelas V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita 

Kurikulum 2013  Revisi 2017 

G. Materi Pembelajaran 

1. Menyebutkan macam-macam air 

2.  Sifat-sifat air 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendhuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam 

2. Guru bersama siswa membaca do`a yang dipimpin 

salah seorang siswa 

3. Guru menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran 

siswa 

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 

10 Menit 

Inti Eksplorasi 

1. Guru menjelaskan materi mengenai air 

2. Guru menyebutkan macam-macam air dalam 

kehidupan sehari-hari 

3. Guru menunjukkan contoh macam-macam air 

yang sering dijumpai atau dipakai dalam 

kehidupan sehari-hari menggunakan poster atau 

gambar 

4. Guru mempersilahkan bertanya kepada siswa 

tentang materi yang belum jelas 

Elaborasi 

1. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa 

2. Guru menjelaskan langkah kerja cara menerapkan 

model pembelajaran two stay two stray 
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3. Guru memberikan lembar LKPD pada tiap-tiap 

kelompok yang berisi tentang soal yang harus 

dikerjakan dan diselesaikan bersama-sama dengan 

anggota kelompoknya masing-masing. 

4. Setelah selesai, guru menginstrusikan dua orang 

dari masing-masing kelompok meninggalkan 

kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain dan 

dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke 

siswa yang bertamu ke kelompoknya. 

5. Setelah siswa dirasa cukup mendapatkan 

informasi, siswa yang bertindak sebagai tamu, 

kembali ke kelompoknya untuk membagikan 

informasi yang diterimanya dari kelompok lain. 

6. Lalu siswa yang bertindak sebagai tuan rumah 

bertugas memberikan informasi kepada kelompok 

lain yang bertamu ke (rumah) kelompoknya. 

7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyimpulkan temuan mereka dari kelompok lain. 

Konfirmasi 

1. Siswa mepresentasikan hasil kerja kelompok 

mereka didepan kelas  

2. Setelah selesai berikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk memberikan masukan pada 

setiap hasil yang dilakukan 

3. Guru membenarkan mengenai hasil dari setiap 

kelompok yang kurang tepat 

4. Siswa memperoleh pujian dan penghargaan atas 

kerja kerasnya 

Penutup 1. Guru memberikan kesempatan kembali tentang 

materi yang belum dipahami 

2. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

3. Guru memberi penguatan terhadap hasil presentasi 

15 Menit 
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dari hasil diskusi secara lisan 

4. Guru memberi motivasi kepada siswa 

5. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do`a 

6. Guru menutup pembelajaran dengan salam 

 

I. Penilaian 

 Jenis Penilaian : Tes Tulis 

 Bentuk Instrumen : Individu 

Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Didampingi 

(1) 

Sikap diskusi 

pengamatan 

dengan cermat 

dan teliti 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Nama Sekolah  : MI Al-Hidayah TanjungJaya 

Kelas/Semester : V/II 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

Siklus/Pertemuan :I/III 

 

A. Kompetensi Dasar 

3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta 

kelangsungan mahluk hidup 

B. Indikator Pembelajaran 

1. Menjelaskan kegunaan air dalam kehidupan sehari-hari 

2. Menjelaskan pentingnya air dalam kehidupan sehari-hari 

3. Menyebutkan manfaat air dalam kehidupan sehari-hari 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan kegunaan air dalam kehidupan sehari-hari 

2. Siswa mampu menjelaskan pentingnya air dalam kehidupan sehari-hari 

3. Siswa mampu menyebuutkan manfaat air dalam kehidupan shari-hari 

D. Metode Pembelajaran 

Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

E. Media Belajar 

Papan tulis,sepidol,penghapus,HVS bergambar 

F. Sumber Belajar 

1. Buku paket guru kelas V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Kurikulum 

2013  Revisi 2017 

2. Buku paket siswa kelas V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita 

Kurikulum 2013  Revisi 2017 
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G. Materi Pembelajaran 

1. Kegunaan air 

2. Manfaat air 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendhuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam 

2. Guru bersama siswa membaca do`a yang dipimpin 

salah seorang siswa 

3. Guru menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran 

siswa 

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 

10 Menit 

Inti Eksplorasi 

1. Guru dan siswa mendiskusikaan materi pelajaran 

2. Guru menunjukkan gambar atau poster mengenai 

manfaat air bagi makhluk hidup dalam kehidupan 

sehari-hari 

Elaborasi 

1. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa 

2. Guru menjelaskan langkah kerja cara menerapkan 

model pembelajaran two stay two stray 

3. Guru memberikan lembar LKPD pada tiap-tiap 

kelompok yang berisi tentang soal yang harus 

dikerjakan dan diselesaikan bersama-sama dengan 

anggota kelompoknya masing-masing. 

4. Setelah selesai, guru menginstrusikan dua orang 

dari masing-masing kelompok meninggalkan 

kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain dan 

dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke 
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siswa yang bertamu ke kelompoknya. 

5. Setelah siswa dirasa cukup mendapatkan informasi, 

siswa yang bertindak sebagai tamu, kembali ke 

kelompoknya untuk membagikan informasi yang 

diterimanya dari kelompok lain. 

6. Lalu siswa yang bertindak sebagai tuan rumah 

bertugas memberikan informasi kepada kelompok 

lain yang bertamu ke (rumah) kelompoknya. 

7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyimpulkan temuan mereka dari kelompok lain. 

Konfirmasi 

1. Siswa mepresentasikan hasil kerja kelompok 

mereka didepan kelas  

2. Setelah selesai berikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk memberikan masukan pada 

setiap hasil yang dilakukan 

3. Guru membenarkan mengenai hasil dari setiap 

kelompok yang kurang tepat 

4. Siswa memperoleh pujian dan penghargaan atas 

kerja kerasnya 

Penutup 1. Guru memberikan kesempatan kembali tentang 

materi yang belum dipahami 

2. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

3. Guru memberi penguatan terhadap hasil presentasi 

dari hasil diskusi secara lisan 

4. Guru memberi motivasi kepada siswa 

5. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do`a 

6. Guru menutup pembelajaran dengan salam 

15 Menit 

 

I. Penilaian 

 Jenis Penilaian : Tes Tulis 

 Bentuk Instrumen : Kelompok 
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Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Didampingi 

(1) 

Sikap diskusi 

pengamatan 

dengan 

cermat dan 

teliti 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan waktu 

dalam 

pemenuhan tugas 

yang diberikan 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Nama Sekolah  : MI Al-Hidayah TanjungJaya 

Kelas/Semester : V/II 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

Siklus/Pertemuan :II/I 

A. Kompetensi Dasar 

3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta 

kelangsungan mahluk hidup 

B. Indikator Pembelajaran 

1. Menjelaskan pengertian siklus air 

2. Menjelaskan terjadinya proses siklus air 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian siklus air 

2. Siswa mampu menjelaskan proses terjadinya siklus air 

D. Metode Pembelajaran 

Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

E. Media Belajar 

Papan tulis,sepidol,penghapus,media visual 

F. Sumber Belajar 

1. Buku paket guru kelas V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Kurikulum 

2013  Revisi 2017 

2. Buku paket siswa kelas V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita 

Kurikulum 2013  Revisi 2017 

G. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian siklus air 

2. Konsep-konsep dasar siklus air 
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H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendhuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam 

2. Guru bersama siswa membaca do`a yang dipimpin 

salah seorang siswa 

3. Guru menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran 

siswa 

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 

10 Menit 

Inti Eksplorasi 

1. Guru menjelaskan materi mengenai pengertian 

siklus air  

2. Guru menunjukkan media pembelajaran visual 

mengenai terjadinya proses siklus air 

3. Guru bersama siswa melakukan tanya jawab 

terkait materi yang belum jelas 

Elaborasi 

1. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa 

2. Guru menjelaskan langkah kerja cara menerapkan 

model pembelajaran two stay two stray 

3. Guru memberikan lembar LKPD pada tiap-tiap 

kelompok yang berisi tentang soal yang harus 

dikerjakan dan diselesaikan bersama-sama dengan 

anggota kelompoknya masing-masing. 

4. Setelah selesai, guru menginstrusikan dua orang 

dari masing-masing kelompok meninggalkan 

kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain dan 

dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke 

siswa yang bertamu ke kelompoknya. 
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5. Setelah siswa dirasa cukup mendapatkan 

informasi, siswa yang bertindak sebagai tamu, 

kembali ke kelompoknya untuk membagikan 

informasi yang diterimanya dari kelompok lain. 

6. Lalu siswa yang bertindak sebagai tuan rumah 

bertugas memberikan informasi kepada kelompok 

lain yang bertamu ke (rumah) kelompoknya. 

7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyimpulkan temuan mereka dari kelompok lain. 

Konfirmasi 

1. Siswa mepresentasikan hasil kerja kelompok 

mereka didepan kelas  

2. Setelah selesai berikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk memberikan masukan pada 

setiap hasil yang dilakukan 

3. Guru membenarkan mengenai hasil dari setiap 

kelompok yang kurang tepat 

4. Siswa memperoleh pujian dan penghargaan atas 

kerja kerasnya 

Penutup 1. Guru memberikan kesempatan kembali tentang 

materi yang belum dipahami 

2. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

3. Guru memberi penguatan terhadap hasil presentasi 

dari hasil diskusi secara lisan 

4. Guru memberi motivasi kepada siswa 

5. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do`a 

6. Guru menutup pembelajaran dengan salam 

15 Menit 

 

I. Penilaian 

 Jenis Penilaian : Tes Tulis 

 Bentuk Instrumen : Individu 
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Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Didampingi 

(1) 

Sikap diskusi 

pengamatan 

dengan cermat 

dan teliti 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Nama Sekolah  : MI Al-Hidayah TanjungJaya 

Kelas/Semester : V/II 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

Siklus/Pertemuan :II/II 

 

A. Kompetensi Dasar 

4.8 Membuat karya tentang skema siklus air berdasarkan informasi dari 

berbagai sumber 

B. Indikator Pembelajaran 

1. Menjelaskan terjadinya proses siklus air 

2. Mendesain skema terjadinya proses silus air 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan terjadinya proses siklus air 

2. Siswa mampu mendesain skema proses terjadinya siklus air 

D. Metode Pembelajaran 

Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

E. Media Belajar 

Papan tulis,sepidol,penghapus 

F. Sumber Belajar 

1. Buku paket guru kelas V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Kurikulum 

2013  Revisi 2017 

2. Buku paket siswa kelas V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita 

Kurikulum 2013  Revisi 2017 

G. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian siklus air 
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2. Konsep-konsep dasar siklus air 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendhuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam 

2. Guru bersama siswa membaca do`a yang dipimpin 

salah seorang siswa 

3. Guru menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran 

siswa 

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 

10 Menit 

Inti Eksplorasi 

1. Guru bersama siswa diskusi mengenai materi 

pelajaran 

2. Guru memerintahkan siswa untuk membuat skema 

terjadinya proses siklus air  

Elaborasi 

1. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa 

2. Guru menjelaskan langkah kerja cara menerapkan 

model pembelajaran two stay two stray 

3. Guru memberikan lembar LKPD pada tiap-tiap 

kelompok yang berisi tentang soal yang harus 

dikerjakan dan diselesaikan bersama-sama dengan 

anggota kelompoknya masing-masing. 

4. Setelah selesai, guru menginstrusikan dua orang dari 

masing-masing kelompok meninggalkan 

kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain dan 

dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke 

siswa yang bertamu ke kelompoknya. 

5. Setelah siswa dirasa cukup mendapatkan informasi, 
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siswa yang bertindak sebagai tamu, kembali ke 

kelompoknya untuk membagikan informasi yang 

diterimanya dari kelompok lain. 

6. Lalu siswa yang bertindak sebagai tuan rumah 

bertugas memberikan informasi kepada kelompok 

lain yang bertamu ke (rumah) kelompoknya. 

7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyimpulkan temuan mereka dari kelompok lain. 

Konfirmasi 

1. Siswa mepresentasikan hasil kerja kelompok 

mereka didepan kelas  

2. Setelah selesai berikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk memberikan masukan pada 

setiap hasil yang dilakukan 

3. Guru membenarkan mengenai hasil dari setiap 

kelompok yang kurang tepat 

4. Siswa memperoleh pujian dan penghargaan atas 

kerja kerasnya 

Penutup 1. Guru memberikan kesempatan kembali tentang 

materi yang belum dipahami 

2. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

3. Guru memberi penguatan terhadap hasil presentasi 

dari hasil diskusi secara lisan 

4. Guru memberi motivasi kepada siswa 

5. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do`a 

6. Guru menutup pembelajaran dengan salam 

15 Menit 

 

I. Penilaian 

 Jenis Penilaian : Tes Tulis 

 Bentuk Instrumen : Kelompok 
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Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Didampingi 

(1) 

Sikap diskusi 

pengamatan 

dengan cermat 

dan teliti 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 

 

  



142 

   

 

 

  



143 

   

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Nama Sekolah  : MI Al-Hidayah TanjungJaya 

Kelas/Semester : V/II 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

Siklus/Pertemuan :II/III 

 

A. Kompetensi Dasar 

4.8 Membuat karya tentang skema siklus air berdasarkan informasi dari 

berbagai sumber 

B. Indikator Pembelajaran 

1. Menjelaskan pengertian kualitas air 

2. Menyebutkan faktor-faktor yang berpengaruh pada kualitas air 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian kualitas air 

2. Siswa mampu menyebutkan faktor-faktor yang berpengaruh pada 

kualitas air 

D. Metode Pembelajaran 

Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

E. Media Belajar 

Papan tulis,sepidol,penghapus,laptop 

F. Sumber Belajar 

1. Buku paket guru kelas V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Kurikulum 

2013  Revisi 2017 

2. Buku paket siswa kelas V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita 

Kurikulum 2013  Revisi 2017 
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G. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian kualitas air 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi siklus air 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendhuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam 

2. Guru bersama siswa membaca do`a yang dipimpin 

salah seorang siswa 

3. Guru menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran 

siswa 

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 

10 Menit 

Inti Eksplorasi 

1. Guru menjelaskan pengertian kualitas air dan faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap kualitas air 

3. Guru menampilkan video mengenai cara-cara 

menjaga kualitas air  

Elaborasi 

1. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa 

2. Guru menjelaskan langkah kerja cara menerapkan 

model pembelajaran two stay two stray 

3. Guru memberikan lembar LKPD pada tiap-tiap 

kelompok yang berisi tentang soal yang harus 

dikerjakan dan diselesaikan bersama-sama dengan 

anggota kelompoknya masing-masing. 

4. Setelah selesai, guru menginstrusikan dua orang dari 

masing-masing kelompok meninggalkan 

kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain dan 

dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke 
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siswa yang bertamu ke kelompoknya. 

5. Setelah siswa dirasa cukup mendapatkan informasi, 

siswa yang bertindak sebagai tamu, kembali ke 

kelompoknya untuk membagikan informasi yang 

diterimanya dari kelompok lain. 

6. Lalu siswa yang bertindak sebagai tuan rumah 

bertugas memberikan informasi kepada kelompok 

lain yang bertamu ke (rumah) kelompoknya. 

7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyimpulkan temuan mereka dari kelompok lain. 

Konfirmasi 

1. Siswa mepresentasikan hasil kerja kelompok mereka 

didepan kelas  

2. Setelah selesai berikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk memberikan masukan pada 

setiap hasil yang dilakukan 

3. Guru membenarkan mengenai hasil dari setiap 

kelompok yang kurang tepat 

4. Siswa memperoleh pujian dan penghargaan atas 

kerja kerasnya 

Penutup 1. Guru memberikan kesempatan kembali tentang 

materi yang belum dipahami 

2. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

3. Guru memberi penguatan terhadap hasil presentasi 

dari hasil diskusi secara lisan 

4. Guru memberi motivasi kepada siswa 

5. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do`a 

6. Guru menutup pembelajaran dengan salam 

15 Menit 

 

I. Penilaian 

 Jenis Penilaian : Tes Tulis 

 Bentuk Instrumen : Individu 
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Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Didampingi 

(1) 

Sikap diskusi 

pengamatan 

dengan cermat 

dan teliti 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 

Kecermatan 

ketelitian 

bekerja, dan 

ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 
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LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY (TSTS) 

 

Nama Sekolah  : MI Al-Hidayah TanjungJaya 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas   : V 

Hari/Tanggal  : Kamis, 22 Februari 2024 

Siklus/Pertemuan : I/I 

 

No Aspek yang Dinilai Skor 

1. Kegiatan Awal   

  Apersepsi  

 e. Mengucapkan salam 3 

 f. Mengkondisikan kelas sebelum berdo`a 2 

 g. Memeriksa kehadiran siswa 4 

 h. Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 

2. Kegiatan Inti (Langkah Pelaksanaan Model Two Stay Tw Stray (TSTS) :  

  Menyajikan matei yang yang meliputi pokok-pokok materi secara 

garis besar 

3 

  Membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 siwa. 

2 

  Memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk 

dibahas bersama-sama dengan anggota kelompoknya masing-

masing. 

3 

  Mengarahkan siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan 

4-5 siswa. 

4 

  Menginstrusikan dua orang dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain 

3 

  Menginstrusikan dua orang yang tinggal dalam kelompok 

bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke siswa 

yang bertamu ke kelompoknya 

3 

3. Kegiatan Penutup (Langkah Mengakhiri Model Two Stay Tw Stray 

(TSTS) : 

 

  Bertanya tentang materi yang diketahui siswa 2 

  Membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi dan hasil 

belajar 

3 

  Memberi penguatan terhadap hasil presentasi dari hasil diskusi 

secara lisan 

3 

  Membimbing siswa menjawab pertanyaan di LKPD maupun 

evaluasi  

3 

  Menutup pembelajaran 4 

 Jumlah 45 

 Presentase 75% 
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Keterangan kriteria penilaian : 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

 

Observer memberikan penilaian dengan memberi skor sesuai dengan yang 

ditampilkan guru 

Presentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑋100% 

 

Tanjungjaya, 22 Februari 2024 

                                                                                     Peneliti 

 

 

 

 

 

 

               Isabela Aina Saputri 

       2001030012 
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LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY (TSTS) 

 

Nama Sekolah  : MI Al-Hidayah TanjungJaya 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas   : V 

Hari/Tanggal  : Senin, 26 Februari 2024 

Siklus/Pertemuan : I/II 

 

No Aspek yang Dinilai Skor 

1. Kegiatan Awal   

  Apersepsi  

 a. Mengucapkan salam 3 

 b. Mengkondisikan kelas sebelum berdo`a 3 

 c. Memeriksa kehadiran siswa 4 

 d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 

2. Kegiatan Inti (Langkah Pelaksanaan Model Two Stay Tw Stray (TSTS) :  

  Menyajikan matei yang yang meliputi pokok-pokok materi secara 

garis besar 

3 

  Membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 siwa. 

3 

  Memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk 

dibahas bersama-sama dengan anggota kelompoknya masing-

masing. 

4 

  Mengarahkan siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan 

4-5 siswa. 

3 

  Menginstrusikan dua orang dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain 

4 

  Menginstrusikan dua orang yang tinggal dalam kelompok 

bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke siswa 

yang bertamu ke kelompoknya 

3 

3. Kegiatan Penutup (Langkah Mengakhiri Model Two Stay Tw Stray 

(TSTS) : 

 

  Bertanya tentang materi yang diketahui siswa 3 

  Membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi dan hasil 

belajar 

3 

  Memberi penguatan terhadap hasil presentasi dari hasil diskusi 

secara lisan 

3 

  Membimbing siswa menjawab pertanyaan di LKPD maupun 

evaluasi 

3 

  Menutup pembelajaran 4 

 Jumlah 49 

 Presentase 81,66% 
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Keterangan kriteria penilaian : 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

 

Observer memberikan penilaian dengan memberi skor sesuai dengan yang 

ditampilkan guru 

Presentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑋100% 

 

Tanjungjaya, 26 Februari 2024 

                                                                                     Peneliti 

 

 

 

 

 

 

               Isabela Aina Saputri 

       2001030012 
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LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY (TSTS) 

 

Nama Sekolah  : MI Al-Hidayah TanjungJaya 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas   : V 

Hari/Tanggal  : Kamis, 29 Februari 2024 

Siklus/Pertemuan : I/III 

 

No Aspek yang Dinilai Skor 

1. Kegiatan Awal   

  Apersepsi  

 a. Mengucapkan salam 3 

 b. Mengkondisikan kelas sebelum berdo`a 4 

 c. Memeriksa kehadiran siswa 4 

 d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 4 

2. Kegiatan Inti (Langkah Pelaksanaan Model Two Stay Tw Stray (TSTS) :  

  Menyajikan matei yang yang meliputi pokok-pokok materi secara 

garis besar 

4 

  Membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 siwa. 

3 

  Memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk 

dibahas bersama-sama dengan anggota kelompoknya masing-

masing. 

4 

  Mengarahkan siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan 

4-5 siswa. 

3 

  Menginstrusikan dua orang dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain 

4 

  Menginstrusikan dua orang yang tinggal dalam kelompok 

bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke siswa 

yang bertamu ke kelompoknya 

4 

3. Kegiatan Penutup (Langkah Mengakhiri Model Two Stay Tw Stray 

(TSTS) : 

 

  Bertanya tentang materi yang diketahui siswa 4 

  Membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi dan hasil 

belajar 

3 

  Memberi penguatan terhadap hasil presentasi dari hasil diskusi 

secara lisan 

3 

  Membimbing siswa menjawab pertanyaan di LKPD maupun 

evaluasi 

3 

  Menutup pembelajaran 4 

 Jumlah 54 

 Presentase 90% 
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Keterangan kriteria penilaian : 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

 

Observer memberikan penilaian dengan memberi skor sesuai dengan yang 

ditampilkan guru 

Presentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑋100% 

 

Tanjungjaya, 29 Februari 2024 

                                                                                     Peneliti 

 

 

 

 

 

               Isabela Aina Saputri 

       2001030012 
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LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY (TSTS) 

 

Nama Sekolah  : MI Al-Hidayah TanjungJaya 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas   : V 

Hari/Tanggal  : Senin, 11 Maret 2024 

Siklus/Pertemuan : II/I 

 

No Aspek yang Dinilai Skor 

1. Kegiatan Awal   

  Apersepsi  

 a. Mengucapkan salam 4 

 b. Mengkondisikan kelas sebelum berdo`a 3 

 c. Memeriksa kehadiran siswa 4 

 d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 4 

2. Kegiatan Inti (Langkah Pelaksanaan Model Two Stay Tw Stray (TSTS) :  

  Menyajikan matei yang yang meliputi pokok-pokok materi secara 

garis besar 

4 

  Membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 siwa. 

3 

  Memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk 

dibahas bersama-sama dengan anggota kelompoknya masing-

masing. 

4 

  Mengarahkan siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan 

4-5 siswa. 

4 

  Menginstrusikan dua orang dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain 

4 

  Menginstrusikan dua orang yang tinggal dalam kelompok 

bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke siswa 

yang bertamu ke kelompoknya 

4 

3. Kegiatan Penutup (Langkah Mengakhiri Model Two Stay Tw Stray 

(TSTS) : 

 

  Bertanya tentang materi yang diketahui siswa 4 

  Membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi dan hasil 

belajar 

3 

  Memberi penguatan terhadap hasil presentasi dari hasil diskusi 

secara lisan 

3 

  Membimbing siswa menjawab pertanyaan di LKPD maupun 

evaluasi 

4 

  Menutup pembelajaran 4 

 Jumlah 56 

 Presentase 93% 
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Keterangan kriteria penilaian : 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

 

Observer memberikan penilaian dengan memberi skor sesuai dengan yang 

ditampilkan guru 

Presentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑋100% 

 

          Tanjungjaya, 11 Maret 2024 

                                                                                   Peneliti 

 

 

 

 

 

 

               Isabela Aina Saputri 

       2001030012 
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LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY (TSTS) 

 

Nama Sekolah  : MI Al-Hidayah TanjungJaya 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas   : V 

Hari/Tanggal  : Kamis, 14 Maret 2024 

Siklus/Pertemuan : II/II 

 

No Aspek yang Dinilai Skor 

1. Kegiatan Awal   

  Apersepsi  

 a. Mengucapkan salam 4 

 b. Mengkondisikan kelas sebelum berdo`a 4 

 c. Memeriksa kehadiran siswa 4 

 d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 4 

2. Kegiatan Inti (Langkah Pelaksanaan Model Two Stay Tw Stray (TSTS) :  

  Menyajikan matei yang yang meliputi pokok-pokok materi secara 

garis besar 

3 

  Membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 siwa. 

3 

  Memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk 

dibahas bersama-sama dengan anggota kelompoknya masing-

masing. 

4 

  Mengarahkan siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan 

4-5 siswa. 

4 

  Menginstrusikan dua orang dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain 

4 

  Menginstrusikan dua orang yang tinggal dalam kelompok 

bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke siswa 

yang bertamu ke kelompoknya 

4 

3. Kegiatan Penutup (Langkah Mengakhiri Model Two Stay Tw Stray 

(TSTS) : 

 

  Bertanya tentang materi yang diketahui siswa 3 

  Membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi dan hasil 

belajar 

4 

  Memberi penguatan terhadap hasil presentasi dari hasil diskusi 

secara lisan 

4 

  Membimbing siswa menjawab pertanyaan di LKPD maupun 

evaluasi 

4 

  Menutup pembelajaran 4 

 Jumlah 57 

 Presentase 95% 

 

Keterangan kriteria penilaian : 
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1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

 

Observer memberikan penilaian dengan memberi skor sesuai dengan yang 

ditampilkan guru 

Presentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑋100% 

 

          Tanjungjaya, 14 Maret 2024 

                                                                                   Peneliti 

 

 

 

 

 

 

               Isabela Aina Saputri 

       2001030012 
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LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY (TSTS) 

 

Nama Sekolah  : MI Al-Hidayah TanjungJaya 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas   : V 

Hari/Tanggal  : Senin, 18 Maret 2024 

Siklus/Pertemuan : II/III 

 

No Aspek yang Dinilai Skor 

1. Kegiatan Awal   

  Apersepsi  

 a. Mengucapkan salam 4 

 b. Mengkondisikan kelas sebelum berdo`a 4 

 c. Memeriksa kehadiran siswa 4 

 d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 4 

2. Kegiatan Inti (Langkah Pelaksanaan Model Two Stay Tw Stray (TSTS) :  

  Menyajikan matei yang yang meliputi pokok-pokok materi secara 

garis besar 

3 

  Membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 siwa. 

4 

  Memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk 

dibahas bersama-sama dengan anggota kelompoknya masing-

masing. 

4 

  Mengarahkan siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan 

4-5 siswa. 

4 

  Menginstrusikan dua orang dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain 

4 

  Menginstrusikan dua orang yang tinggal dalam kelompok 

bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke siswa 

yang bertamu ke kelompoknya 

4 

3. Kegiatan Penutup (Langkah Mengakhiri Model Two Stay Tw Stray 

(TSTS) : 

 

  Bertanya tentang materi yang diketahui siswa 4 

  Membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi dan hasil 

belajar 

4 

  Memberi penguatan terhadap hasil presentasi dari hasil diskusi 

secara lisan 

4 

  Membimbing siswa menjawab pertanyaan di LKPD maupun 

evaluasi 

4 

  Menutup pembelajaran 4 

 Jumlah 59 

 Presentase 98% 
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Keterangan kriteria penilaian : 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

 

Observer memberikan penilaian dengan memberi skor sesuai dengan yang 

ditampilkan guru 

Presentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑋100% 

 

          Tanjungjaya, 18 Maret 2024 

                                                                                   Peneliti 

 

 

 

 

 

 

               Isabela Aina Saputri 

       2001030012 
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LEMBAR AKTIVITAS KEGIATAN BELAJAR SISWA 

Nama Sekolah  : MI Al-Hidayah TanjungJaya 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas   : V 

Hari/Tanggal  : Kamis, 22 Februari 2024 

Siklus/Pertemuan : I/I 

 

 

 

Keterangan : 

Aktif yang diamati : 

6. Memperhatikan penjelasan guru  

7. Bertanya kepada guru  

8. Bekerja sama dalam kelompok 

9. Mengerjakan tugas/soal 

10. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

 

 

 

  

No Nama Siswa 
Jenis Kegiatan 

1 2 3 4 5 

1. Afika Cahya Oktaviana 3 2 3 3 4 

2. Ahmad Ramadhani 2 1 3 2 2 

3. Bulan Dewinta Maheriza - - - - - 

4. Citra Arum Wulandari 3 1 2 2 3 

5. Denisya Dwi Inara Putri Wijaya - - - - - 

6. Ghaza Rastafara Alghojali 2 1 3 2 2 

7. Hafidzah Aulia Nur Ayuni 3 2 3 3 4 

8. Jesika Anggraeni 3 1 2 2 2 

9. Maura Silvana 2 2 3 3 2 

10. Natania Jinan Elfariza 3 3 2 3 3 

11. Ririn Amalia  2 1 3 2 2 

12. Salwa Khoirun Nisa 3 3 2 2 3 

13. Siti Nur Azizah - - - - - 

14. Sufi Nuraini 2 2 3 3 - 

15. Syaza Naura Nazwa 2 3 4 3 2 

16. Wirda Az-Zahra 3 2 3 4 3 

17. Zahra Nuraini 2 3 3 3 3 

Jumlah 35 27 39 37 35 

Presentase 2,05% 1,58% 2,29% 2,17% 2,05% 
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Kriteria Penilaian : 

1 = Sangat Kurang 

2  = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik  

 

Untuk menghitung presentase : 

𝑃 =
f

N
𝑋100% 

Keterangan : 

f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N = Jumlah frekuensi / banyaknya individu 

P = Presentase yang dicari  

 

          Tanjungjaya, 22 Februari 2024 

                                                                                   Peneliti 

 

 

 

 

 

               Isabela Aina Saputri 

       2001030012 
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LEMBAR AKTIVITAS KEGIATAN BELAJAR SISWA 

Nama Sekolah  : MI Al-Hidayah TanjungJaya 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas   : V 

Hari/Tanggal  : Senin, 26 Februari 2024 

Siklus/Pertemuan : I/II 

 

 

 

Keterangan : 

Aktif yang diamati : 

1. Memperhatikan penjelasan guru  

2. Bertanya kepada guru  

3. Bekerja sama dalam kelompok 

4. Mengerjakan tugas/soal 

5. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

 

 

 

 

No Nama Siswa 
Jenis Kegiatan 

1 2 3 4 5 

1. Afika Cahya Oktaviana 4 3 3 3 5 

2. Ahmad Ramadhani 3 3 2 3 2 

3. Bulan Dewinta Maheriza 3 3 2 2 2 

4. Citra Arum Wulandari 3 2 3 2 3 

5. Denisya Dwi Inara Putri Wijaya 4 2 3 4 3 

6. Ghaza Rastafara Alghojali - - - - - 

7. Hafidzah Aulia Nur Ayuni 4 3 4 4 3 

8. Jesika Anggraeni 4 2 3 3 3 

9. Maura Silvana 3 2 3 4 3 

10. Natania Jinan Elfariza 3 3 3 3 4 

11. Ririn Amalia  3 2 4 3 3 

12. Salwa Khoirun Nisa 3 4 3 3 4 

13. Siti Nur Azizah 3 3 2 2 2 

14. Sufi Nuraini 3 3 4 3 4 

15. Syaza Naura Nazwa 3 3 4 2 3 

16. Wirda Az-Zahra 4 3 3 4 3 

17. Zahra Nuraini 3 4 3 3 4 

Jumlah 53 45 49 48 51 

Presentase 3,11% 2,64% 2,88% 2,82% 3,00% 
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Kriteria Penilaian : 

1 = Sangat Kurang 

2  = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik  

 

Untuk menghitung presentase : 

𝑃 =
f

N
𝑋100% 

Keterangan : 

f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N = Jumlah frekuensi / banyaknya individu 

P = Presentase yang dicari  

 

 

          Tanjungjaya, 26 Februari 2024 

                                                                                   Peneliti 

 

 

 

 

 

 

               Isabela Aina Saputri 

       2001030012 
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LEMBAR AKTIVITAS KEGIATAN BELAJAR SISWA 

Nama Sekolah  : MI Al-Hidayah TanjungJaya 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas   : V 

Hari/Tanggal  : Kamis, 29 Februari 2024 

Siklus/Pertemuan : I/III 

 

 

 

Keterangan : 

Aktif yang diamati : 

1. Memperhatikan penjelasan guru  

2. Bertanya kepada guru  

3. Bekerja sama dalam kelompok 

4. Mengerjakan tugas/soal 

5. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

 

 

 

 

No Nama Siswa 
Jenis Kegiatan 

1 2 3 4 5 

1. Afika Cahya Oktaviana 5 3 3 3 5 

2. Ahmad Ramadhani 4 3 3 3 3 

3. Bulan Dewinta Maheriza 2 3 3 2 3 

4. Citra Arum Wulandari 4 3 2 3 3 

5. Denisya Dwi Inara Putri Wijaya 4 3 3 4 3 

6. Ghaza Rastafara Alghojali - - - - - 

7. Hafidzah Aulia Nur Ayuni 4 4 4 4 3 

8. Jesika Anggraeni 4 3 4 3 3 

9. Maura Silvana 3 3 4 4 3 

10. Natania Jinan Elfariza 3 3 4 3 4 

11. Ririn Amalia  3 4 3 4 4 

12. Salwa Khoirun Nisa 3 3 3 3 2 

13. Siti Nur Azizah 3 2 2 2 3 

14. Sufi Nuraini 3 4 4 3 4 

15. Syaza Naura Nazwa 3 3 4 3 3 

16. Wirda Az-Zahra 4 3 4 4 3 

17. Zahra Nuraini 3 4 3 4 3 

Jumlah 55 51 53 52 59 

Presentase 3,23% 3,00% 3,11% 3,05% 3,47% 
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Kriteria Penilaian : 

1 = Sangat Kurang 

2  = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik  

 

Untuk menghitung presentase : 

𝑃 =
f

N
𝑋100% 

Keterangan : 

f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N = Jumlah frekuensi / banyaknya individu 

P = Presentase yang dicari  

 

          Tanjungjaya, 29 Februari 2024 

                                                                                   Peneliti 

 

 

 

 

 

 

               Isabela Aina Saputri 

       2001030012 
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LEMBAR AKTIVITAS KEGIATAN BELAJAR SISWA 

Nama Sekolah  : MI Al-Hidayah TanjungJaya 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas   : V 

Hari/Tanggal  : Senin, 11 Maret 2024 

Siklus/Pertemuan : II/I 

 

 

 

Keterangan : 

Aktif yang diamati : 

1. Memperhatikan penjelasan guru  

2. Bertanya kepada guru  

3. Bekerja sama dalam kelompok 

4. Mengerjakan tugas/soal 

5. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

 

 

 

 

No Nama Siswa 
Jenis Kegiatan 

1 2 3 4 5 

1. Afika Cahya Oktaviana 5 3 3 4 5 

2. Ahmad Ramadhani 3 3 3 2 3 

3. Bulan Dewinta Maheriza 3 3 3 2 3 

4. Citra Arum Wulandari 3 3 2 3 3 

5. Denisya Dwi Inara Putri Wijaya 4 3 3 5 3 

6. Ghaza Rastafara Alghojali 4 2 3 3 2 

7. Hafidzah Aulia Nur Ayuni 4 4 4 3 4 

8. Jesika Anggraeni 4 3 3 4 4 

9. Maura Silvana 3 3 4 4 3 

10. Natania Jinan Elfariza 3 2 4 3 3 

11. Ririn Amalia  3 4 3 4 4 

12. Salwa Khoirun Nisa 3 3 2 3 2 

13. Siti Nur Azizah 3 3 2 2 2 

14. Sufi Nuraini 3 4 4 3 4 

15. Syaza Naura Nazwa 3 3 3 4 3 

16. Wirda Az-Zahra 4 3 4 4 4 

17. Zahra Nuraini 3 4 3 3 3 

Jumlah 58 53 53 56 55 

Presentase 3,41% 3,11% 3,11% 3,29% 3,23% 
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Kriteria Penilaian : 

1 = Sangat Kurang 

2  = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik  

 

Untuk menghitung presentase : 

𝑃 =
f

N
𝑋100% 

Keterangan : 

f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N = Jumlah frekuensi / banyaknya individu 

P = Presentase yang dicari  

 

          Tanjungjaya, 11 Maret 2024 

                                                                                   Peneliti 

 

 

 

 

 

 

               Isabela Aina Saputri 

       2001030012 
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LEMBAR AKTIVITAS KEGIATAN BELAJAR SISWA 

Nama Sekolah  : MI Al-Hidayah TanjungJaya 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas   : V 

Hari/Tanggal  : Kamis, 14 Maret 2024 

Siklus/Pertemuan : II/II 

 

 

 

Keterangan : 

Aktif yang diamati : 

1. Memperhatikan penjelasan guru  

2. Bertanya kepada guru  

3. Bekerja sama dalam kelompok 

4. Mengerjakan tugas/soal 

5. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

 

 

 

 

No Nama Siswa 
Jenis Kegiatan 

1 2 3 4 5 

1. Afika Cahya Oktaviana 5 4 4 3 5 

2. Ahmad Ramadhani 4 4 3 3 4 

3. Bulan Dewinta Maheriza 4 4 3 3 4 

4. Citra Arum Wulandari 4 4 3 4 4 

5. Denisya Dwi Inara Putri Wijaya 5 4 5 4 4 

6. Ghaza Rastafara Alghojali 5 3 4 4 3 

7. Hafidzah Aulia Nur Ayuni 5 5 5 4 5 

8. Jesika Anggraeni 5 4 4 5 5 

9. Maura Silvana 4 4 5 5 4 

10. Natania Jinan Elfariza 4 3 5 4 4 

11. Ririn Amalia  4 5 4 5 5 

12. Salwa Khoirun Nisa 4 4 3 4 3 

13. Siti Nur Azizah 4 4 4 3 3 

14. Sufi Nuraini 5 4 4 3 5 

15. Syaza Naura Nazwa 4 4 4 5 4 

16. Wirda Az-Zahra 5 4 5 5 5 

17. Zahra Nuraini 4 5 4 4 4 

Jumlah 70 69 69 67 71 

Presentase 4,11% 4,05% 4,05% 3,94% 4,17% 
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Kriteria Penilaian : 

1 = Sangat Kurang 

2  = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik  

 

Untuk menghitung presentase : 

𝑃 =
f

N
𝑋100% 

Keterangan : 

f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N = Jumlah frekuensi / banyaknya individu 

P = Presentase yang dicari  

 

          Tanjungjaya, 14 Maret 2024 

                                                                                   Peneliti 

 

 

 

 

 

 

               Isabela Aina Saputri 

       2001030012 
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LEMBAR AKTIVITAS KEGIATAN BELAJAR SISWA 

Nama Sekolah  : MI Al-Hidayah TanjungJaya 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas   : V 

Hari/Tanggal  : Senin, 18 Maret 2024 

Siklus/Pertemuan : II/III 

 

 

 

Keterangan : 

Aktif yang diamati : 

1. Memperhatikan penjelasan guru  

2. Bertanya kepada guru  

3. Bekerja sama dalam kelompok 

4. Mengerjakan tugas/soal 

5. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

 

 

 

 

No Nama Siswa 
Jenis Kegiatan 

1 2 3 4 5 

1. Afika Cahya Oktaviana 5 5 5 4 5 

2. Ahmad Ramadhani 5 5 4 4 5 

3. Bulan Dewinta Maheriza 5 5 4 4 5 

4. Citra Arum Wulandari 5 5 5 4 4 

5. Denisya Dwi Inara Putri Wijaya 5 5 5 5 5 

6. Ghaza Rastafara Alghojali 5 4 5 5 5 

7. Hafidzah Aulia Nur Ayuni 5 5 5 5 5 

8. Jesika Anggraeni 5 4 5 5 5 

9. Maura Silvana 5 4 5 5 4 

10. Natania Jinan Elfariza 5 4 5 5 4 

11. Ririn Amalia  5 4 5 5 4 

12. Salwa Khoirun Nisa 5 5 5 5 5 

13. Siti Nur Azizah 5 5 5 4 4 

14. Sufi Nuraini 5 5 5 5 4 

15. Syaza Naura Nazwa 5 5 5 5 4 

16. Wirda Az-Zahra 5 5 5 5 5 

17. Zahra Nuraini 4 5 4 5 5 

Jumlah 84 81 82 80 78 

Presentase 4,94% 4,76% 4,82% 4,70% 4,58% 
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Kriteria Penilaian : 

1 = Sangat Kurang 

2  = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik  

 

Untuk menghitung presentase : 

𝑃 =
f

N
𝑋100% 

Keterangan : 

f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N = Jumlah frekuensi / banyaknya individu 

P = Presentase yang dicari  

 

          Tanjungjaya, 18 Maret 2024 

                                                                                   Peneliti 

 

 

 

 

 

 

               Isabela Aina Saputri 

       2001030012 

  



172 

   

 

DATA HASIL BELAJAR NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST SIKLUS I 

 

No Nama Siswa 
SIKLUS I 

Pretest T TT Postest T TT 

1. Afika Cahya Oktaviana 75 T  75 T  

2. Ahmad Ramadhani 50  TT 65  TT 

3. Bulan Dewinta Maheriza 55  TT 55  TT 

4. Citra Arum Wulandari 45  TT 65  TT 

5. Denisya Dwi Inara Putri Wijaya 65  TT 75 T  

6. Ghaza Rastafara Alghojali 50  TT 55  TT 

7. Hafidzah Aulia Nur Ayuni 75 T  90 T  

8. Jesika Anggraeni 55  TT 70 T  

9. Maura Silvana 70 T  85 T  

10. Natania Jinan Elfariza 65  TT 65  TT 

11. Ririn Amalia  50  TT 55  TT 

12. Salwa Khoirun Nisa 60  TT 50  TT 

13. Siti Nur Azizah 55  TT 50  TT 

14. Sufi Nuraini 60  TT 65  TT 

15. Syaza Naura Nazwa 75 T  75 T  

16. Wirda Az-Zahra 70 T  90 T  

17. Zahra Nuraini 50  TT 80 T  

Jumlah 1.025 5 12 1.165 8 9 

Rata-rata 60,29%   68,5%   

 

Indikator Pretest Presentase Postest Presentase 

Tuntas 5 29% 8 47% 

Tidak Tuntas 12 70% 9 53% 
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DATA HASIL BELAJAR NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST SIKLUS II 

 

No Nama Siswa 
SIKLUS I 

Pretest T TT Postest T TT 

1. Afika Cahya Oktaviana 75 T  90 T  

2. Ahmad Ramadhani 55  TT 85 T  

3. Bulan Dewinta Maheriza 50  TT 80 T  

4. Citra Arum Wulandari 30  TT 85 T  

5. Denisya Dwi Inara Putri Wijaya 70 T  85 T  

6. Ghaza Rastafara Alghojali 60  TT 80 T  

7. Hafidzah Aulia Nur Ayuni 80 T  95 T  

8. Jesika Anggraeni 55  TT 60  T 

9. Maura Silvana 65  TT 80 T  

10. Natania Jinan Elfariza 45  TT 85 T  

11. Ririn Amalia  40  TT 60  T 

12. Salwa Khoirun Nisa 30  TT 55  T 

13. Siti Nur Azizah 70 T  80 T  

14. Sufi Nuraini 50  TT 90 T  

15. Syaza Naura Nazwa 60  TT 80 T  

16. Wirda Az-Zahra 70 T  90 T  

17. Zahra Nuraini 75 T  80 T  

Jumlah 980 6 11 1.360 14 3 

Rata-rata 57,64%   80%   

 

Indikator Pretest Presentase Postest Presentase 

Tuntas 6 35% 14 82% 

Tidak Tuntas 11 64% 3 18% 
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ANALISIS PRE-TEST SIKLUS I 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  KKM IPA=70 

Materi   : Manfaat Air Bagi Makhluk Hidup 

Kelas   : V 

 

No 

Nama Soal Isian 

Jumlah No. Soal 1 2 3 4 5 

Bobot Soal 10 20 25 20 25 

1. Afika Cahya Oktaviana 10 20 20 15 10 75 

2. Ahmad Ramadhani 0 5 20 20 5 50 

3. Bulan Dewinta Maheriza 5 10 20 10 10 55 

4. Citra Arum Wulandari 0 5 25 10 5 45 

5. Denisya Dwi Inara Putri Wijaya 5 20 25 10 5 65 

6. Ghaza Rastafara Alghojali 10 5 20 10 5 50 

7. Hafidzah Aulia Nur Ayuni 10 10 25 10 20 75 

8. Jesika Anggraeni 5 10 15 10 15 55 

9. Maura Silvana 5 10 25 20 10 70 

10. Natania Jinan Elfariza 5 10 25 15 10 65 

11. Ririn Amalia  10 15 20 10 0 50 

12 Salwa Khoirun Nisa 15 10 20 10 5 60 

13. Siti Nur Azizah 10 0 20 20 5 55 

14. Sufi Nuraini 5 10 25 15 5 60 

15. Syaza Naura Nazwa 10 20 20 10 15 75 

16. Wirda Az-Zahra 10 20 20 10 10 70 

17. Zahra Nuraini 5 10 20 10 5 50 

Jumlah 1.025 

Rata-rata 60,29% 

 

  



175 

   

 

ANALISIS POST-TEST SIKLUS I 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  KKM IPA=70 

Materi   : Manfaat Air Bagi Makhluk Hidup 

Kelas   : V 

 

No 

Nama Soal Isian 

Jumlah No. Soal 1 2 3 4 5 

Bobot Soal 10 20 25 25 20 

1. Afika Cahya Oktaviana 10 5 25 20 10 75 

2. Ahmad Ramadhani 10 5 20 20 15 65 

3. Bulan Dewinta Maheriza 5 10 25 10 5 55 

4. Citra Arum Wulandari 5 10 25 20 5 65 

5. Denisya Dwi Inara Putri Wijaya 10 15 25 20 5 75 

6. Ghaza Rastafara Alghojali 10 5 20 15 5 55 

7. Hafidzah Aulia Nur Ayuni 10 20 25 25 10 90 

8. Jesika Anggraeni 10 15 20 20 15 70 

9. Maura Silvana 10 15 25 20 15 85 

10. Natania Jinan Elfariza 5 10 20 20 10 65 

11. Ririn Amalia  10 10 20 15 0 55 

12 Salwa Khoirun Nisa 0 5 20 15 10 50 

13. Siti Nur Azizah 0 0 25 15 20 50 

14. Sufi Nuraini 10 10 25 10 5 65 

15. Syaza Naura Nazwa 10 15 20 15 10 75 

16. Wirda Az-Zahra 10 10 25 20 20 90 

17. Zahra Nuraini 5 5 25 25 20 80 

Jumlah 1,165 

Rata-rata 68,5% 
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ANALISIS PRE-TEST SIKLUS II 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  KKM IPA=70 

Materi   : Terjadinya Proses Siklus Air 

Kelas   : V 

 

No 

Nama Soal Isian 

Jumlah No. Soal 1 2 3 4 5 

Bobot Soal 10 20 25 20 25 

1. Afika Cahya Oktaviana 10 20 15 20 10 75 

2. Ahmad Ramadhani 5 20 25 0 5 55 

3. Bulan Dewinta Maheriza 5 10 25 10 0 50 

4. Citra Arum Wulandari 5 10 5 5 5 30 

5. Denisya Dwi Inara Putri Wijaya 10 15 10 15 20 70 

6. Ghaza Rastafara Alghojali 5 10 10 20 15 60 

7. Hafidzah Aulia Nur Ayuni 10 15 15 20 20 80 

8. Jesika Anggraeni 10 10 0 15 20 55 

9. Maura Silvana 10 15 10 15 15 65 

10. Natania Jinan Elfariza 5 10 0 15 15 45 

11. Ririn Amalia  10 20 0 0 10 40 

12 Salwa Khoirun Nisa 5 10 0 0 15 30 

13. Siti Nur Azizah 10 15 20 15 10 70 

14. Sufi Nuraini 5 15 0 20 10 50 

15. Syaza Naura Nazwa 5 20 0 25 10 60 

16. Wirda Az-Zahra 10 15 5 15 25 70 

17. Zahra Nuraini 5 15 20 5 20 75 

Jumlah 980 

Rata-rata 57,64% 
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ANALISIS POST-TEST SIKLUS II 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  KKM IPA=70 

Materi   : Terjadinya Proses Siklus Air 

Kelas   : V 

 

No 

Nama Soal Isian 

Jumlah No. Soal 1 2 3 4 5 

Bobot Soal 10 20 25 25 20 

1. Afika Cahya Oktaviana 10 15 25 25 15 90 

2. Ahmad Ramadhani 10 20 15 20 20 85 

3. Bulan Dewinta Maheriza 10 0 25 25 20 80 

4. Citra Arum Wulandari 10 15 20 20 20 85 

5. Denisya Dwi Inara Putri Wijaya 0 20 25 20 20 85 

6. Ghaza Rastafara Alghojali 10 20 15 15 20 80 

7. Hafidzah Aulia Nur Ayuni 10 20 25 20 20 95 

8. Jesika Anggraeni 10 10 5 15 20 60 

9. Maura Silvana 10 20 25 10 15 80 

10. Natania Jinan Elfariza 10 20 20 20 15 85 

11. Ririn Amalia  10 20 10 10 10 60 

12 Salwa Khoirun Nisa 10 20 5 5 15 55 

13. Siti Nur Azizah 5 20 25 10 20 80 

14. Sufi Nuraini 10 20 25 20 15 90 

15. Syaza Naura Nazwa 10 0 20 25 25 80 

16. Wirda Az-Zahra 10 20 20 15 25 90 

17. Zahra Nuraini 10 20 25 15 20 80 

Jumlah 1.360 

Rata-rata 80% 
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KRITERIA PENSKORAN 

BERDASARKAN JAWABAN SOAL PRE-TEST 

1. Skor Mudah (skor 10) 

a. Jika jawaban benar, lengkap, dan tepat, skor 10 

b. Jika jawaban benar tetapi kurang tepat, skor 5 

c. Jika jawaban kurang tepat, skor 1 

d. Jika tidak ada jawaban skor 1 

 

2. Skor Sedang (skor 20) 

a. Jika jawaban benar, lengkap, dan tepat, skor 20 

b. Jika jawaban benar tetapi kurang tepat, skor 10 

c. Jika jawaban kurang tepat, skor 5 

d. Jika tidak ada jawaban skor 1 

 

3. Skor Sukar (skor 25) 

a. Jika jawaban benar, lengkap, dan tepat, skor 25 

b. Jika jawaban benar tetapi kurang tepat, skor 20 

c. Jika jawaban kurang tepat, skor 10 

d. Jika tidak ada jawaban skor 0 
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BAHAN AJAR 

MANFAAT AIR BAGI MAKHLUK HIDUP DAN SIKLUS AIR 

   

A. Pengertian Air 

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang memilikifungsi 

penting bagi kehidupan, terutama manusia.air sangat penting bagi 

kehidupan kita karena sebagian besar tubuh kita terdiri dari air, tanpa air 

manusia akan mengalami dehidrasi. Manusia umumnya memperoleh air 

dari minuman, makanan dan hasil metabolisme dalam tubuh. Namun 70-

80% air minum tercukupi melalui minuman. Jika tidak ada air bumi akan 

menjadi kering. 

 

B. Sifat-sifat Air 

Adapun sifat-sifat ddari air antara lain : 

1. Dapat melarutkan 

2. Mengalir dari tempat yang tinggi ketempat yang lebih rendah 

3. Permukaannya tenang  

4. Bentuknya seperti wadahnya 

5. Dapat meresap melalui celah-celah kecil 

 

C. Macam-macam Air 

Adapaun macam-macam air yang ada didalam kehidupan sehari-hari 

yaitu : 

1. Air hujan 

2. Air sumur 

3. Air minum 

4. Air laut 

5. Air sungai 

6. Air terjun 

 

D. Cara Menghemat Air  

Adapun cara menghemat air atau cara menggunakan air dengan baik 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengurangi siraman 

2. Mematikan keran air jika sudah tidak dipakai 

3. Masak air secukupnya  

4. Tidak mengabaikan pipa bocor 

5. Hindari mandi lama-lama 
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6. Menggunakan filter air 

 

E. Manfaat Air Dalam Kehidupan Sehari-hari 

                  
1. Bagi Tumbuhan : Untuk proses fotosintesis 

2. Bagi Hewan : 

a. Minum 

b. Membersihkan diri 

c. Sebagai tempat hidup hewan 

3. Bagi Manusia : 

a.  Minum 

b. Memasak 

c. Membersihkan tubuh 

d. Mencuci bahan makanan dan pakaian 

 

F. Pengertian Siklus Air 

Siklus air adalah sirkulisasi air yang tidak pernah berhenti dari 

atmosfer ke bumi dan kembali ke atmosfer melalui proses kondensasi, 

presipitasi, evaporasi, dan transpirasi. Siklus air disebut dengan siklus 

hidrologi.hidrologi adalah ilmu geografi yang mempelajari pergerakan,  

distribusi, dan kualitas air di seluruh bumi, termasuk siklus hidrologi dan 

sumber daya air. Dua ilmu yang menggambarkan bagian dari rangkaian 

proses fisik global yang melibatkan air yaitu ilmu meteorology dan 

oseanograf. 

 

G. Konsep-konsep Dasar yang Diterapkan pada Siklus Air : 

1. Ilmu meteorology 

2. Ilmu kimiatologi 

3. Ilmu oseanografi 

4. Ilmu geografi 

5. Ilmu geologi 
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6. Ilmu glasiologi 

7. Ilmu limnology 

8. Ilmu ekologi 

9. Ilmu biologi 

10. Ilmu agronomi 

11. Ilmu kehutanan 

 

H. Proses Terjadinya Siklus Air 

                             

 
1. Penguapan (Evaporasi) 

Dalam proses penguapan ini, terjadilah perubahan air dari bentuk 

yang awalnya cair menjadi bentuk gas. Ketika matahari memancarkan 

panasnya menuju bumi, keberadaan air yang ada di sungai, danau, 

maupun lautan pasti akan menguap menjadi bentuk gas. Molekul-

molekul gas tersebut akan menguap, sehingga naik menuju atmosfer 

melalui udara. 

2. Kondensasi 

Kondensasi adalah suatu proses yang mengubah air dari bentuk gas 

menjadi bentuk cair. Ketika uap air naik menuju atmosfer, uap air 

tersebut menjadi lebih dingin dan mengalami perubahan bentuk 

kembali yakni menjadi tetesan air kecil. Hal tersebut terjadi ketika uap 

air telah membentuk awan. 
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3.  Air Hujan 

Ketika uap air telah membentuk awan, apabila terkena angin pasti 

awan tersebut akan “terseret” mengikuti arus angin. Jika terdapat 

begitu banyak air yang mengembun, sehingga udara tidak dapat 

mendukung beratnya, maka air yang ada di awan tersebut akan jatuh 

ke bumi dalam bentuk hujan. Namun, tidak semua air di awan tersebut 

akan jatuh dalam bentuk hujan, sebab bergantung pada suhu udara di 

wilayah yang bersangkutan. Dapat berupa bentuk cair atau hujan, 

tetapi dapat juga berupa bentuk padat misalnya salju, hujan salju, atau 

hujan es. 

4. Infiltrasi 

Proses ini adalah ketika air dari awan jatuh kembali ke bumi, yang 

mana pasti sebagian besar jatuh menuju ke tanah dan membasahinya 

hingga ke dalam tanah. Air-air tersebut kemudian “berkumpul” di 

bawah tanah, terutama di lapisan batuan, pasir, atau kerikil yang dapat 

dinamakan sebagai akuifer alias air tanah. Tanah tersebut nantinya 

akan merembes hingga ke bagian bawah sungai, sehingga akan 

memberikan aliran air bahkan setelah hujan berhenti. 

5. Limpasan 

Limpasan adalah proses dimana air tidak meresap ke dalam tanah, 

melainkan mengalir di tanah. Air limpasan ini nantinya akan 

mengumpul di sungai dan kemudian mengalir menuju ke sungai yang 

lebih besar. 

6. Transpirasi 

Proses ini adalah ketika air menguap dari tanaman, terutama 

melalui daun. Hal tersebut juga dapat berpotensi untuk mengembalikan 

uap air kembali ke udara. 

 

I. Pengertian Kualitas Air 

Kualitas air adalah karakteristik mutu yang diperlukan untuk 

pemanfaatan tertentu dari berbagai sumber air. Baku mutu air adalah suatu 

perarturan yang disiapkan oleh suatu negara atau daerah yang 

bersangkutan. Pada kualitas air melalui beberapa tahap pengujian yaitu ; 

kimia, fisika, biologi, atau uji kena(baud dan warna). Persyaatan kualitas 

air minum diatur dalam Perarturan Menteri Kesehatan Nomor 492 tahun 

2010. 

J. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Air 

1. Faktor fisik : suhu,bau dan rasa, kekeruhan, warna, zat padat terlarut 

(TDS) dan Residu Tersupensi (TSS). 
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2. Faktor kimia : Besi (Fe) dan Mangan (Mn), Klorida (Cl), Kesadahan 

(CaCO3), Nirat (NO3N) dan Nirit (NO2N), Derajat Keasaman (pH), 

Kebutuhan Oksigen Biokimia (BOD), Kebutuhan Oksigen Kimia 

(COD), Oksigen Terlarut (DO), Fluoida (F), Seng (Zn), Sulfat (SO4), 

Zat Organik (KMnO4) 

3. Faktor Bakterologis 
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